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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
Motto: 
1. Dan bersabalah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar (Q.S Ar-
Rum:60) 
2. Yang paling penting dari doa itu adalah pengakuan bahwa kita lemah dan 
butuh Allah. Soal hajatmu terkabul atau tidak, itu tidak penting. Allah 
sudah tau. Kalau sudah gitu, baru berlaku kaidah, “Doa adalah ruhnya 
ibadah” (K.H. Ahmad Bahauddin Nursalim) 
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 Permasalahan dalam penelitian ini yaitu Program yang dilakukan Dinas 
Sosial Kabupaten Brebes terhadap anak jalanan, faktor yang menjadikan anak 
turun ke jalan, hambatan Dinas Sosial Kabupaten Brebes dalam menanggulangi 
anak jalanan. 
 Tujuan Penelitian ini diantaranya untuk mengetahui program 
penanggulangan anak jalanan pada dinas sosial, mengetahui dampak anak jalanan 
terhadap individu, keluarga, masyarakat dan pemerintah, mengetahui apa saja 
hambatan Dinas Sosial Kabupaten Brebes dalam menanggulangi anak jalanan. 
 Penelitian ini menggunakan pendekaan kualitatif, jenis penelitian 
deskriptif kualitatif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang dapat diamati. Data penelitian meliputi data primer dan data 
sekunder. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan wawancara, observasi 
dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data 
kualitatif, meliputi: Pengumpulan Data, Reduksi Data, Sajian Data dan 
Simpulan/Verifikasi Data. 
 Hasil penelitian menunjukkan: 1) Dinas Sosial sudah berupaya dalam 
menanggulangi anak jalanan dengan program-program yang sudah di susun, 
namun jumlah anak jalanan masih mengalami kenaikan 2) ada beberapa faktor 
yang menjadikan anak turun ke jalan yaitu faktor kondisi lingkungan, ekonomi 
dan keluarga, 3) Dinas Sosial mempunyai hambatan dalam menanggulangi anak 
jalanan  yaitu terbatasnya sumber daya manusia, terbatasnya sarana dan prasarana, 
sulitnya proses identifikasi, sulitnya membina kesejahteraan penyandang sosial 
dan minimnya penyaluran ke keluarga. 
 Adapun saran yang diajukan untuk Dinas Sosial agar menambah sarana 
dan prasarana untuk anak jalana seperti rumah singgah dan bisa membuat suatu 
model baru dalam penanganan dan pengawasan anak jalanan serta pendataan anak 
jalanan yang lebih efektif dalam pengelolaanya, Kepada anak jalanan agar mau 
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Keywords: The Role of Social Service, Street Children.  
The problems of the research are the programs carried out by the Social 
Service of Brebes Regency for street children, the factors that make children take 
to the streets, the obstacles of the Brebes Regency Social Service in the prevention 
of street children. 
The objectives of the research are to know the street children prevention 
programs of the social service, to know the impact of street children on 
individuals, families, communities and government, and to know what the 
obstacles of the Brebes Regency Social Service in the prevention of street children 
are. 
The research uses a qualitative approach, the type of the research is 
descriptive qualitative with the form of written or spoken words from people and 
observable behavior. The research data includes primary data and secondary data. 
Data collection techniques are interview, observation and documentation. Data 
analysis in the research used qualitative data analysis, including: Data Collection, 
Data Reduction, Data Presentation and Data Conclusions / Verification. 
The results showed that: 1) The Social Service has been working to 
prevent street children with programs that have been arranged, but the number of 
street children is still increasing 2) there are several factors that make children 
take to the streets, such as environmental, economic and family conditions, 3) 
Social services have obstacles in preventing the street children such as limited 
human resources, limited facilities and infrastructure, difficulty in the 
identification process, difficulty in fostering social welfare for people and the lack 
of distribution to families. 
The suggestions for the Social Service in order to add facilities and 
infrastructure for street children such as halfway houses and be able to create a 
new model in the prevention and supervision of street children as well as data 
collection on street children which is more effective in its management for street 
children to participate in the programs from social services such as rehabilitation 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Pembangunan bidang kesejahteraan sosial sebagai bagian tak terpisahkan 
dari pembangunan nasional telah mengambil peran aktif dalam meningkatkan 
kualitas hidup masyarakat untuk mewujudkan kehidupan yang layak dan 
bermartabat, memenuhi hak kebutuhan dasar yang diselenggarakan melalui 
pelayanan dan pengembangan kesejahteraan sosial secara terprogram, terarah, 
dan berkelanjutan sebagaimana diamanatkan oleh Undang-Undang RI Nomor 
11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial Provinsi Jawa Tengah dengan 
fokus pada 7 (tujuh) permasalahan sosial yakni Kemiskinan, Keterlantaran, 
Kecacatan, Ketunaan Sosial dan Penyimpangan Perilaku, Keterpencilan, 
Korban Bencana serta Tindak Korban Kekerasan dan Pekerja Migran, baik 
yang bersifat primer maupun akibat/dampak non sosial. 
Perkembangan pembangunan kesejahteraan sosial dewasa ini diwarnai 
adanya perubahan paradigma pembangunan yang bergeser ke arah 
desentralistik dalam suasana otonomi daerah yang memberikan peran lebih 
besar kepada daerah Kabupaten/Kota sebagai pelaku utama pembangunan 
serta memberikan kewenangan yang seluas-luasnya untuk menyelenggarakan 
pembangunan dan mengurus rumah tangganya sendiri. Namun disatu sisi, 
pelaksanaan otonomi tidak sepenuhnya berjalan mulus dengan ditemuinya 





layanan kesejahteraan sosial, meningkatnya kuantitas Penyandang Masalah 
Kesejahteraan Sosial (PMKS) jalanan dengan berbagai problematikanya, 
meningkatnya pengangguran seiring dengan semakin menyempitnya peluang 
kerja serta ekses lainnya. (Renstra Dinsos 2013-2018) 
 Anak merupakan tunas, potensi dan generasi muda penerus cita-cita 
perjuangan bangsa, memiliki peranan strategis dan mempunyai ciri-ciri dan 
sifat khusus yang menjamin kelangsungan eksistensi bangsa dan negara pada 
masa depan. Oleh karena itu, mereka hendaknya diberikan kesempatan yang 
seluas-luasnya, agar dapat tumbuh dan berkembang secara optima, baik fisik, 
mental spiritual, emosional, intelektual maupun sosial. Selain itu adanya 
kesempatan bagi mereka untuk mengembangkan segenap potensinya, 
sehingga anak-anak tersebut menjadi anak-anak yang cerdas, kreatif dan 
mandiri. Dunia anak merupakan dunia yang penuh spontanitas dan 
menyenangkan. Mereka senang meniru, karena itu merupakan proses 
pembentukan tingkah laku, sebagai orangtua benar-benar dibutuhkan 
kesiapan untuk dapat menempah anaknya masing-masing menjadi seorang 
anak yang berguna bagi bangsa dan negara, terlebih bagi orangtua dan 
masyarakat di lingkungannya. Menurut SC Munandar (1995) dalam (Suradi, 
Bambang 2010:1), perkembangan kecerdasan, kreatifitas dan kemandirian 
berkaitan erat dan saling mnguatkan, yang akan menetukan kualitas manusia 
pembangunan. (Suradi, Bambang 2010:1) 
Anak merupakan cikal bakal lahirnya suatu generasi baru yang 





bagi pembangunan Nasional. Masa depan Bangsa dan Negara ada di tangan 
anak sekarang, semakin baik kepribadian anak sekarang maka semakin baik 
pula kehidupan masa depan bangsa, begitu pula sebaliknya. 
Lingkungan utama dan pertama bagi tumbuh kembang anak, adalah 
keluarganya. Dari keluarga atau orangtua, mereka akan mendapatkan 
berbagai jenis kebutuhan, baik kebutuhan fisik, mental, spiritual, emosional 
maupun sosial. Hanya di dalam keluarganya anak-anak akan mendapatkan 
kasih sayang, yang tidak mungkin digantikan oleh orang lain. Sebagai 
orangtua harus jeli dan pintar-pintar memilih lingkungan yang baik bagi anak, 
karena akan menentukan perkembangan karakter anak. Lingkungan ini dapat 
dimisalkan seperti lingkungan tempat tinggal, lingkungan bermain, ataupun 
lingkungan sekolah. Sebagaimana dikemukakan oleh Kartini Kartono (1986) 
dalam (Suradi, Bambang 2010:1-2), bahwa anak yang kurang mendapatkan 
perhatian dan kasih sayang dari orangtuanya, selalu merasa tidak aman, 
merasa kehilangan tempat untuk berlindung dan berpijak. Anak-anak tadi 
mulai menghilang dari rumah, lebih suka mencari kesenangan hidup imajiner 
di tempat lain. 
Pada kenyataannya, banyak keluarga yang tidak mampu melaksanakan 
fungsi dan peranannya secara optimal. Keluarga memberikan arahan dan 
memberikan larangan kepada seorang anak, bukan mengekang atau 
membatasi diri seorang anak namun mereka mengajarkan batasan hal yang 
baik yang harus mereka seorang anak lakukan dan hal yang tidak baik yang 





peranan keluarga tidak optimal, yaitu (1) kemiskinan dan (2) terganggunya 
hubungan sosial antar anggota keluarga. Secara sosiologis kondisi tersebut 
menggambarkan terjadi disorganisasi sosial di dalam keluarga. Kemiskinan 
dan terganggunya hubungan sosial, menyebabkan anak-anak tidak mampu 
memenuhi kebutuhan, seperti pemenuhan kebutuhan fisik, mental spiritual, 
emosional dan sosial. Selain itu hak-hak mereka, seperti hak hidup, 
kelangsungan hidup, tumbuh kembang dan partisipasi, juga tidak dapat 
dipenuhi dengan baik. 
Pada perkembangannya, proses tumbuh kembang anak akan optimal 
apabila didukung oleh lingkungan di luar keluarganya. Masyarakat sebagai 
lingkungan kedua setelah keluarga, memiliki peranan yang tidak kalah 
penting dalam mendukung pelaksanaan peranan keluarga tersebut. Pada 
setiap masyarakat, telah tumbuh kelompok-kelompok sosial, baik yang 
berbasis agama, lingkungan dan aktivitas, yang merupakan sumber bagi 
keluarga. Di lingkungan masyarakat, anak juga akan menemukan masa 
dimana ia akan berinteraksi dengan media informasi yang berasal dari 
televisi, majalah dan internet dan sebagainya sangat berperan dominan 
terhadap kehidupan anak. Masyarakat diharapkan dapat memberikan 
kesempatan kepada keluarga untuk mengakses sumber yang tersedia di 
masyarakat tersebut, sehingga mempermudah keluarga dalam melaksanakan 
fungsi dan peranannya. 
Keluarga dan masyarakat saja belum cukup untuk memberikan 





pemerintah memiliki kewajiban dan tanggung jawab untuk mendukung 
pelaksanaan peranan dan fungsi keluarga. Pemerintah menyediakan kebijakan 
dalam bentuk peraturan perundang-undangan yang menjadi payung hukum 
dalam memberikan perlindungan dan pelayanan kesejahteraan sosial bagi 
anak. Penindakan hukum yang tegas terhadap pelaku kejahatan kepada anak 
harus dioptimalkan. Selain dalam bentuk peraturan perundang-undangan, 
kebijakan juga dalam bentuk program-program yang mudah diakses oleh 
anak maupun keluarga. (Suradi, Bambang 2010:1-2) 
Rini (2016) Konvensi hak Anak secara khusus mengatur segala 
sesuatu tentang hak anak. Konvensi Hak Anak tersebut mulai beriaku 
pada tanggai 2 September 1990 melalui revolusi Perserikatan Bangsa-
Bangsa tertanggal 20 Nopember 1989 dan sesuai dengan ketentuan 
konvensi PasaI 49 ayat (1). Dalam konvensi ini anak adalah pemegang 
hak-hak dasar dan kebebasan sekaligus sebagai pihak yang menerima 
perlindungan khusus.  
Konvensi Hak Anak ini juga lahir dari suatu kesadaran bahwa anak 
sesuai dengan kodratnya adalah rentan, tergantung. lugu, dan memiliki 
kebutuhan-kebutuhan khusus. Oleh karena itu pula anak memerlukan 
perawatan dan perlindungan yang khusus, baik fisik maupun mental. 
 
Indonesia pada tahun 1990 telah meratifikasi Konvensi hak Anak 
tersebut berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 36 Tahun 1990 tertanggal 
25 Agustus 1990. sesuai dengan ketentuan konvensi Pasal 49 ayat (2), maka 
Konvensi hak Anak dinyatakan berlaku di Indonesia sejak tanggaI 5 Oktober 
1990. Sebagai konsekuensinya "seharusnya" Pemerintah Indonesia 
berkewajiban untuk semaksimal mungkin berupaya memenuhi hak-hak anak 
di Indonesia. 
Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia 





Bagian Kesepuluh mengatur mengenai hak anak. Bagian yang mempunyai 
judul Hak Anak ini memberikan ketentuan pengaturan yang dituangkan ke 
dalam 15 (lima belas) pasal, dimana dalam Pasal 52 ayat (2) disebutkan 
bahwa hak anak adalah hak asasi manusia dan untuk kepentingannya hak 
anak itu diakui dan dilindungi oleh hukum bahkan sejak dalam kandungan. 
Berkaitan dengan kewajiban dan tanggung jawab Negara dan 
pemerintah, Indonesia telah mengundangkan Undang-Undang Nomor 23 
Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak sebagai payung hukum perlindungan 
dan pelayanan kesejahteraan sosial bagi anak-anak Indonesia. Undang-
Undang tersebut menegaskan, bahwa anak memerlukan perlindungan melalui 
pemberian jaminan untuk memenuhi hak-hak mereka, dan perlakuan tanpa 
diskriminasi. Pada Bab III tentang Hak dan Kewajiban Anak mulai Pasal 4 
sampai Pasal 18, mengatur hak-hak anak yang menuntut untuk dipenuhi, agar 
mereka di masa depan mampu menjadi generasi muda penerus cita-cita 
perjuangan bangsa. Bab IX tentang Penyelenggaraan Perlindungan pada 
Bagian Kelima mengatur Perlindungan Khusus bagi anak yang berada dalam 
situasi dan kondisi yang secara psikososial tidak normal. 
Brebes merupakan kabupaten dengan jumlah penduduk paling banyak 
di Jawa Tengah, dan paling luas di Jawa Tengah ke dua setelah Kabupaten 
Cilacap. Kabupaten terletak di bagian utara paling barat Provinsi Jawa 
Tengah, dengan pusat kota yang sangat dekat dengan jalan pantura dan 
sepanjang jalan Pantura di Kabupaten Brebes banyak anak-anak jalanan yang 





Dinas sosial Kabupaten Brebes menangi permasalahan yang berkaitan 
dengan kesejahteraan sosial terutama permasalahan kesejahteraan anak, Dinas 
Sosial Kabupaten Brebes memiliki beberapa program salah satunya adalah 
bidang jaminan dan rehabilitasi sosial yang mempunyai tugas sebagai berikut: 
1) Bidang Jaminan dan Rehabilitasi Sosial mempunyai tugas perumusan 
konsep dan pelaksanaan kebijakan, pengkoordinasian, pemantauan, 
evaluasi serta pelaporan dalam bidang jaminan dan rehabilitasi sosial. 
2) Dalam melaksanakan tugas Bidang Jaminan dan Rehabilitasi Sosial 
menyelenggarakan fungsi: 
a) Perencanaan program kegiatan, penyusunan petunjuk teknis dan 
naskah dinas di bidang jaminan dan rehabilitasi sosial. 
b) Penyiapan pengkoordinasian, pengembangan dan fasilitasi kegiatan 
bidang jaminan dan rehabilitasi sosial. 
c) Pelakasanaan monitoring, evaluasi, dan pelaporan kegiatan bidang 
jaminan dan rehabilitasi sosial. 
d) Pelaksaan pembinaan dan pengendalian kegiatan di bidang jaminan 
dan rehabilitasi sosial. 
e)  Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh pimpinan terkait 
dengan tugas dan fungsinya. 
Program yang terkait dengan penanganan anak di Dinas Sosial 
Kabupaten Brebes adalah pelatihan ketrampilan dan praktek belajar kerja bagi 
anak terlantar termasuk anak jalanan, anak cacat dan anak nakal. Kabupaten 





di beberapa kecamatan yang nantinya LKSA tersebut dapat membantu 
memaksimalkan penanggulangan khususnya anak jalanan di Kabupaten 
Brebes. 
Anak jalanan di Kabupaten Brebes di dominasi anak yang tergabung 
dalam komunitas Punk yang rata-rata anak yang tergabung masih usia 
sekolah dan kebanyakan dari mereka sudah putus sekolah, Mereka sering 
berkumpul di pusat-pusat kota di Kabupaten Brebes sehingga menimbulkan 
keresahan dan mengganggu ketertiban umum bagi masyarakat karena 
terdapat banyak kasus pemalakan yang melibatkan anak punk. 
Punk merupakan subkultur yang lahir di London, Inggris. Pada 
awalnya, kelompok punk selalu dikacaukan oleh golongan skinhead. 
Namun, sejak tahun 1980-an, saat punk merajalela di Amerika, golongan 
punk dan skinhead seolah-olah menyatu, karena mempunyai semangat 
yang sama. Namun, Punk juga dapat berarti jenis musik atau genre yang 
lahir pada awal tahun 1970-an. Punk juga bisa berarti ideologi hidup 
yang mencakup 
aspek sosial dan politik.(https://id.wikipedia.org/wiki/Punk) 
 
Di Kabupaten Brebes anak jalanan mengalami peningkatan, pada tahun 
2018 terdapat 19 kasus dan meningkat menjadi 76 kasus pada tahun 2019, 
kecendurungan semakin meningkatnya jumlah anak jalanan merupakan 
fenomena nyata yang harus segera ditingkatkan penanganannya secara lebih 
baik. Sebab jika permasalahan ini tidak segera ditangani maka dikhawatirkan 
menimbulkan masalah baru. Masalah anak jalanan merupakan masalah yang 
sangat komplek. Masyarakat umum sering melihat anak jalanan sebagai 





LKSA dan rumah singgah yang ada di Kabupaten Brebes agar dapat 
membantu untuk menanggulangi anak jalanan yang semakin marak. 
Mereka yang tergabung dalam komunitas anak punk sebagian besar 
merupakan bentuk pelampiasan karena kurangnya kasih sayang atau anak-
anak (Broken Home) yang keluarganya tidak utuh sehingga diasuh saudara 
atau kakek neneknya dan pengaruh lingkungan dalam sekolah ataupun di 
lingkungan teman bermain sehingga mereka tergabung dalam komunitas ini. 
Anak-anak yang berada dalam komunitas punk di Kabupaten Brebes, 
pendidikannya bermacam-macam, ada yang lulusan SD, SMP dan SMA ada 
yang masih sekolah SMP dan SMA, mereka sebagian besar pekerjaannya 
adalah mengamen di sepanjang jalan pantura dan wilayah publik di 
Kabupaten Brebes, dari hasil mengamen inilah mereka hidup dan menjalani 
kehidupan.  
Adanya Komunitas anak Punk di Kabupaten Brebes merupakan bentuk 
dari kenakalan anak remaja. Masa remaja adalah saat-saat pembentukan 
pribadi, dimana lingkungan sangat berperan, terdapat beberapa faktor 
lingkungan yang memperngaruhi kenakalan remaja, diantaranya sebagai 
berikut: 
1) Lingkungan Keluarga 
2) Lingkungan Sekolah  
3) Lingkungan teman sebaya  






B. Identifikasi Masalah  
Latar belakang yang telah diuraikan, maka terdapat beberapa identifikasi 
masalah, sebagai berikut: 
1. Belum efektifnya program yang diberikan oleh Dinas Sosial. 
2. Dinas Sosial belum maksimal dalam melakukan tugasnya. 
3. Adanya peningkatan jumlah anak jalanan 
4. Anak jalanan masih dianggap mengganggu ketertiban umum dan 
melakukan tindak kriminal. 
5. Banyak keluarga yang tidak mampu melaksanakan fungsi dan perannya 
secara optimal. 
6. Pentingnya pengaruh lingkungan terhadap anak. 
C. Pembatasan Masalah 
1. Program-program yang Dinas Sosial lakukan terhadap penanggulangan 
anak jalanan 
2. Kondisi anak jalanan pada usia sekolah. 
3. Penanggulangan anak jalanan pada komunitas anak punk, pengamen 
jalanan dan peminta-minta. 
D. Rumusan Masalah 
1. Program apa saja yang sudah Dinas Sosial Kabupaten Brebes lakukan 
terhadap anak jalanan? 
2. Faktor apa saja yang menjadikan anak turun ke jalan?  






E. Tujuan Penelitian. 
1. Mengetahui program penanggulangan anak jalanan pada dinas sosial. 
2. Mengetahui dampak anak jalanan terhadap individu, keluarga, masyarakat 
dan pemerintah. 
3. Untuk mengetahui apa saja hambatan Dinas Sosial Kabupaten Brebes 
dalam menanggulangi anak jalanan 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian adalah :  
1. Manfaat Teoritis : manfaat teoritis yang diperoleh dari hasil penelitian ini 
adalah menambah literatur tentang permasalahan dan penanggulangan 
anak jalanan, yang hingga saat ini secara kuantitas masih sangat terbatas. 
2. Manfaat Praktis : manfaat praktis dari hasil penelitian ini diharapkan 
kepada Lembaga hukum yang bertanggung jawab di harapkan dapat 
menjalankan fungsinya secara efesien sehingga masalah anak jalanan 
yang tidak terpenuhi haknya dapat ditangani dengan baik.  
Ini menjadi latar belakang penulis melakukan penelitian dengan judul 











A. Definisi dan Pengertian 
1. Dinas Sosial 
(Renstra Dinas Sosial) Di tengah berbagai perubahan yang terjadi di 
Indonesia baik perubahan politik maupun pemerintah menyebabkan 
terjadinya perubahan paradigma khususnya pada sistem Adminsitrasi 
Negara. Dengan berlakunya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 
tentang Pemerintah Daerah, Penyelenggara Otonomi Daerah 
dilaksanakan dengan memberikan kewenangan yang luas, nyata dan 
bertanggung jawab kepada daerah. 
Pemberian kewenangan yang luas kepada daerah memerlukan 
koordinasi dan pengaturan untuk lebih mengharmonisasikan dan 
menyelaraskan pembangunan baik pembangunan daerah maupun antar 
daerah yang penjabarannya diatur dalam Undang-Undang Nomor 25 
Tahun 2005 tersebut ditetapkan bahwa Kabupaten ataupun Kota harus 
memiliki Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) yang 
menjadi acuan pembangunan masa 5 (lima) tahun kedepan.  
Untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas program serta mampu 
eksis dan unggul dalam persaingan yang semakin ketat dalam lingkungan 
yang berubah sangat cepat dewasa ini, maka suatu instansi pemerintah 
harus terus menerus melakukan perubahan kea rah perbaikan. Perubahan 





berkelanjutan, sehingga dapat meningkatkan akuntabilitas dan kinerja 
yang berorientasi kepada pencapaian hasil. 
Kinerja instansi pemerintah sering menjadi sorotan masyarakat, 
terutama sejak timbulnya iklim yang lebih demokratis dalam tatanan 
kehidupan masyarakat. Masyarakat mulai mempertanyakan akan nilai 
yang akan mereka peroleh atas pelayanan yang dilakukan oleh aparatur 
pemerintah, walaupun telah banyak anggaran dihabiskan untuk 
pembangunan, nampaknya masyarakat belum puas atas kualitas 
pelayanan jasa maupun barang (pembangunan) yang di berikan oleh 
pemerintah. 
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2009 
Tentang Kesejahteraan, Ketentuan umum pasal 1 menyebutkan: 
a. Kesejahteraan Sosial adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan 
material, spiritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup layak 
dan mampu mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan 
fungsi sosialnya. 
b. Penyelengaraan Kesejahteraan Sosial adalah upaya yang terarah, 
terpadu, dan berkelanjutan yang dilakukan Pemerintah, pemerintah 
daerah, dan masyarakat dalam bentuk pelayanan sosial guna 
memenuhi kebutuhan dasar setiap waarga negara, yang meliputi 






c. Tenaga Kesejahteraan Sosial adalah seseorang yang dididik dan 
dilatih secara profesional untuk melaksanakan tugas-tugas pelayanan 
dan penanganan masalah sosial dan/atau seseorang yang bekerja, 
baik di lembaga pemerintah maupun swasta yang ruang lingkup 
kegiatannya di bidang kesejahteraan sosial. 
Kemudian dalam pasal 3 Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial 
bertujuan: 
a. Meningkatkan taraf kesejahteraan, kualitas, dan kelangsungan hidup. 
b. Memulihkan fungsi sosial dalam rangka mencapai kemandirian. 
c. Meningkatkan ketahanan sosial masyarakat dalam mencegah dan 
menangani masalah kesejahteraan sosial. 
d. Meningkatkan kemampuan, kepedulian dan tanggung jawab sosial 
dunia usaha dalam penyelenggaraan kesejahteraan sosial secara 
melembaga dan berkelanjutan. 
e. Meningkatkan kemampuan dan kepedulian masyarakat dalam 
penyelenggaraan kesejahteraan sosial secara melembaga dan 
berkelanjutan. 
f. Meningkatkan kualitas manajemen penyelenggaraan kesejahteraan 
sosial. 
Pekerjaan sosial menaruh perhatian besar terhadap permasalahan 
anak, termasuk anak-anak yang memerlukan perlindungan khusus, 
seperti anak jalanan. Besarnya perhatian perkerjaan sosial terhadap anak 





asset bagi kelangsungan cita-cita dan pembangunan suatu bangsa di 
manapun. Anak adalah sumber daya manusia masa depan bagi setiap 
bangsa, yang memerlukan perlindungan atas hak-hak mereka dan 
pemenuhan kebutuhannya, baik fisik, mental spiritual, emosianal dan 
sosial.  
Dinas Sosial merupakan instansi pemerintah yang diperlukan untuk 
melakukan tugas-tugas pemerintah dalam usaha kesejahteraan sosial. 
Dinas Sosial dan Tenaga Kerja mempunyai tugas pokok melaksanakan 
urusan rumah tangga daerah dan tugas pembantuan dalam bidang 
pembinaan kesejahteraan sosial, rehabilitasi sosial, pembinaan 
kesejahteraan sosial dan pembinaan tenaga kerja. 
Pelaksanaan tugas-tugas, Dinas Sosial dibantu oleh pekerja sosial. 
Pekerja Sosial adalah Petugas Khusus dari Departemen Sosial yang 
mempunyai ketrampilan khusus dan jiwa pengabdian di bidang usaha 
kesejahteraan sosial. Pekerja Sosial adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS) 
yang diberi tugas melaksanakan kegiatan Usaha Kesejahteraan Sosial 
secara penuh oleh pejabat yang berwenang pada lingkungan Departemen 
Sosial dan Unit Pelayanan Kesejahteraan Sosial dan Instansi lainnya 
(pasal1) Keputusan Menteri Sosial No. 4 tahun 1988  
Untuk meningkatkan kepercayaan dan partisipasi masyarakat kepada 
pemerintah, maka Dinas Sosial sebagai pengelola bidang sosial yang 
bermuara pada kualitas pelayanan aparatur kepada masyarakat harus 





adalah untuk melihat proses yang berorientasi pada hasil yang ingin 
dicapai dalam lima tahun kedepan dengan memperhitungkan potensi, 
peluang dan kendala yang ada atau mungkin timbul, rencana strategi 
mengandung Visi, Misi, Tujuan, Sasaran untuk mencapai tujuan dan 
sasaran yang meliputi kebijakan, program dan kegiatan yang realistis 
dengan mengantisipasi perkembangan masa depan sehingga pada 
akhirnya akan bermanfaat bagi masyarakat. 
Adapun uraian tugas Bidang Jaminan dan Rehabilitasi Sosial, 
sebagai berikut : 
a) Merumuskan konsep program kerja bidang jaminan dan 
rehabilitasi sosial sebagai pedoman dan acuan pelaksanaan 
tugas. 
b) Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja dinas agar 
terwujud sinkronisasi pelaksanaan. 
c) Mendistribusikan tugas dan mengawasi tugas bawahan sesuai 
dengan fungsi dan kompetensi bawahan dengan prinsip 
pembagian tugas habis. 
d) Menyelenggarakan koordinasi dengan lembaga kesejahteraan 
sosial yang ada baik secara langsung maupun tidak langsung 
untuk mendapatkan masukan, informasi serta untuk 






e) Menyelenggarakan kegiatan operasional di bidang jaminan 
dan rehabilitasi sosial. 
f) Menyelenggarakan pembinaan pelaksanaan kegiatan 
operasional di bidang jaminan dan rehabilitasi sosial 
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
g) Mengendalikan pelaksanaan di bidang jaminan dan 
rehabilitasi sosial agar sesuai dengan sasaran kerja. 
h) Mengarahkan dan menilai kinerja bawahan dengan 
mengevaluasi hasil kerja bawahan untuk memacu prestasi 
kerja. 
i) Menyampaikan saran dan masukan kepada pimpinan untuk 
bahan pertimbangan pengambilan kebijakan. 
j) Melaksanakan monitoring, evaluasi dan laporan pelaksanaan 
tugas sebagai wujud pertanggungjawaban. 
k) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan.   
2. Anak Jalanan 
Anak merupakan generasi penerus cita-cita perjuangan bangsa 
merupakan bagian terpenting dari proses pembangunan nasional sebagai 
investasi manusia, dan oleh karena itu mereka memerlukan perlindungan 
agar mampu tumbuh dan berkembang secara optimal. Perlindungan 
dimaksud mampu menjamin terpenuhinya kebutuhan anak secara wajar, 





kebutuhannya, hak-hak anak juga memerlukan perlindungan, sejak 
mereka dalam kandungan. (Suradi, Bambang 2010:13-17) 
Berkaitan dengan Batasan umur, Undang-Undang Nomor 23 tahun 
2002 tentang Perlindungan Anak menegaskan, bahwa anak adalah 
seseorang yang belum berusia 18  (delapan belas) tahun, termasuk anak 
yang masih dalam kandungan. Meskipun demikian, pada praktiknya 
Batasan umur ini belum ada kesepakatan antar instansi pemerintah. Hal 
ini membawa implikasi pada lemahnya sinkronisasi dalam implementasi 
kebijakan publik. 
Pada saat ini, permasalahan anak masih menjadi isu sentral 
pembangunan nasional. Hal ini didasarkan pada kenyataan, bahwa tidak 
sedikit anak-anak Indonesia termasuk ke dalam kelompok marginal, 
seperti: mengalami keterlantaran, korban tindak kekerasan, pekerja anak, 
korban trafficking, berhadapan dengan hukum dan anak jalanan. tentu 
saja mereka menghadapi masalah serius untuk dapat tumbuh dan 
berkembang secara optimal. Anak jalanan atau sering disingkat anjal 
adalah sebuah istilah umum yang mengacu pada anak-anak yang 
mempunyai kegiatan ekonomi di jalanan, namun masih memiliki 
hubungan dengan keluarganya. Tapi hingga saat ini belum ada pengertian 
anak jalanan yang dapat dijadikan sebagai acuan bagi semua pihak. 
Pusat Data dan Informasi Kesejahteraan Sosial (Pusdatin Kesos, 
2009) memberikan definisi, bahwa anak jalanan adalah anak yang 
berusia 5-18 tahun yang menghabiskan sebagian besar waktunya untuk 






Sunusi (1996) dalam (Suradi, Bambang 2010:15-17) membedakan 
anak jalanan ke dalam tiga kategori, yaitu:  
a. Children of the street 
Anak jalanan yang hidup dan tinggal di jalanan sepanjang 
waktu. Mereka tidak bersekolah dan tidak memiliki hubungan 
dengan keluarga dan orangtuanya. Secara total mereka hidup mandiri 
untuk perjuangan hidup secara fisik maupun secara psikologis. 
b. Children on the street 
Anak jalanan yang hidup dan menggelandang di jalanan, tetapi 
secara periodik pulnag ke rumah dan keluarganya. 
 
c. Vulnerable to be street children  
Anak jalanan yang tinggal dengan orangtua atau keluarganya, 
tetapi bekerja di jalanan. pada kelompok ini faktor ekonomi keluarga 
menjadi faktor dominan yang mendorong mereka memasuki 
kegiatan ekonomi jalanan. 
Berdasarkan hasil Kajian di Jakarta dan Surabaya, Kementerian 
Sosial RI bekerja sama dengan UNDP pada tahun 2000 mengelompokan 
anak jalanan ke dalam 4 (empat), yaitu : 
1. Anak Jalanan yang hidup di jalanan dengan kriteria :  
a. Putus hubungan atau lama tidak bertemu dengan orangtuanya. 
b. 8-10 jam per hari berada di jalanan untuk “bekerja” (mengamen, 
mengemis, memulung) dan sisanya menggelandang atau tidur. 





d. Rata-rata di bawah 14 tahun. 
2. Anak Jalanan yang bekerja di jalanan, dengan kriteria :  
a. Berhubungan tidak teratur dengan orangtuanya. 
b. 8 – 16 jam di jalanan. 
c. Mengontrak kamar sendiri dengan teman, ikut orangtua/saudara, 
umumnya di daerah kumuh. 
d. Tidak bersekolah lagi. 
e. Pekerjaan sebagai penjual koran, pengasong, pencuci bus, 
pemulung, penyemir sepatu dan lain-lain. 
f. Rata-rata berusia 16 tahun.. 
3. Anak yang rentan menjadi anak jalanan, dengan kriteria :  
a. Bertemu teratur setiap hari/tinggal dan tidur dengan 
keluarganya. 
b. 4 – 5 jam kerja di jalanan. 
c. Masih bersekolah.  
d. Pekerjaan sebagai pengamen, penyemir sepatu, penjual koran 
dan lain-lain. 
e. Usia rata-rata di bawah 14 tahun. 
4. Anak jalanan berusia di atas 16 tahun, dengan kriteria : 
a. Tidak lagi berhubungan/berhubungan tidak teratur dengan 
orangtuanya.   
b. 8 – 24 jam berada di jalanan.   





d. Tamat SD atau SLP tetapi sudah tidak bersekolah lagi. 
e. Pekerjaan sebagai calo, penyemir sepatu, pencuci bus dan lain-
lain. (Suradi, Bambang 2010:13-17) 
3.   Faktor Anak Turun Ke Jalanan 
Hasil penelitian Sanusi (1996) dalam (Suradi, Bambang 
2010:18) dari sampel sebanyak 600 anak, menunjukan bahwa 80,3 
persen anak jalanan didorong oleh kemiskinan keluarga, dan sebesar 
19,7 persen disebabkan oleh faktor hambatan hubungan sosial 
psikologis dengan orangtuanya.  
Hasil penelitian tersebut menunjukan, bahwa kemiskinan 
merupakan alasan dominan yang mendorong anak memasuki 
kehidupan jalanan, dibandingkan dengan alasan hambatan hubungan 
sosial dalam keluarga. Alasan kemiskinan tersebut mempengaruhi 
tujuan anak berada di jalanan. bagi anak dari keluarga miskin, sebesar 
65,7 persen dari jumlah 600 anak, berada di jalanan untuk mencari 
uang dan 16,7 persen untuk menambah penghasilan orangtua. Hasil 
penelitian Suradi (2004) juga menunjukan, bahwa alasan sebagian 
besar (65,91%) anak menjalani kehidupan di jalanan untuk membantu 
orangtua mereka, dan selebihnya karena faktor hambatan hubungan 
sosial dengan orangtua. 
 
Di Indonesia penyebab meningkatnya anak jalanan dipicu oleh krisis 
moneter yang berkepanjangan sehingga muncul keresahan masyarakat dan 





masyarakat mengalami perubahan secara ekonomi, juga menjadi masa 
transisi pemerintahan yang menyebabkan begitu banyak permasalahan 
sosial muncul. Secara langsung dampak krisis ekonomi memang terkait 
erat dengan terjadinya peningkatan jumlah anak jalanan di beberapa kota 
besar di Indonesia. Hal ini akhirnya memberikan ide-ide menyimpang 
pada lingkungan sosial anak untuk mengekploitasi mereka secara 
ekonomi, salah satunya dengan melakukan aktivitas di jalanan. (Herlina 
2014)  
Abu Huraerah (2006:78) dalam Herlina (2014) menyebutkan 
beberapa penyebab munculnya anak jalanan, antara lain: 
a. Orang tua mendorong anak bekerja dengan alasan untuk membantu 
ekonomi keluarga; 
b. Kasus kekerasan dan perlakuan salah terhadap anak oleh orang tua 
semakin meningkat sehingga anak lari ke jalanan; 
c. Anak terancam putus sekolah karena orang tua tidak mampu 
membayar uang sekolah; 
d. Makin banyak anak yang hidup di jalanan karena biaya kontrak rumah 
mahal/meningkat; 
e. Timbulnya persaingan dengan pekerja dewasa di jalanan, sehingga 
anak terpuruk melakukan pekerjaan berisiko tinggi terhadap 
keselamatannya dan eksploitasi anak oleh orang dewasa di jalanan;  






g. Anak jalanan jadi korban pemerasan, dan eksploitasi seksual terhadap 
anak jalanan perempuan. 
Dengan situasi tersebut semestinya keluarga menjadi benteng utama 
untuk melindungi anakanak mereka dari eksploitasi ekonomi. Namun 
faktanya berbeda, justru anak-anak dijadikan ”alat” bagi keluarganya 
untuk membantu mencari makan. Orang tua sengaja membiarkan 
anakanaknya mengemis, mengamen, berjualan, dan melakukan aktivitas 
lainnya di jalanan. Pembiaran ini dilakukan agar mereka memeroleh 
keuntungan yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup 
sehari-hari. Kondisi keluarga yang tergolong miskin, membuat dan 
memaksa anak jalanan untuk tetap “survive” dengan hidup di jalanan. 
Dapat dikatakan bahwa keberadaan mereka di jalanan adalah bukan 
kehendak mereka, tetapi keadaan dan faktor lingkungan luar termasuk 
keluarga yang mendominasi seorang anak menjadi anak jalanan. Beberapa 
ahli telah menyebutkan faktor-faktor yang kuat mendorong anak untuk 
turun ke jalanan. Bahkan selain faktor internal, faktor eksternal pun diduga 
kuat menjadi penyebab muncul dan berkembangnya fenomena tersebut.  
Surjana dalam Andriyani Mustika (2012:211) mengungkapkan ada 
tiga tingkat faktor yang sangat kuat mendorong anak untuk turun ke 
jalanan, yaitu: 
1. Tingkat Mikro (Immediate Causes). Faktor yang berhubungan dengan 
anak dan keluarga. Sebab-sebab yang bisa diidentifikasi dari anak 





dengan orang tua yang terbiasa dengan menggunakan kekerasan: 
sering memukul, menampar, menganiaya karena kesalahan kecil), jika 
sudah melampaui batas toleransi anak, maka anak cenderung keluar 
dari rumah dan memilih hidup di jalanan, disuruh bekerja dengan 
kondisi masih sekolah, dalam rangka bertualang, bermain-main dan 
diajak teman. Sebab-sebab yang berasal dari keluarga adalah: 
terlantar, ketidakmampuan orangtua menyediakan kebutuhan dasar, 
kondisi psikologis karena ditolak orangtua, salah perawatan dari 
orangtua sehingga mengalami kekerasan di rumah (child abuse).  
2. Tingkat Meso (Underlying cause). Yaitu faktor agama berhubungan 
dengan faktor masyarakat. Sebab-sebab yang dapat diidentifikasi, 
yaitu pada komunitas masyarakat miskin, anak-anak adalah aset untuk 
meningkatkan ekonomi keluarga. Oleh karena itu, anak-anak diajarkan 
untuk bekerja. Pada masyarakat lain, pergi ke kota untuk bekerja. 
3. Tingkat Makro (basic cause) Yaitu faktor yang berhubungan dengan 
struktur makro, seperti peluang kerja pada sektor informal yang tidak 
terlalu membutuhkan modal dan keahlian yang besar, urbanisasi, 
biaya pendidikan yang tinggi dan perilaku guru yang diskriminatif, 
belum adanya kesamaan persepsi instansi pemerintah terhadap anak 
jalanan. 
 
4.    Penanggulangan Anak Jalanan  
(KemenkoPMK) Program Menuju Indonesia Bebas Anak Jalanan 





mulai terbentuknya sistem penanganan yang baik. Namun masih banyak 
anak jalanan yang perlu mendapat perhatian khusus. Selain peran dari 
pemerintah pusat dan daerah juga diperlukan peran dari dunia usaha 
maupun NGO untuk penanganan permasalahan ini.  
Kemensos menjelaskan tentang indikator  Indonesia bebas anak 
jalanan, pertama, tidak nampak lagi anak jalanan yang berkeliaran di 
jalanan untuk melakukan aktivitas ekonomi di jalanan. Kedua, 
tersedianya sistem penanganan anak jalanan di daerah sepeti adanya 
perda, tersedianya SDM yang menangani anak jalanan, serta anggaran 
untuk penanganan anak jalanan. Berdasarkan data capaian akhir MIBAJ 
2017, secara fisik angkanya sudah menurun, hal ini dikarenakan sudah 
mulai terbentuknya sistem penanganan yang baik. Selain peran dari 
pemerintah pusat dan daerah juga diperlukan peran dari dunia usaha 
maupun NGO untuk penanganan anak jalanan. untuk mewujudkan 
gerakan Indonesia Bebas anak jalanan diperlukan kerjasama antar K/L 
dan stake holder terkait demi memenuhi hak-hak anak jalanan seperti, 
mendapatkan pendidikan, fasilitas kesehatan dan kebutuhan lainnya. 
Kementerian Sosial mempunyai tugas menyelenggarakan urusan di 
bidang rehabilitasi sosial, jaminan sosial, pemberdayaan sosial, 
perlindungan sosial, dan penanganan fakir miskin untuk membantu 





Dalam pelaksanaan Dinas Sosial adapun tugas pokok dan fungsi 
jabatan pada Bab V dalam peraturan daerah No 2 Tahun 2005 yaitu 
bagian keempat Bidang Rehabilitasi Sosial Pasal 10 yaitu:  
1. Bidang Rehabilitasi Sosial mempunyai tugas melaksanakan 
pmbinaan anak jalanan, rehabilitasi gelandangan, pengemis, tuna 
susila, penderita cacat dan rehabilitasi anak nakal dan korban 
narkoba. 
2. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 
Bidang Rehabilitasi Sosial menyelenggarakan fungsi:  
a. Penyiapan bahan perumusan kebijaksanaan teknis pelaksanaan 
koordinasi dan pengendalian layanan dan rehabilitasi 
penyandang cacat dan tuna susila (gelandangan, pengemis, eks 
napi, tuna susila, waria, anak nakal dan anak jalanan);  
b. Penyiapan bahan penyusunan rencana dan program pelayanan 
dalam dan luar panti dan rehabilitasi sosial penyandang cacat;  
c. penyiapan bahan penyusunan rencana dan program pelayanan 
dan rehabilitasi tuna sosial (gelandangan, pengemis, eks napi, 
tuna susila, waria, anak nakal dan anak jalanan). 
Roswita (2004) Penanggulangan yang dilakukan pemerintah adalah 
dengan membuat kebijakan-kebijakan, dimana program penanggulangan 
anak termasuk penanggulangan sosial, pendidikan ,peningkatan sumber 





Ada beberapa program yang telah dilakukan oleh pemerintah untuk 
menanggulangi masalah anak jalanan dan anak terlantar yakni:  
1. Menyelenggarakan program beasiswa  
2. Menyediakan lapangan pekerjaan sejenis magang.  
3. Menyelenggarakan kelompok belajar usaha.  
4. Program lain yang berdampak secara tidak langsung terhadap 
pengurangan jumlah anak jalanan dan anak terlantar. 
Untuk menangggulangi masalah anak jalanan dan anak terlantar di 
Indonesia, pihak departemen tenaga kerja sebagai instansi teknis yang 
terkait langsung dengan masalah anak ini, telah berusaha merumuskan 
dan melaksanakan program aksi untuk anak jalanan. Dengan melihat 
pihak-pihak yang bersangkutan yaitu dengan melakukan kegiatan-
kegiatan yang sesuai dengan konteks Konvensi Hak Anak yaitu: 
1. Membentuk nasioanl hak anak (from a national comitte)  
2. Membuat tujuan dan saran-saran (sets goal and objectives)  
3. Membuat, memperbaiki dan menyelaraskan peraturan hukum 
nasional yang berdasarkan kepada Konvensi Hak Anak (passes laws 
confermingto CRC) 
4. Membawa atau mengusahakan beberapa program dan kegiatan 








B. PENELITIAN TERDAHULU 
Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam 
melakukan penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang 
digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian 
terdahulu, penulis menemukan penelitian dengan judul yang hampir sama 
seperti judul penelitian penulis. Penulis mengangkat beberapa penelitian 
sebagai referensi dalam memperkaya bahan kajian pada penelitian penulis. 
Berikut merupakan penelitian terdahulu berupa beberapa jurnal terkait dengan 
penelitian yang dilakukan penulis, sebagai berikut: 
1. Jurnal yang ditulis oleh Harsinar Mahasiswa Jurusan PPKn FIS 
Universitas Negeri Makasar, Mustaring dosen PPKn FIS Universitas 
Negeri Makasar dan Imam Suyitno dosen PPKn FIS Universitas Negeri 
Makasar yang berjudul “Pelaksanaan Fungsi Dinas Sosial Dalam 
Perlindungan Anak Jalanan Di Kota Makasar. Dalam penelitian ini 
menyimpulkan bahwa: 
a. Upaya Dinas Sosial dalam perlindungan anak jalanan di kota 
Makassar telah berjalan dengan baik dalam pembinaan pencegahan 
yang meliputi pendataan, pemantauan, pengendalian dan 
pengawasan, Sosialisai dan Kampanye begitupun Pembinaan 
Lanjutan yang dilakukan dengan cara perlindungan, pengendalian 
sewaktu-waktu, penampungan sementara, pendekatan awal, 






b. Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan fungsi Dinas Sosial 
dalam perlindungan anak jalanan di Kota Makassar yaitu faktor 
pendukung Adanya Regulasi Peraturan Daerah No 2 Tahun 2008 
Tentang Pembinaan Anak Jalanan sebagai dasar hukum dalam 
mengurangi jumlah anak jalanan dengan baik, Tersedianya Sumber 
Daya Manusia (SDM) yang memadai dalam pembinaan anak jalanan 
di kota Makassar dan tersedianyalayanan masyarakat. Faktor 
penghambat Belum adanya tempat Rehabiltasi Sosial dan Kurangnya 
sosialisasi kepada masyarakat. 
c. Efektifitas kerjasama antara Dinas Sosial dengan Lembaga terkait 
dalam perlindungan anak jalanan di Kota Makassar telah berjalan 
efektif dengan YKP2N dalam pembinaan lanjutan dengan 
melakukan rehabilitasi sosial. 
2. Jurnal yang di tulis oleh Ronawaty Anasiru dengan judul “Implementasi 
Model-model Kebijakan Penanggulangan Anak Jalanan di Kota Makasar. 
Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Kebijakan 
penanggulangan anak jalanan di Kota Makassar mengacu kepada 
kebijakan yang ditetapkan oleh Kementerian Sosial, yang mencakup 
empat pendekatan. Pendekatan dimaksud meliputi penanganan anak 
jalanan berbasis panti, penanganan melalui pendekatan berbasis keluarga, 
penanganan berbasis komunitas dan pendekatan berbasis rumah semi 
panti sosial. Dari keempat pendekatan yang saling melengkapi ini 





3. Jurnal yang ditulis oleh Dwi Susilowati Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Muhammadiyah Malang dengan judul “Kebijakan 
Penanggulangan Anak Jalanan Di Kota Malang. Dalam penelitian ini 
dapat disimpulkan bahwa Penanggulangan anak jalanan melalui model 
Family-centered intervention perlu juga dilakukan agar orang tua 
memiliki kesadaran dan berperan dalam mengontrol anaknya untuk tidak 
menjadi anak jalanan. Selain itu, Mayoritas anak jalanan berada pada 
usia sekolah, sehingga diperlukan model pendidikan bagi anak jalanan 
dengan berbasis ketrampilan yang dapat digunakan anak-anak ketika 
sudah tidak lagi berada di jalanan sehingga mereka dapat 
memberdayakan diri mereka sendiri. Maka, Pengembangan usaha 
berbasis anak jalanan perlu dijalankan agar Ketrampilan-ketrampilan 
yang diberikan kepada anak jalanan dapat dilanjutkan dengan 
pembentukan usaha-usaha mandiri yang bekerja sama dengan pihak 
swasta atau masyarakat luas. Sehingga melalui usaha ini, ekonomi anak 








A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Memilih pendekatan tertentu dalam kegiatan penelitian harus 
disadari memiliki konsekuensi tersendiri sebagai sebuah proses yang 
harus diikuti secara konsisten dari awal hingga akhir agar memperoleh 
hasil yang maksimal dan bernilai ilmiah sesuai dengan kapasitas. 
Pemilihan pendekatan menjadi hal yang sangat penting karena sangat 
mempengaruhi hasil akhir dari sebuah penelitian. Maka dalam penelitian 
ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif  (qualitative 
approach) yaitu suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan 
dan menganilis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, 
persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok (Burhan, 
2003:18) 
Maelong (2011:4) mengutip bagdar dan taylor mengatakan bahwa 
metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang dapat diamati. Jenis pendekatan ini diharapkan dapat 
mengetahui penanggulangan anak jalanan oleh Dinsos di Kabupaten 
Brebes. 





Format desain penelitian kualitatif terdiri dari tiga model, yaitu 
format deskriptif, format verifikatif, dan format grounded research. 
Ketiga format ini memiliki model yang tidak sama satu dengan yang 
lainnya. Format deskriptif lebih banyak atau masih dipengaruhi oleh 
paradigma positivtic, kendati format ini dominan menggunakan 
paradigma fenomenologis. Sedangkan, format verifikatif bersifat induktif 
dan berparadigma fenomenologis namun perlakuannya terhadap teori 
masih semi terbuka pada awal penelitian. Format grounded research 
bersifat induktif dan berparadigma fenomenologis dan tertutup terhadap 
teori pada awal penelitian (Burhan, 2007:67) perbedaan format desain 
penelitian akan berpengaruh pada hasil penelitian sehingga format desain 






















Gambar : Langkah-langkah Analisis Konten Kualitatif 
(Burhan Bungin 2009:79) 
 
B. Prosedur Penelitian  
Persyaratan penting dalam mengadakan kegiatan penelitian adalah 
sistematis, berencana dan mengikuti konsep ilmiah. Menurut Moleong 
(2007:127) langkah-langkah atau prosedur yang diajukan dalam penelitian 
adalah: 














1. Tahap Pra-lapangan 
Disini terdapat tujuh tahap kegiatan yang harus dilakukan oleh 
peniliti dalam tahapan ini di tambah satu pertimbangan tersebut di 
uraikan sebagai berikut: 
a. Menyusun Rencana Penelitian  
Rencana merupakan susunan penelitian yang akan diteliti biasanya 
peniliti sudah mempersiapkan sebelum peniliti akan dilaksanakan. 
b. Memilih Lapangan Penelitian 
cara terbaik yang perlu di tempuh dalam penentuan lapangan peniliti 
ialah dengan jalan mempertimbangkan teori substansif dan dengan 
mempelajari serta mendalami focus serta rumusan masalah 
penelitian.   
c. Mengurus Perizinan 
Dalam hal ini pertama-tama yang perlu di ketahui oleh peniliti ialah 
siapa saja yang berwewenang memberikan izin bagi pelaksana 
peniliti dan juga persyaratan lain yang diperlukan oleh peniliti.  
d. Menjajaki dan Menilai Lapangan  
Maksud dan tujuan penjajakan lapangan ini adalah berusaha 
mengenal segala unsur lingkungan sosial, fisik, dan keadaan 
organisasi yang akan di teliti. 
e. Memilih dan Memanfaatkan Informan  
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 





informan dapat dilakukan dengan cara: melalui keterangan dari 
orang yang berwenang dan melalui wawancara pendahuluan yang 
dilakukan oleh peniliti. 
f. Menyampaikan Perlengkapan Penelitian 
Yang terpenting disini ialah agar peniliti sejauh mungkin sudah 
menyiapkan segala alat dan perlengkapan penelitian yang di 
perlukan sebelum ia terjun kedalam kancah penelitian. 
g. Persoalan Etika Penelitian  
Biasanya dalam persoalan etika penelitian peniliti hendaknya 
mempersiapkan diri baik secara fisik, psikologi, maupun mental, 
agar penelitian yang dilakukan berjalan dengan lancer sesuai yang di 
inginkan oleh peniliti.   
2. Tahap Pekerjaan Lapangan 
a. Memahami Latar Penelitian dan Persiapan Diri  
Dalam tahap ini membahas tentang (pembatasan latar dan penelitian 
yakni agar peniliti mengenal adanya latar terbuka dan latar tertutup), 
(penampilan dalam hal ini penampilan yang dimaksud adalah dari 
peniliti itu sendiri), pengenalan hubungan peniliti di lapangan disini 
peniliti ditugaskan untuk mengumpulkan informasi yang relevan 
sebanyak mungkin dari sudut pandang subjek tanpa mempengaruhi 
mereka), (jumlah waktu studi yang mengenai pembatasan waktu 
yang ditentukan oleh peniliti agar waktu yang digunakan di lapangan 





b. Memasuki lapangan dalam tahapan ini membahas tentang: 
(keakraban hubungan yang dimaksud adalah sikap peniliti 
hendaknya pasif dan hubungan yang perlu dibina berupa rappor 
adalah hubungan antara peneliti dan subjek yang sudah melebur 
sehingga seolah-olah tidak ada lagi dinding pemisah diantara 
keduanya), (mempelajari bahasa peneliti perlu dianjurkan agar 
mempunyai buku catatan kasus), (peranan peneliti biasanya mau 
tidak mau peneliti harus ikut berperan serta di dalamnya agar dapat 
memperoleh hasil penelitian yang diinginkan). 
c. Berperan serta sambil mengumpulkan data dalam tahapan ini 
membahas tentang:  
(pengarahan batas studi disini peneliti hendaknya memperhitungkan 
pula keterbatasan waktu dan tenaga), (mencatat data merupakan alat 
peneliti yang penting dan biasanya digunakan untuk catatan 
lapangan), (petunjuk tentang cara mengingat daya yakni peneliti 
dapat membawa alat bantu seperti alat perekam kaset dan perekan 
video agar dapat membantunya dalam penelitian), (kejenuhan, 
keletihan dan istirahat), (meneliti suatu latar yang didalamnya 
terdapat pertentangan), (analisis di laporan pada dasarnya merupakan 
sebagian dari pekerjaan analisis data yang akan tetap mengadakan 






C. Sumber Data 
Menurut Arikunto (2013:172), mengatakan bahwa, sumber data adalah 
subjek dari mana data dapat diperoleh. Apabila penelitian menggunakan 
kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber data 
disebut responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-
pertanyaan penelitian, baik pertanyaan tertulis maupun lisan. 
Selanjutnya menurut Sugiyono (2011:225), sumber data dibagi menjadi 
dua jenis, ialah:  
1. Sumber Data Primer  
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan 
data kepada pengumpul data. Adapaun sumber data dalam penelitian 
meliputi sumber data yang dicatat melalui catatan tertulis yang dilakukan 
melalui wawancara, yang diperoleh peneliti dari responden yang diminta 
memberikan keterangan tentang suatu fakta atau pendapat. Dalam 
penelitian ini yang menjadi responden adalah Dinsos dan anak jalanan di 
Kabupaten Brebes yang menjadi informan. 
2. Sumber Data Sekunder  
Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau 
lewat dokumen. Dalam penelitian, sumber data sekunder juga digunakan 
meliput data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Data tambahan 






D. Wujud Data 
Menurut Lofland dan Lofland (Moleong 2014:157-159), wujud data 
dalam penelitian kualitatif dibagi ke dalam kata-kata dan tindakan, sumber 
data tertulis, foto dan data statistik. 
1. Kata-Kata dan Tindakan 
Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai 
merupakan sumber data utama. Sumber data utama dicatat melalui catatan 
tertulis atau melalui perekaman video/audio tapes, pengambilan foto, atau 
film. 
Pencatatan sumber data utama melalui wawancara atau pengamatan 
berperan serta merupakan hasil usaha gabungan dari kegiatan melihat, 
mendengar, dan bertanya. Manakah diantara ketiga kegiatan yang 
dominan, jelas akan bervariasi dari suatu waktu kewaktu lain dari satu 
situasi kesituasi lainnya. 
2. Sumber Tertulis  
Walaupun dikatakan bahwa sumber di luar kata dan tindakan 
merupakan sumber kedua, jelas hal itu tidak bisa diabaikan. Dilihat dari 
segi sumber data, bahan tambahan yang berasal dari sumber tertulis dapat 
dibagi atau sumber buku dan majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen 
pribadi dan dokumen resmi. 
3. Foto  
Foto menghasilkan data deskriptif yang cukup berharga dan sering 





dianalisis secara induktif. Ada dua kategori foto yang dapat dimanfaatkan 
dalam penelitian kualitatif, yaitu foto yang dihasilkan orang dan foto yang 
dihasilkan oleh peneliti sendiri. 
E. Identifikasi Data  
Identifikasi data dalam penelitian ini dilakukan dengan mencatat semua 
data terkait peran Dinsos dalam menanggulangi anak jalanan baik data dari 
catatan hasil wawancara maupun dari dokumen-dokumen Dinsos. 
F. Teknik Pengumpulan Data  
Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai 
sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari sumber datanya, maka 
pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan sekunder. Sumber 
primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 
pengumpul data, dan seumber sekunder merupakan sumber yang tidak 
langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang 
lain atau lewat dokumen (Sugiyono 2015:137). 
Pengumpulan data yang dilakukan secara sistematis dan berulang-ulang 
dalam kondisi yang menurut pola-pola pribadi. Pengertian sistematis dan 
berulang-ulang adalah pada waktu dan tempat yang berbeda. Oleh karena itu, 
perlu melakukan pengumpulan data pada setting yang berbeda, baik tempat 
maupun waktunya, dan pengamat (pengumpul data) yang berbeda. Dengan 
demikian, data juga diperoleh oleh informasi para informan yang mengamati 





Berkaitan dengan tingkat analisis data fokus fenomena lapangan yang 
dikaji, Teknik pengumpulan data yang utama menyadarkan pada wawancara 
dan pengamatan. Pengamatan kedua teknik pengumpulan data tersebut 
mempertimbangkan bahwa fenomena yang konkret berbeda dengan yang 
abstrak. Fenomena yang konkret hanya dapat dipahami sebagaimana adanya, 
suatu ciptaan yang dihasilkan dalam kondisi-kondisi tertentu, peneliti dapat 
mengeksplorasi interpretasi-interpretasi yang berbeda maupun yang 
berinteraksi, serta pandangan-pandangan yang beragam dan berlawanan atas 
suatu fakta tertentu (Bungin 2011:133). Dalam penelitian ini ada beberapa 
macam Teknik pengumpulan data, antara lain: 
1. Wawancara (interview)  
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu oleh dua 
pihak, yaitu interviewer sebagai pemberi jawaban atas pertanyaan itu. 
Ada beberapa cara pembagian jenis yang dikemukakan dalam 
kepustakaan. Diantaranya, pembicaraan secara informal, pendekatan 
menggunakan petunjuk umum, wawancara terstruktur dan tidak 
terstruktur. Dalam hal ini, penelitian menggunakan wawancara 
terstruktur yaitu dengan menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan. Hal ini bertujuan mencari jawaban hipotesis. 
Untuk itu pertanyaan-pertanyaan yang sama dan hal ini sangat penting 
sekali. Semua subjek dipandang mempunyai kesempatan yang sama 






2. Observasi  
Observasi merupakan metode pengumpulan data yang menggunakan 
pengamatan terhadap obyek peneliti. Observasi dapat dilaksanakan 
secara langsung maupun tidak langsung. Pada penelitian ini 
menggunakan observasi langsung (Riyanto 2010:96) 
Dalam observasi langsung, menurut Donald Ary, dkk (Riyanto 
2010:96), bahwa ada lima langkah pendahuluan yang harus diambil pada 
waktu melakukan pengamatan langsung, yaitu: 
a. Aspek tingkah laku yang akan diamati harus dipilih. 
b. Tingkah laku yang akan dalam kategori yang telah dipilih harus 
dirumuskan dengan jelas.  
c. Orang yang akan melakukan pengamatan harus dipilih. 
d. Suatu system untuk mengukur pengamatan harus dikembangkan. 
e. Prosedur perincian untuk mencatat tingkah laku harus 
dikembangkan. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan dari lima aspek observasi ialah 
dengan langkah pengamatan, perumusan, pengukuran, dan pencatatan 
serta persiapan observer harus dijalankan oleh observer. 
3. Dokumentasi  
Menurut Sugiyono (2014:82) dokumentasi merupakan catatan 
persitiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, 





Dokumentasi digunakan untuk mencari dan mengumpulkan data 
secara tertulis maupun pengambilan gambar yang berkaitan dengan 
permasalahan penelitian. Hal ini dilakukan untuk mempertajam 
metodologi dan mempertajam kajian teoritis, serta untuk menungkan 
segala bentuk kegiatan yang berkaitan dengan penanggulangan anak 
jalanan oleh Dinsos di Kabupaten Brebes. 
G. Teknik Analisis Data  
Analisis data menurut Sugiyono (2015:244) merupakan proses mencari 
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 
catatan lapangan dan dokumentasi, memilih mana yang penting dan yang 
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri 
sendiri maupun orang lain. 
Analisa data dalam penelitian kualitatif menempati posisi yang sangat 
penting dan pekerjaan yang sulit, memerlukan daya kreatif serta kemampuan 
intelektual yang tinggi, karena dengan analisa data penulis dapat memahami 
inti kasus yang sedang diteliti namun penting juga diperhatikan tahapan-
tahapan dalam melakukan Analisa data. 
Data yang berupa catatan pengamatan atau observasi, data hasil 
wawancara, serta produk alat evaluasi (lembar pengamatan) dianalisa dengan 
pendekatan kualitatif pengolahan data dalam penelitian kualitatif dilakukan 















Gambar Prosedur Analisis Data 
(Sugiyono 2015:247) 
 
1. Pengumpulan Data, diartikan sebagai suatu proses kegiatan pengumpulan 
data melalui wawancara, observasi, dokumentasi untuk mendapatkan 
data. 
2. Reduksi Data, adalah pemusatan perhatian pada penyederhana, 
pengabstrakan dan informasi data kasar yang muncul dari catatan tertulis 
di lapangan. 
3. Sajian Data, adalah sekumpulan informasi yang tersusun, memberikan 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
4. Simpulan/Verifikasi Data, didasarkan pada reduksi dan sajian data yang 
merupakan jawaban atas masalah yang diangkat dalam penelitian. 
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Setelah semua tahapan sudah mencapai tahapan akhir, agar hasil 
penelitian ini bisa dibaca dan dipahami orang lain perlu adanya tahap 
penyajian hasil analisis data. Hasil tersebut diperlukan untuk melaporkan 












Menurut Sugiyono (2011:249) dalam penelitian kualitatif, penyajian data 
bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, hubungan antar kategori, 
flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles and Huberman menyatakan 
“the most frequent from of display data for qualitative research data ini the 
past has been narrative text”. Yang paling sering digunakan untuk 
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat 
naratif. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa metode kualitatif yang 
menggambarkan permasalahan atau kasus yang dikemukakan berdasarkan 
fakta yang ada dengan berpijak pada fakta yang bersifat khusus kemudian 
diteliti untuk dipecahkan permasalahan dan ditarik kesimpulan. Oleh karena 
itu, peneliti akan menggambarkan Peran Dinas Sosial Dalam Menanggulangi 


















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Dinas Sosial Kabupaten Brebes  
Dinas Sosial Kabupaten Brebes terletak di Jalan Raya Pantura No 
18, RW 11, Pesantunan Kecamatan Brebes Jawa Tengah 52221. Tugas, 
Fungsi dan Uraian Tugas Jabatan Struktural Dinas Sosial 
A. SUSUNAN ORGANISASI  
1. Kepala; 
2. Sekretariat, terdiri dari : 
a. Sub Bagian Program dan Keuangan; 
b. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian. 
3. Bidang Jaminan dan Rehabilitasi Sosial, terdiri dari : 
a. Seksi Penanganan Anak, Lanjut Usia dan Korban Narkotika, 
Psikotropika dan Zat Adiktif; 
b. Seksi Penanganan Penyandang Sosial Tuna dan Disabilitas. 
4. Bidang Bantuan, Perlindungan dan Pemberdayaan Sosial, terdiri dari : 
a. Seksi Penanganan Fakir Miskin dan Korban Bencana; 
b. Seksi Kelembagaan, Data dan Kepahlawanan. 
5. Kelompok Jabatan Fungsional; 






B.  TUGAS, FUNGSI DAN URAIAN TUGAS 
1. DINAS SOSIAL 
a. Dinas Sosial mempunyai tugas membantu Bupati melaksanakan 
urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah dan tugas 
pembantuan yang diberikan kepada pemerintah kabupaten di bidang 
sosial. 
b. Dalam menyelenggarakan tugas Dinas Sosial, mempunyai fungsi :  
1) Perumusan kebijakan sesuai dengan lingkup tugas di bidang 
sosial;  
2) Pelaksanaan kebijakan sesuai dengan lingkup tugas di bidang 
sosial; 
3) Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan sesuai dengan lingkup tugas 
di bidang sosial; 
4) Pelaksanaan administrasi dinas sesuai dengan lingkup tugas di 
bidang sosial; 
5) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait 
dengan tugas dan fungsi di bidang sosial. 
c. Uraian tugas Dinas Sosial, sebagai berikut : 
1) Merumuskan dan menetapkan program kerja dinas sebagai 
pedoman dan acuan pelaksanaan tugas; 
2) Merumuskan kebijakan di bidang Jaminan dan Rehabilitasi 
Sosial dan Bantuan, Perlindungan dan Pemberdayaan Sosial 





3) Melaksanakan koordinasi kebijakan di bidang Jaminan dan 
Rehabilitasi Sosial dan Bantuan, Perlindungan dan 
Pemberdayaan Sosial dengan lembaga perangkat daerah terkait 
di jajaran pemerintah kabupaten, provinsi, pusat maupun 
lembaga di luar kedinasan; 
4) Mendistribusikan tugas dan mengarahkan pelaksanaan tugas 
bawahan sesuai dengan fungsi dan kompetensi bawahan dengan 
prinsip pembagian tugas habis; 
5) Menyelenggarakan kebijakan di bidang Jaminan dan 
Rehabilitasi Sosial dengan lembaga perangkat daerah terkait di 
jajaran pemerintah kabupaten, propinsi, pusat maupun lembaga 
di luar kedinasan; 
6) Menyelenggarakan kebijakan di bidang Bantuan, Perlindungan 
dan Pemberdayaan Sosial dengan lembaga perangkat daerah 
terkait di jajaran pemerintah kabupaten, propinsi, pusat maupun 
lembaga di luar kedinasan; 
7) Mengendalikan pelaksanaan kesekretariatan dinas dengan 
mengarahkan perumusan program dan pelaporan, pengelolaan 
keuangan, urusan umum serta kepegawaian; 
8) Mengendalikan pelaksanaan tugas operasional UPT dengan 
mengarahkan pelaksanaan kegiatan; 
9) Mengarahkan dan menilai kinerja bawahan dengan 





10) Menyampaikan saran dan masukan kepada pimpinan untuk 
bahan pertimbangan pengambilan kebijakan; 
11) Melaksanakan monitoring, evaluasi dan laporan pelaksanaan 
tugas sebagai wujud pertanggungjawaban; 
12) Melaksanakan tugas kedinasan lain atas perintah pimpinan. 
 
2. SEKRETARIAT 
a. Sekretariat mempunyai tugas perumusan konsep/rencana dan 
pelaksanaan kebijakan, pengkoordinasian, pemantauan, evaluasi, 
pelaporan meliputi keuangan, hukum, kehumasan, keorganisasian 
dan ketatalaksanaan, pembinaan ketatausahaan, kearsipan, 
kerumahtanggaan, kepegawaian dan pelayanan administrasi di 
lingkungan Dinas Sosial. 
b. Dalam melaksanakan tugas Sekretariat menyelenggarakan fungsi : 
1) Pengkoordinasian kegiatan kesekretariatan di lingkungan Dinas 
Sosial; 
2) Pengkoordinasian dan penyusunan rencana dan program kerja di 
lingkungan Dinas Sosial; 
3) Pembinaan dan pemberian dukungan administrasi yang meliputi 
keuangan, hukum, hubungan masyarakat, ketatausahaan, 
kearsipan, kerumahtanggaan, kepegawaian dan pelayanan 





4) Pengkoordinasian, pembinaan dan penataan organisasi dan tata 
laksana di lingkungan Dinas Sosial; 
5) Pengkoordinasian dan penyusunan peraturan perundang-
undangan serta pelaksanaan advokasi hukum di lingkungan 
Dinas Sosial; 
6) Pengkoordinasian pelaksanaan Sistem Pengendalian Intern 
Pemerintah (SPIP) dan pengelolaan informasi dan dokumentasi; 
7) Penyelenggaraan pengelolaan barang milik/aset daerah dan 
pelayanan pengadaan barang/jasa di lingkungan Dinas Sosial; 
8) Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan sesuai dengan 
lingkup tugasnya; 
9) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Dinas 
terkait dengan tugas dan fungsinya. 
c. Uraian tugas Sekretariat,  sebagai berikut : 
1) Menyusun konsep program kerja dinas sebagai pedoman dan 
acuan pelaksanaan tugas; 
2) Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja dinas agar terwujud 
singkronisasi pelaksanaan tugas dinas; 
3) Mendistribusikan tugas dan  mengarahkan tugas bawahan sesuai 
dengan fungsi dan kompetensi bawahan dengan prinsip 





4) Mengonsep program kerja dan laporan dinas dengan 
mengkoordinasikan penyusunan program dan laporan dari 
bidang-bidang; 
5) Menyelia pengelolaan keuangan dinas dengan cara 
mengarahkan pelaksanaan teknis penyusunan anggaran, belanja 
umum dan kegiatan serta pertanggungjawaban keuangan; 
6) Menyusun konsep bidang keorganisasian dan ketatalaksanaan, 
kehumasan dan hukum; 
7) Menyelenggarakan ketatausahaan dinas dengan menyelia 
pengelolaan surat-menyurat, kearsipan dan pelayanan pimpinan; 
8) Menyelenggarakan urusan rumah tangga dinas dengan 
mengarahkan pengelolaan barang inventaris, barang pakai habis, 
pemeliharaan sarana prasarana dan pengadaan serta 
penghapusan barang inventaris; 
9) Menyelia pengelolaan administrasi kepegawaian dinas untuk 
mengoptimalkan kinerja sumber daya manusia; 
10) Mengarahkan dan menilai kinerja bawahan dengan 
mengevaluasi hasil kerja bawahan untuk memacu prestasi kerja; 
11) Menyampaikan saran dan masukan kepada pimpinan untuk 
bahan pertimbangan pengambilan kebijakan; 
12) Melaksanakan monitoring, evaluasi dan laporan pelaksaan tugas 
sebagai wujud pertanggungjawaban; 






3. SUB BAGIAN PROGRAM DAN KEUANGAN 
a. Sub Bagian Program dan Keuangan mempunyai tugas melakukan 
penyiapan bahan perumusan, pengkoordinasian, pelaksanaan, 
pemantauan, evaluasi serta pelaporan bidang perencanaan dan 
program kerja serta pengelolaan keuangan di lingkungan Dinas 
Sosial. 
b. Uraian tugas Subbagian Program dan Keuangan, sebagai berikut : 
1) Menyiapkan bahan program kerja bidang program dan 
keuangan sebagai pedoman dan acuan pelaksanaan tugas; 
2) Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja dinas agar 
terwujud singkronisasi pelaksanaan tugas dinas; 
3) Mendistribusikan tugas dan  menyelia tugas bawahan sesuai 
dengan fungsi dan kompetensi bawahan dengan prinsip 
pembagian tugas habis; 
4) Melaksanakan kegiatan perencanaan dengan mengelola bahan 
penyusunan rencana kerja dinas secara periodik; 
5) Menyiapkan dan menyusun bahan pengendalian kegiatan 
dinas; 
6) Melaksanakan monitoring terhadap pelaksanaan 
program/kegiatan dinas serta menyiapkan tindak lanjut hasil 
monitoring; 
7) Menyiapkan bahan evaluasi pelaksanaan program/kegiatan 





8) Melaksanakan perencanaan keuangan dinas dengan mengelola 
bahan penyusunan rencana anggaran, belanja umum dan 
kegiatan; 
9) Mengkoordinasikan pengelolaan keuangan dinas meliputi 
analisis keuangan, perbendaharaan, verifikasi, akuntansi dan 
pertanggungjawaban keuangan; 
10) Mengarahkan dan menilai kinerja bawahan dengan 
mengevaluasi hasil kerja bawahan untuk memacu prestasi 
kerja; 
11) Menyampaikan saran dan masukan kepada pimpinan untuk 
bahan pertimbangan pengambilan kebijakan; 
12) Melaksanakan monitoring, evaluasi dan laporan pelaksanaan 
tugas sebagai wujud pertanggungjawaban; 
13) Melaksanakan tugas kedinasan lain atas perintah pimpinan. 
4. SUB BAGIAN UMUM DAN KEPEGAWAIAN 
a. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas melakukan 
penyiapan bahan perumusan, pengkoordinasan, pelaksanaan, 
pemantauan, evaluasi serta pelaporan meliputi pembinaan 
ketatausahaan, hukum, kehumasan, keorganisasian dan 
ketatalaksanaan, kerumahtanggaan, kearsipan, kepegawaian dan 
pelayanan administrasi di lingkungan Dinas Sosial. 






1) Menyiapkan bahan program kerja bidang umum dan 
kepegawaian sebagai pedoman dan acuan pelaksanaan tugas; 
2) Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja dinas agar 
terwujud singkronisasi pelaksanaan tugas dinas; 
3) Mendistribusikan tugas dan  menyelia tugas bawahan sesuai 
dengan fungsi dan kompetensi bawahan dengan prinsip 
pembagian tugas habis; 
4) Melaksanakan ketatausahaan dinas dengan mengelola surat 
masuk, surat keluar, penataan arsip dan dokumen, legalisasi 
surat, Sistem Informasi Manajamen dinas; 
5) Menyiapkan bahan  keorganisasian, kehumasan dan hukum 
dinas dengan menyiapkan bahan analisis dan kajian yang 
diperlukan dinas; 
6) Melaksanakan pengelolaan rumah tangga dinas dengan 
menyelia administrasi barang inventaris/aset, barang pakai 
habis, pemeliharaan sarana prasarana kantor, pengadaan dan 
penghapusan barang inventaris/aset; 
7) Melaksanakan pengelolaan  admnistrasi kepegawaian meliputi 
presensi pegawai, kenaikan pangkat, kenaikan gaji berkala, 
gaji dan tunjangan, pendidikan, kesejahteraan, disiplin, 





8) Melaksanakan pengelolaan pensiun, cuti, daftar nominatif 
pegawai dan daftar urut kepangkatan, Penilaian Prestasi Kerja 
dan urusan kepegawaian lain; 
9) Menfasilitasi pelaksanaan kegiatan pimpinan dalam dan luar 
kantor dengan menyiapkan administrasi dan sarana prasarana 
yang diperlukan kepala dinas; 
10) Mengarahkan dan menilai kinerja bawahan dengan 
mengevaluasi hasil kerja bawahan untuk memacu prestasi 
kerja; 
11) Menyampaikan saran dan masukan kepada pimpinan untuk 
bahan pertimbangan pengambilan kebijakan; 
12) Melaksanakan monitoring, evaluasi dan laporan pelaksanaan 
tugas sebagai wujud pertanggungjawaban; 
13) Melaksanakan tugas kedinasan lain atas perintah pimpinan. 
 
5. BIDANG JAMINAN DAN REHABILITASI SOSIAL 
a. Bidang Jaminan dan Rehabilitasi Sosial mempunyai tugas 
perumusan konsep dan pelaksanaan kebijakan, pengkoordinasian, 
pemantauan, evaluasi serta pelaporan dalam bidang jaminan dan 
rehabilitasi sosial. 
b. Dalam melaksanakan tugas Bidang Jaminan dan Rehabilitasi Sosial 





1) Perencanaan program kegiatan, penyusunan petunjuk teknis 
dan naskah dinas di bidang jaminan dan rehabilitasi sosial; 
2) Penyiapan pengkoordinasian, pengembangan dan fasilitasi 
kegiatan bidang jaminan dan rehabilitasi sosial; 
3) Pelaksanaan monitoring, evaluasi, dan pelaporan kegiatan 
bidang jaminan dan rehabilitasi sosial; 
4) Pelaksanaan pembinaan dan pengendalian kegiatan di bidang 
jaminan dan rehabilitasi sosial. 
5) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh pimpinan terkait 
dengan tugas dan fungsinya. 
c. Uraian tugas Bidang Jaminan dan Rehabilitasi Sosial, sebagai 
berikut : 
1) Merumuskan konsep program kerja bidang jaminan dan 
rehabilitasi sosial sebagai pedoman dan acuan pelaksanaan 
tugas; 
2) Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja dinas agar 
terwujud sinkronisasi pelaksanaan; 
3) Mendistribusikan tugas dan menyelia tugas bawahan sesuai 
dengan fungsi dan kompetensi bawahan dengan prinsip 
pembagian tugas habis; 
4) Menyelenggarakan koordinasi dengan lembaga kesejahteraan 
sosial yang ada baik secara langsung maupun tidak langsung 





mengevaluasi permasalahan guna mencapai hasil yang 
optimal; 
5) Menyelenggarakan kegiatan operasional di bidang jaminan dan 
rehabilitasi sosial;  
6) Menyelenggarakan pembinaan pelaksanaan kegiatan 
operasional di bidang jaminan dan rehabilitasi sosial 
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku; 
7) Mengendalikan pelaksanaan di bidang jaminan dan rehabilitasi 
sosial agar sesuai dengan sasaran kerja; 
8) Mengarahkan dan menilai kinerja bawahan dengan 
mengevaluasi hasil kerja bawahan untuk memacu prestasi 
kerja; 
9) Menyampaikan saran dan masukan kepada pimpinan untuk 
bahan pertimbangan pengambilan kebijakan; 
10) Melaksanakan monitoring, evaluasi dan laporan pelaksanaan 
tugas sebagai wujud pertanggungjawaban; 
11) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan. 
 
6. SEKSI PENANGANAN ANAK, LANJUT USIA DAN KORBAN 
NARKOTIKA, PSIKOTROPIKA DAN ZAT ADIKTIF 
a. Seksi Penanganan Anak, Lanjut Usia dan Korban Narkotika, 
Psikotropika dan Zat Adiktif mempunyai tugas penyiapan bahan 





serta pelaporan di bidang penanganan anak, lanjut usia dan Korban 
narkotika, psikotropika dan zat adiktif. 
b. Uraian tugas Seksi Penanganan Anak, Lanjut Usia dan Korban 
Narkotika, Psikotropika dan Zat Adiktif, sebagai berikut : 
1) Menyiapkan bahan program kerja seksi penanganan anak, 
lanjut usia dan Korban narkotika, psikotropika dan zat adiktif 
sebagai pedoman dan acuan pelaksanaan tugas; 
2) Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja dinas agar 
terwujud sinkronisasi pelaksanaan; 
3) Mendistribusikan tugas dan menyelia tugas bawahan sesuai 
dengan fungsi dan menyelia tugas bawahan sesuai dengan 
fungsi dan kompetesi bawahan dengan prinsip pembagian 
tugas habis; 
4) Mengonsep kegiatan seksi  penanganan anak, lanjut usia dan 
korban narkotika, psikotropika dan zat adiktif untuk mencapai 
sasaran yang ditentukan; 
5) Melaksanakan penanganan rehabilitasi anak jalanan, anak terlantar, 
anak korban kekerasan dan korban perdagangan manusia beserta 
keluarganya sesuai aturan yang berlaku; 
6) Melaksanakan penyiapan perumusan, bahan penyusunan dan 
pemberian bimbingan teknis, supervisi pelaksanaan kebijakan di 






7) Melaksanakan kebijakan dan bintek di bidang pengembangan 
kemampuan anak dalam dan luar institusi, lanjut usia dalam dan luar 
institusi, Asistensi Lanjut Usia Terlantar (ASLUT); 
8) Melaksanakan kebijakan dan bintek di bidang rehabilitasi sosial 
korban nafza, penanganan pemberian bantuan sosial dan hibah sosial 
dalam bidang rehabilitasi sosial anak, lansia dan korban bencana 
beserta keluarganya; 
9) Memberi petunjuk pelaksanaan tugas kepada bawahan baik lisan 
maupun tertulis sesuai tugas masing-masing pada unit kerja; 
10) Mengontrol pelaksanaan kegiatan dan anggaran seksi 
penanganan anak, lanjut usia dan korban narkotika, 
psikotropika dan zat adiktif; 
11) Mengarahkan dan menilai kinerja bawahan dengan 
mengevaluasi hasil kerja bawahan untuk memacu prestasi 
kerja; 
12) Menyampaikan saran dan masukan kepada pimpinan untuk 
bahan pertimbangan pengambilan kebijakan; 
13) Melaksanakan monitoring, evaluasi dan laporan pelaksanaan 
tugas sebagai wujud pertanggungjawaban; 
14) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan. 
 






a. Seksi Penanganan Penyandang Tuna Sosial dan Disabilitas 
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan perumusan, 
pengkoordinasian, pelaksanaan pemantauan, evaluasi serta 
pelaporan di bidang penanganan penyandang tuna sosial dan 
disabilitas. 
b. Uraian tugas Seksi Penanganan Penyandang Tuna Sosial dan 
Disabilitas, sebagai berikut : 
1) Menyiapkan bahan program kerja seksi penanganan 
penyandang tuna sosial dan disabilitas sebagai pedoman dan 
acuan pelaksanaan tugas; 
2) Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja dinas agar 
terwujud sinkronisasi pelaksanaan; 
3) Mendistribusikan tugas dan menyelia tugas bawahan sesuai 
dengan fungsi dan menyelia tugas bawahan sesuai dengan 
fungsi dan kompetesi bawahan dengan prinsip pembagian 
tugas habis; 
4) Mengonsep kegiatan seksi penanganan penyandang tuna sosial 
dan disabilitas untuk mencapai sasaran yang ditentukan; 
5) Melaksanakan rehabilitasi sosial penyandang tuna sosial seperti 
gelandangan, pengemis, eks narapidana, eks PSK, eks penyakit 
kronis, eks psikotik dan eks buruh migran bermasalah sesuai aturan 
yang berlaku; 
6) Melaksanakan rehabilitasi sosial penyandang disabilitas fisik, 





Penyandang Disabilitas Berat (ASPDB), penanganan orang terlantar 
dan kehabisan bekal, pemberian bantuan sosial dan hibah sosial 
dalam rehabilitasi sosial penyandang tuna sosial dan disabilitas 
sesuai aturan yang berlaku; 
7) Melaksanakan penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di 
bidang rehabilitasi sosial penyandang tuna sosial dan disabilitas 
sesuai aturan yang berlaku; 
8) Memberi petunjuk pelaksanaan tugas kepada bawahan baik lisan 
maupun tertulis sesuai tugas masing-masing pada unit kerja; 
9) Mengontrol pelaksanaan kegiatan dan anggaran seksi penanganan 
penyandang sosial tuna dan disabilitas; 
10) Mengarahkan dan menilai kinerja bawahan dengan 
mengevaluasi hasil kerja bawahan untuk memacu prestasi 
kerja; 
11) Menyampaikan saran dan masukan kepada pimpinan untuk 
bahan pertimbangan pengambilan kebijakan; 
12) Melaksanakan monitoring, evaluasi dan laporan pelaksanaan 
tugas sebagai wujud pertanggungjawaban; 
13) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan. 
 
8. BIDANG BANTUAN, PERLINDUNGAN DAN PEMBERDAYAAN 
SOSIAL 
a. Bidang Bantuan, Perlindungan dan Pemberdayaan Sosial 





pengkoordinasian, pemantauan, evaluasi serta pelaporan bidang 
bantuan, perlindungan dan pemberdayaan sosial. 
b. Dalam melaksanakan tugas Bidang Bantuan, Perlindungan dan 
Pemberdayaan Sosial menyelenggarakan fungsi : 
1) Perencanaan program kegiatan, penyiapan penyusunan 
petunjuk teknis dan naskah dinas di bidang bantuan, 
perlindungan dan pemberdayaan sosial; 
2) Pengkoordinasian, pengembangan, dan fasilitasi kegiatan 
bantuan, perlindungan dan pemberdayaan sosial; 
3) Pelaksanaan monitoring, evaluasi, dan pelaporan kegiatan 
bidang bantuan, perlindungan dan pemberdayaan sosial; 
4) Pembinanan dan pengendalian kegiatan di bidang bantuan, 
perlindungan dan pemberdayaan sosial. 
5) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh pimpinan terkait 
dengan tugas dan fungsinya. 
c. Uraian tugas Bidang Bantuan, Perlindungan dan Pemberdayaan 
Sosial sebagai berikut : 
1) Merumuskan konsep program kerja bidang bantuan, 
perlindungan dan pemberdayaan sosial sebagai pedoman dan 
acuan pelaksanaan tugas; 
2) Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja dinas agar 





3) Mendistribusikan tugas dan menyelia tugas bawahan sesuai 
dengan fungsi dan kompetensi bawahan dengan prinsip 
pembagian tugas habis; 
4) Melaksanakan koordinasi dengan sekretaris dan kepala bidang 
di lingkungan dinas baik secara langsung maupun tidak 
langsung untuk mendapatkan masukan, informasi serta untuk 
mengevaluasi permasalahan agar memperoleh hasil kerja yang 
optimal; 
5) Menyelenggarakan fasilitasi dan koordinasi kerja sama 
kemitraan kegiatan penanganan bantuan, perlindungan dan 
pemberdayaan sosial yang dilaksanakan oleh instansi sektoral, 
lembaga swadaya masyarakat atau lembaga lain guna 
keterpaduan langkah di bidang perlindungan dan 
pemberdayaan sosial sesuai aturan yang berlaku; 
6) Menyelenggarakan fasilitasi kegiatan tim koordinasi 
penanganan kemiskinanan kabupaten (TKPK) dan program 
nasional yang berkaitan dengan program penanggulangan 
kemiskinan dan pemberdayaan masyarakat bekerja sama 
dengan instansi terkait sebagai upaya mempercepat 
penanganan kemiskinan daerah sesuai aturan yang berlaku; 
7) Menyelenggarakan koordinasi dan fasilitasi, monitoring 





pemberdayaan sosial agar tepat sasaran dan tidak terjadi 
penyimpangan sesuai aturan yang berlaku; 
8) Mengarahkan dan memberikan petunjuk kepada bawahan pada 
bidang bantuan, perlindungan dan pemberdayaan sosial agar 
pelaksanaan tugas berjalan sesuai dengan program kerja yang 
telah ditetapkan; 
9) Mengendalikan pelaksanaan di bidang bantuan, perlindungan 
dan pemberdayaan sosial agar sesuai dengan sasaran kerja; 
10) Mengarahkan dan menilai kinerja bawahan dengan 
mengevaluasi hasil kerja bawahan untuk memacu prestasi 
kerja; 
11) Menyampaikan saran dan masukan kepada pimpinan untuk 
bahan pertimbangan pengambilan kebijakan; 
12) Melaksanakan monitoring, evaluasi dan laporan pelaksanaan 
tugas sebagai wujud pertanggungjawaban; 
13) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan. 
 
9. SEKSI PENANGANAN FAKIR MISKIN DAN KORBAN 
BENCANA 
a. Seksi Penanganan Fakir Miskin dan Korban Bencana mempunyai 
tugas melakukan penyiapan bahan perumusan, pengkoordinasian, 
pelaksanaan pemantauan, evaluasi serta pelaporan kegiatan 





b. Uraian tugas Seksi Penanganan Fakir Miskin dan Korban Bencana, 
sebagai berikut : 
1) Merumuskan konsep program kerja seksi penanganan fakir 
miskin dan korban bencana sosial sebagai pedoman dan acuan 
pelaksanaan tugas; 
2) Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja dinas agar 
terwujud sinkronisasi pelaksanaan; 
3) Mendistribusikan tugas dan menyelia tugas bawahan sesuai 
dengan fungsi dan kompetensi bawahan dengan prinsip 
pembagian tugas habis; 
4) Melaksanakan monitoring dan evaluasi program-program 
kegiatan  penanganan fakir miskin dari pemerintah, pemerintah 
provinsi dan pemerintah kabupaten atau dari pihak lain seperti 
PKH, KUBE, UEP, RS RTLH - Sarling, Rastra, KIS, KIP, 
KKS dan yang lainya agar tepat sasaran sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan; 
5) Melaksanakan pelatihan-pelatihan ketrampilan usaha dan 
memberikan bantuan stimulan modal bagi keluarga Fakir 
Miskin; 
6) Melaksanakan pembinaan dan bimbingan teknis 
penanggulangan korban bencana alam/sosial (kesiapsiagaan 
dan mitigasi, tanggap darurat, rehabilitasi sosial serta 





Kampung siaga bencana, korban tindak kekerasan dan pekerja 
migran bermasalah sosial, Taruna Siaga Bencana (TAGANA) 
dan logistik bencana sesuai aturan yang berlaku; 
7) Melaksanakan pengawasan penyaluran bantuan sosial bagi 
masyarakat miskin yang mengalami musibah dan bantuan 
sosial  santunan kematian bagi masyarakat miskin, 
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan penanganan 
fakir miskin sesuai aturan yang berlaku; 
8) Melaksanakan kegiatan penyaluran bantuan korban bencana 
alam/sosial, pemulihan dan penguatan sosial kemitraan, korban 
tindak kekerasan dan pekerja migran bermasalah sosial dan 
pengelolaan logistik bencana agar kegiatan berjalan sesuai 
dengan peraturan yang berlaku; 
9) Memberi petunjuk pelaksanaan tugas kepada bawahan baik lisan 
maupun tertulis sesuai tugas masing-masing pada unit kerja; 
10) Mengontrol pelaksanaan kegiatan dan anggaran seksi penanganan 
fakir miskin dan korban bencana;  
11) Mengarahkan dan menilai kinerja bawahan dengan 
mengevaluasi hasil kerja bawahan untuk memacu prestasi 
kerja; 
12) Menyampaikan saran dan masukan kepada pimpinan untuk 
bahan pertimbangan pengambilan kebijakan; 
13) Melaksanakan monitoring, evaluasi dan laporan pelaksanaan 





14) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan. 
 
10. SEKSI KELEMBAGAAN, DATA DAN KEPAHLAWANAN 
a. Seksi Kelembagaan, Data dan Kepahlawanan mempunyai tugas 
melakukan penyiapan bahan perumusan, pengkoordinasian, 
pelaksanaan pemantauan, evaluasi serta pelaporan meliputi 
pembinaan, pengendalian dan pemberian bimbingan di bidang 
kelembagaan, data dan kepahlawanan. 
b. Uraian tugas Seksi Kelembagaan, Data dan Kepahlawanan, sebagai 
berikut: 
1) Merumuskan konsep program kerja seksi kelembagaan, data 
dan kepahlawanan sebagai pedoman dan acuan pelaksanaan 
tugas; 
2) Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja dinas agar 
terwujud sinkronisasi pelaksanaan; 
3) Mendistribusikan tugas dan menyelia tugas bawahan sesuai 
dengan fungsi dan kompetensi bawahan dengan prinsip 
pembagian tugas habis; 
4) Melaksanakan perencanaan, pengumpulan dan pengolahan 
data PSKS, kerawanan sosial dan pengembangan potensi 
kesejahteraan sosial; 
5) Melaksanakan pemberdayaan dan pembinaan terhadap  PSKS  
meliputi TKSK, Karang Taruna, PSM, Balai/Pantai Sosial, 





Sosial, tanggung jawab sosial dunia usaha (CSR) dan kader 
kepemimpinan wanita berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang berlaku dalam rangka usaha kesejahteraan 
sosial; 
6) Melaksanaan pemberian bantuan hibah sosial bagi lembaga/ 
organisasi/panti/Balai Kesejahteraan Sosial; 
7) Melaksanakan sosialisasi, pembinaan dan bimbingan teknis 
pengumpulan dan penjelasan sumber dana sosial seperti 
Pengumpulan Uang dan Barang (PUB) dan Undian Gratis 
Berhadiah (UGB) sesuai aturan yang berlaku; 
8) Melaksanakan kegiatan penyuluhan kesejahteraan social; 
9) Merencanakan, mengumpulkan dan mengolah data tentang 
Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) sesuai 
aturan yang berlaku; 
10) Melaksanakan penyusunan norma, standar, prosedur dan 
kriteria, menyiapkan perumusan, pemantauan dan evaluasi  
pelaksanaan di bidang penghargaan dan tunjangan 
kesejahteraan keluarga pahlawan dan keperintisan 
kemerdekaan; 






12) Menyiapkan perumusan, pemantauan dan evaluasi  
pelaksanaan kebijakan di bidang pelestarian nilai-nilai 
kepahlawanan dan keperintisan sesuai aturan yang berlaku; 
13) Memberi petunjuk pelaksanaan tugas kepada bawahan baik lisan 
maupun tertulis sesuai tugas masing-masing pada unit kerja; 
14) Mengontrol pelaksanaan kegiatan dan anggaran seksi kelembagaan, 
data dan kepahlawanan;  
15) Mengarahkan dan menilai kinerja bawahan dengan 
mengevaluasi hasil kerja bawahan untuk memacu prestasi 
kerja; 
16) Menyampaikan saran dan masukan kepada pimpinan untuk 
bahan pertimbangan pengambilan kebijakan; 
17) Melaksanakan monitoring, evaluasi dan laporan pelaksanaan 
tugas sebagai wujud pertanggungjawaban; 
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Penelitian ini dilakukan di kantor dinas sosial kabupaten brebes dengan 
mengambil 8 responden yang terdiri dari 1 responden dari kantor dinas sosial dan 
7 responden dari anak jalanan, dengan maksud dan tujuan peneliti tentang “peran 
dinas sosial dalam penanggulangan anak jalanan di kabupaten Brebes” 
2. Daftar Responden 
Adapun daftar nama responden penelitian, sebagai berikut :  
Kode 
Resp. 
Nama P/L Usia 
N-1 Teguh L 50 tahun 
R-1 Arifin L 15 tahun 
R-2 Faruq L 15 tahun 
R-3 Farhan L 15 tahun 
R-4 Fian L 16 tahun 
R-5 Candra L 15 tahun 
R-6 Dani L 17 tahun 
R-7 Indra L 14 tahun 
Tabel 4.1 Daftar Nama Responden 
Dari responden di atas terdapat 1 responden dari kantor dinas sosial, 4 
pengamen jalanan, 2 responden peminta-minta dan 1 anak Punk 
Setelah peneliti mengadakan wawancara, observasi dan dokumentasi, 
maka dalam hal ini peneliti akan mengemukakan hasil penelitian yang didapatkan 
yaitu mengenai “Peran Dinas Sosial dalam Penanggulangan Anak Jalanan di 
Kabupaten Brebes”. Penulis akan menyajikan secara bertahap. Adapun prosedur 
pelaksanaan penelitian sebagai berikut: 




Sebelum melakukan penelitian secara resmi, peneliti melakukan penyusunan 
rancangan penelitian yang berhubungan dengan Peran Dinas Sosial dalam 
Penanggulangan Anak Jalanan di Kabupaten Brebes 
Tempat lokasi/tempat yang dilakukan peneliti adalah di kantor dinas sosial 
kabupaten Brebes dan di area-area publik di wilayah kabupaten brebes  
Setelah peneliti melakukan tempat atau lapangan penelitian, kemudian 
dilakukan proses perizinan yaitu melalui Lembaga Universitas Pancasakti Tegal, 
kemudian dilanjut dengan perizinan ke kantor dinas sosial kabupaten brebes, 
penelitian ini dilakukan pada bulan September sampai bulan desember 
Setelah perizinan sudah didapatkan oleh peneliti kemudian peneliti 
melakukan observasi lapangan agar proses pengambilan data yang dilakukan di 
kantor dinas sosial kabupaten brebes dapat berjalan dengan efektif dan efesien. 
Kemudian setelah itu peneliti menentukan responden, dalam hal ini adalah 
kepala bagian penanggulangan anak dan anak jalanan. 
Sebelum pengambilan data, peneliti melakukan persiapan perlengkapan 
sebelum penelitian dilakukan. Hal ini bertujuan agar pada proses pelaksanaan 
penelitian, data yang diharapkan dapat diperoleh secara konkrit. 
Kemudian peneliti melakukan penyesuain diri dengan situasi lapangan, hal 
ini bertujuan agar peneliti tetap fokus pada objek penelitian dan tidak terpengaruh 
dengan situasi dan kondisi. 
Tahap Pekerjaan Lapangan 
Untuk memasuki lapangan penelitian, peneliti perlu mempersiapkan diri 




Kedekatan dengan subjek penelitian perlu dipelihara lama bahkan sampai 
tahap pengumpulan data, jangan sampai subjek merasa terganggu dan dirugikan 
dalam hubungan keakraban. 
Kemudian peneliti memperhitungkan batasan waktu, tenaga dan biaya agar 
proses pengambilan data dapat dilakukan secara optimal. 
3. Hasil Wawancara 
Hasil wawancara dalam penelitian ini di bagi menjadi 2 variabel, yaitu 
yang pertama adalah peran dinas sosial dan yang kedua mengenai 
penanggulangan anak jalanan di Kabupaten Brebes, berikut adalah deskripsi 
hasil wawancara mengenai peran dinas sosial yang diperoleh adalah sebagai 
berikut : 
a. Program kerja anak jalanan 
Hasil wawancara dengan kepala Dinas Sosial Kabupaten Brebes 
pada hari rabu 2 Desember 2020 tentang melakukan pendataan anak 
jalanan secara rutin. Point 1), responden N1 menjawab melakukan 
pendataan terhadap anak jalanan. Point 2), tentang kenaikan/penurunan 
anak jalanan, N1 menjawab cenderung mengalami kenaikan. Poin 3, 
tentang pendataan oleh dinas sosial, N1 menjawab menanyakan Nama, 
umur dan alamat rumah anak jalanan yang terjaring Razia. Poin 4, 
tentang kenaikan jumlah anak jalanan, N1 menjawab pergaulan dalam 
lingkungan, anak putus sekolah dan anak korban broken home. Poin 5, 
tentang penertiban yang dilakukan dinas sosial, N1 menjawab melakukan 




tentang anggota yang ikut dalam penertiban, N1 menjawab Dinas Sosial, 
Dinas Kesehatan, Satpol PP dan beberapa anggota kepolisian. Poin 7, 
tentang tempat yang sering dilakukan penertiban, N1 menjawab Area-
area publik yang ada di wilayah Brebes, lampu lalu lintas, alun-alun dan 
pasar. Poin 8, tentang proses penertiban, NI menjawab dalam satu tahun 
Dinas Sosial Kabupaten Brebes melakukan penertiban sebanyak 4 kali 
dalam setahun, adapun apabila situasi dan kondisi di lihat sudah banyak 
anak jalanan yang berkeliaran, Dinas Sosial langsung menertiban 
mereka. Poin 9, tentang upaya merehabilitasi anak jalanan, N1 menjawab 
mendata lengkap anak jalanan, melakukan pembinaan sementara dan 
menawarkan mereka untuk di rehabilitasi di Yayasan yang sudah bekerja 
sama dengan Dinas sosial. Poin 10 tentang anak yang perlu di 
rehabilitasi, N1 menjawab semua anak jalanan atau anak terlantar semua 
bisa di rehabilitasi. Poin 11 tentang kendala dalam merahabilitasi, N1 
menjawab keterbatasan dalam anggaran yang mengkhususkan anggaran 
terhadap anak jalanan menjadi poin penting permasalahan yang dihadapi 
dinas sosial dalam merehabilitasi anak jalanan. Poin 12 tentang waktu 
merehabilitasi anak jalanan, N1 menjawab tidak ada waktu tertentu 
dalam memasukan mereka ke panti atau Yayasan rehabilitasi. Poin 13 
tentang tempat rehabilitasi anak jalanan, N1 menjawab ada 8 LKSA 
(Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak) yang statusnya Swasta tetapi 
sudah bekerja sama dengan dinas sosial di seluruh wilayah Brebes dan di 




menjawab pendataan, biodata dan status keluarga serta nantinya anak 
jalanan mendapatkan uang untuk modal mereka mengembangkan potensi 
yang sudah mereka dapatkan. Poin 15 tentang bantuan untuk anak 
jalanan, N1 menjawab bantuan materi bagi mereka yang sedang di 
rehabilitasi. Poin 16 tentang anak jalanan yang mendapatkan bantuan, N1 
menjawab anak jalanan yang sudah terdata sedang di rehabilitasi. Poin 17 
tentang bentuk bantuan yang diberikan, N1 menjawab makanan pokok 
dan bantuan perbaikan sarana prasarana LKSA. Poin 18 tentang proses 
bantuan di berikan, N1 menjawab apabila dana dari daerah sudah ada 
maka bantuan tersebut langsung di berikan kepada anak jalanan yang 
sedang di rehabilitasi. Sedangkan dari anak jalanan poin 1) tentang dinas 
sosial melakukan anak jalanan secara baik, Responden R1, R2, R3, R4, 
R5 dan R7 menyatakan Dinas Sosial memperlakukan mereka dengan 
baik, dan responden R6 menyatakan belum pernah bertemu Dinas Sosial. 
Poin 2 tentang pelatihan kerja, responden R1 sampai dengan R7 
menjawab tidak pernah mengikuti pelatihan kerja. Poin 3 tentang 
pelatihan kerja yang dilakukan, responden R1 sampai R7 menjawab tidak 
tahu tetapi pernah di tawarkan untuk mengikuti pelatihan kerja. Poin 4 
tentang lama dalam pelatihan kerja, responden R1 sampai dengan R7 
menjawab tidak tahu sampai berapa lama pelatihan kerja tersebut.  
Wawancara dari anak jalanan Poin 1 tentang dinas sosial 
memperlakukan secara baik, responden R1, R2, R3, R4, R5 dan R7 




R6 menjawab belum pernah di tangani oleh dinas sosial. Poin 2 tentang 
mengikuti pelatihan kerja, responden R1 sampai R7 menjawab belum 
pernah mengikuti pelatihan kerja. Point 3 tentang pelatihan kerja seperti 
apa yang dilakukan, responden R1 sampai R7 menjawab tidak tahu 
karena belum pernah mengikuti. Point 4 tentang berapa lama pelatihan 
kerja tersebut, responden R1 sampai R7 menjawab tidak tahu berapa 
lama pelatihan kerja berlangsung. Poin 5 tentang melihat dinas sosial 
melakukan monitoring, responden R1 sampai R7 menjawab pernah 
melihat dinas sosial melakukan monitoring. Poin 6 tentang sikap setelah 
melihat monitoring, responden R2, R4, R5, R6 dan R7 menjawab biasa-
biasa saja setelah melihat monitoring oleh dinas sosial dan responden R1 
dan R3 menjawab takut melihat mereka melakukan monitoring. 
b. Pelaksanaa monitoring.  
Hasil wawancara tentang pelaksanaan monitoring poin 1) tentang 
kontrol terhadap program kerja yang dijalankan, N1 menjawab 
melakukan kontrol dalam setiap program kerja yang dilakukan setiap 
tahun. Poin 2 tentang proses pendataan anak jalanan, N1 menjawab 
melakukan penangkapan kemudian di data dan dilakukan pembinaan 
sementara serta menawarkan untuk di rehabilitasi. Sedangkan dari anak 
jalanan poin 1) tentang pernah melihat Dinas Sosial melakukan 
monitoring, responden R1 sampai dengan R7 menjawab pernah melihat 
Dinas Sosial melakukan monitoring. Poin 2 tentang sikap setelah 




perasaan dan sikap mereka biasa-biasa saja, dan R3 dan R1 menjawab 
takut dan segera menjauh. 
c. Pelaksanaan evaluasi  
Hasil wawancara tentang hasil evaluasi poin 1) tentang kendala 
dalam penanggulangan anak jalanan, N1 menjawab permasalahan 
anggaran yang di khususkan untuk anak jalanan serta tempat rumah 
singgah yang belum memadai sarana dan prasarananya. Poin 2 tentang 
strategi dalam penanganan anak jalanan, N1 menjawab ada beberapa 
strategi khusus untuk menangani anak jalanan di antaranya adalah 
program kembali bersekolah dan membuat rumah singgah yang layak 
untuk anak jalanan. Poin 3 tentang jumlah anak jalanan yang berhasil di 
rehabilitasi, N1 menjawab dalam kurun waktu 2 tahun sudah ada 59 anak 
yang terehabilitasi. Poin 4 tentang jumlah anak jalanan yang masuk panti 
rehabilitasi, N1 menjawab ada 59 anak. 
d. Pelaporan program kegiatan  
Hasil Wawancara tentang pelaporan program kegiatan poin 1) 
tentang kerja sama antara dinas sosial dengan dinas lain, N1 menjawab 
ada, dengan LKSA (Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak) di wilayah 
Brebes dan luar Brebes. Poin 2 tentang pelaporan program kerja, N1 
menjawab ada pelaporan kerja setiap tahun.  
Dari wawancara di atas peneliti menyimpulkan bahwa semua 
program dinas sosial sudah terlaksa dengan baik hanya ada beberapa 




pada saat di lakukan penertiban menurut peneliti masih kurang efektif 
dikarenakan masih ada beberapa anak jalanan yang ditemui kembali ke 
jalanan dan kurangnya sarana dan prasarana rumah singgah menjadi 
faktor yang utama sehingga mereka setelah di lakukan penangkapan 
hanya di data dan di tawarkan rehabilitasi setelahnya mereka dipulangkan 
ke orangtua atau keluarganya. 
Berikut adalah deskripsi hasil wawancara mengenai 
penanggulangan anak jalanan yang diperoleh sebagai berikut: 
e. Anak jalanan yang hidup sepenuhnya di jalanan  
Hasil wawancara tentang anak jalanan yang hidup sepenuhnya di 
jalanan poin 1) tentang rata-rata anak jalanan yang bersekolah, N1 
menjawab rata-rata mereka sudah putus sekolah. Poin 2 tentang sikap 
keluarga anak jalanan setelah tertangkap, N1 menjawab kecewa, marah 
dan langsung menasehati anaknya. Poin 3 lama mereka di jalanan, N1 
menjawab rata-rata 3 sampai 7 hari mereka di jalanan. Poin 4 tentang hal 
yang dikerjakan anak jalanan, N1 menjawab mereka rata-rata mengamen 
dan meminta-minta . poin 5 tentang anak jalanan yang kembali ke jalan 
setelah di rehabilitasi, N1 menjawab beberapa ada yang kembali ke 
jalanan. 
 Sedangkan wawancara  dari anak jalanan poin 1) tentang apakah 
masih bersekolah, responden R1, R2, R4, R5 dan R6 menjawab sudah 
putus sekolah, dan responden R3 dan R7 menjawab masih bersekolah. 




R4 menjawab masih memiliki orangtua, dan R5, R6 dan R7 menjawab 
sudah tidak memiliki orangtua. Poin 3 tentang sering pulang ke rumah, 
responden R1, R2, R3, R6 dan R7 menjawab sering pulang ke rumah, 
dan responden R4 dan R5 menjawab sudah tidak pernah pulang ke 
rumah. Poin 4 tentang berapa lama waktu di jalanan, responden R2, R3, 
R4, R5 dan R6 menjawab sudah lebih dari satu tahun di jalanan, dan R1 
dan R7 menjawab sudah 4 bulan dan 6 bulan. Poin 5 tentang tujuan 
menjadi anak jalanan, responden R1, R2, R3, R4, R6, R7 menjawab 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, dan R5 menjawab hanya untuk 
memperbanyak teman. Poin 6 tentang yang dikerjakan di jalanan, 
responden R1 sampai dengan R4 menjawab menjadi pengamen, R6 dan 
R7 menjawab menjadi pengemis, dan R5 menjawab hanya nongkrong 
dan terkadang mengamen. Poin 7 tentang orangtua mengetahui menjadi 
anak jalanan, responden R1, R5, R6 dan R7 menjawab orangtua mereka 
tidak tahu, dan responden R3 dan R4 menjawab orangtua mereka tahu 
menjadi anak jalanan. Poin 8 tentang waktu di jalanan perhari, responden 
R1, R2 dan R6 menjawab waktunya tidak menentu, R3 dan R7 menjawab 
dari siang sampai sore, dan R4 dan R5 menjawab seharian di jalanan. 
Poin 9 tentang tempat biasa nongkrong, responden R1, R3, R4 dan R5 
menjawab di pinggir jalan atau di lampu lalu lintas, responden R2 
menjawab di perkampungan, dan R6 dan R7 menjawab di tempat yang 
ramai orang. Poin 10 tentang sikap orangtua ketika tahu menjadi anak 




tahu, R2 dan R3 menjawab orang tua mereka biasa-biasa saja dan R4 
menjawab orang tua mereka marah. Poin 11 tentang mengikuti 
perkumpulan anak jalanan, responden R1, R2, R3, R6 dan R7 menjawab 
tidak mengikuti perkumpulan, dan R4 dan R5 menjawab mengikuti 
perkumpulan anak jalanan. Poin 12 tentang tujuan mengikuti 
perkumpulan, responden R1, R2, R3, R6 dan R7 menjawab tidak tahu, 
dan R4 dan R5 menjawab untuk menambah banyak teman. Poin 13 
tentang berhenti menjadi anak jalanan, responden R1 sampai dengan R7 
menjawab pernah berfikir untuk berhenti menjadi anak jalanan. Poin 14 
tentang tertangkap Razia/penertiban, responden R1 sampai dengan R7 
menjawab pernah tertangkap Razia/penertiban. Poin 15 tentang berapa 
kali tertangkap Razia/penertiban, responden R1 dan R2 menjawab 2 kali, 
dan R3, R4, R5, R6 dan R7 menjawab sebanyak 1 kali. Poin 16 tentang 
takut terkena penertiban/Razia, responden R1, R2, R3, R5 dan R6 
menjawab tidak takut terkena Razia/penertiban, R4 dan R7 menjawab 
awalnya  saja yang takut terkena penertiban. Poin 17 tentang tempat 
terkena penertiban/Razia, responden R1, R3, R4 dan R6 menjawab 
pernah tertangkap di pinggir jalan, R2 dan R5 menjawab di lampu lalu 
lintas dan R7 menjawab pernah tertangkap di pasar. Poin 18 tentang 
proses setelah terkena penertiban, responden R1 sampai dengan R7 
menjawab diberi peringatan, di data, menawarkan pelatihan kerja dan 
rehabilitasi. Poin 19 tentang setelah dinsos mendata ana, Responden R1 




dan memulangkan kami ke rumah masing-masing. Poin 20 tentang 
tawaran untuk di rehabilitasi, responden R1 sampai R7 menjawab dinas 
sosial menawarkan kami rehabilitasi di panti asuhan yang sudah di 
sediakan Poin 21 tentang kenapa tidak direhabilitasi, responden R1, R4 
dan R7 menjawab tidak mau direhabilitasi karena masih memiliki orang 
tua dan tempat tinggal, R2 dan R3 menjawab tidak bisa mencari 
penghasilan, R5 menjawab ingin bebas tidak ada kekangan, dan R6 
menjawab lebih nyaman menjadi anak jalanan. Poin 22 tentang bantuan 
yang diberikan, responden R1, R2, R3, R6 dan R7 menjawab belum 
pernah mendapatkan bantuan, R4 dan R5 menjawab mendatkan bantuan. 
Poin 23 tentang jenis bantuan yang diberikan, responden R1, R2, R3, R6 
dan R7 menjawab tidak tahu, R4 dan R5 menjawab makanan dan pakaian 
yang layak. 
f. Anak jalanan yang hidup separuh waktu di jalanan 
Hasil wawancara tentang anak jalanan yang hidup separuh waktu 
di jalanan poin 1 tentang anak jalanan yang sudah di data kembali ke 
jalanan, N1 menjawab pernah melihat mereka di lampu lalu lintas. Poin 2 
tentang proses selanjutnya setelah melihat mereka kembali ke jalanan, 
N1 menjawab di tegur dan segera di perintahkan untuk pulang ke rumah. 
Poin 3 tentang anak jalanan yang terkena Razia lagi, N1 menjawab ada 
beberapa yang terkena Razia lagi. 




Hasil wawancara tentang anak jalanan yang bekerja di jalanan 
poin 1 tentang sikap mereka waktu di tertibkan, N1 menjawab panik dan 
ada yang tenang sewaktu mereka di tangkap. Poin 2 tentang kondisi 
mereka, N1 menjawab kurang terurus, kotor dan ada yang sedang sakit. 
Poin 3 tentang anak jalanan yang bekerja sama secara berkelompok, N1 
menjawab kebanyakan dari mereka bekerja secara berkelompok.  
Dari indikator yang sudah di sebutkan di atas peneliti 
menyimpulkan bahwa masih banyak anak jalanan yang kurang 
mendapatkan perhatian lebih dari dinas sosial sebagian mereka setelah di 
lakukan penertiban di data kemudian di kembalikan lagi ke keluarganya, 
mereka juga belum mendapatkan pelatihan kerja karena tidak 
berfungsinya panti singgah yang dimiliki oleh dinas sosial, rata-rata 
mereka lebih nyaman menjadi anak jalanan karena bisa mencukupi 
kebutuhan hidup mereka, ini menjadi faktor mereka kembali lagi ke 
jalanan. 
4. Hasil Observasi 
Peneliti melakukan observasi dengan maksud untuk memperoleh data 
penunjang untuk melengkapi hasil wawancara, berikut ini adalah hasil 
deskripsi dokumentasi terkait Peran Dinas Sosial dalam Penanggulangan anak 





a. Hari Rabu, 02 Desember 2020 
Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti pertama kali, peneliti 
mendatangi kantor Dinas Sosial Kabupaten Brebes, kemudian peneliti 
bertemu Kepala Dinas Sosial bagian bidang penanggulangan anak 
jalanan (N1), peneliti mengamati tentang program kerja anak jalanan dari 
sejumlah temuan seperti pendataan anak jalanan, penertiban anak 
jalanan, rehabilitasi anak jalanan dan bantuan anak, dari sejumlah 
pengamatan mayoritas sudah di nilai baik tetapi pada bagian penertiban 
anak jalanan di nilai masih cukup di karenakan anak jalanan di 
Kabupaten Brebes cenderung mengalami kenaikan. Kemudian peneliti 
juga mengamati mengenai pelaksanaan monitoring yaitu tentang kontrol 
program kerja dan program kerja yang sudah terlaksana dari pengamatan 
peneliti pada kontrol program kerja dinilai sudah baik tetapi pada 
program kerja yang sudah terlaksana dinilai cukup di karenakan ada 
beberapa program kerja yang belum terlaksana akibat dampak pandemi 
covid-19, setelah itu peneliti mengamati mengenai pelaksanaan evaluasi 
dan pelaporan program kerja tentang permasalahan anak jalanan, data 
anak jalanan yang direhabilitasi, data anak jalanan dan pelaporan 
program kerja dari ke empat item tersebut peneliti mengamati sebagian 
sudah di nilai baik sedangkan untuk data anak jalanan dinilai masih 
cukup dikarenakan peneliti tidak mendapatkan data yang pasti jumlah 




Dinas sosial sudah berupaya membuat program-program untuk 
menanggulangi anak jalanan tetapi jumlah mereka cenderung mengalami 
kenaikan di karenakan faktor ekonomi dan kondisi keluarga mereka yang 
kurang mendapatkan kasih sayang dan tidak adanya rumah singgah 
menjadi faktor pendukung anak jalanan mengalami kenaikan.  
b. Jum’at, 04 Desember 2020 
Peneliti melakukan observasi mengenai anak jalanan yang hidup 
di jalan tentang Pendidikan anak jalanan dan hubungan dengan orang tua, 
mereka rata-rata sudah tidak bersekolah dan tidak memiliki hubungan 
baik dengan orangtua. Kemudian mengenai anak jalanan yang hidup 
sepenuhnya di jalan tentang waktu di jalan dan tempat anak jalanan, 
peneliti mengobservasi waktu dan tempat selama mereka di jalan dari 
penelitian ini peneliti menilai baik,  
Rata-rata anak jalanan di Kabupaten Brebes sudah putus sekolah 
hanya beberapa saja yang masih bersekolah, mereka menjadi anak 
jalanan karena kurangnya pengawasan orang tua dan dampak lingkungan 
yang menjadikan mereka turun ke jalan, mereka biasa mengamen dan 
meminta-minta di tempat umum yang ada di wilayah Kabupaten Brebes. 
c. Minggu, 20 Desember 2020  
Peneliti mengamati mengenai anak jalanan yang bekerja di jalan 
tentang hal yang dilakukan di jalan, kondisi fisik anak jalanan dan 
kondisi keluarga anak jalanan, dari hasil pengamatan peniliti, peneliti 




anak jalanan dinilai cukup di karenakan mereka terkadang mengganggu 
pengguna jalan dan kondisi fisik mereka kebanyakan tidak terurus, dan 
pada bagian kondisi keluarga anak jalanan di nilai kurang karena dari 
mereka tidak menjawab secara detail kondisi keluarga mereka kepada 
peneliti. 
Anak jalanan banyak yang tidak terurus dari segi penampilan 
maupun kesehatan karena mereka rata-rata sudah beberapa hari berada 
di jalanan, banyak di antara mereka sudah di dicari oleh keluarganya 
karena hubungan mereka sudah tidak baik, mereka juga sering 
menggangu pengguna jalan dengan memberhentikan mobil di tengah 
jalan untuk mendapatkan tumpanga hal ini sangat mengganggu 
keselamatan pengguna jalan maupun anak jalanan. 
5. Hasil Dokumentasi 
Dalam penelitian ini dokumen yang digunakan adalah dokumen yang 
ada di tempat atau lokasi penelitian yaitu data data yang berkaitan dengan 
peran Dinas Sosial dan penanggulangan anak jalanan. Adapun hasil 
dokumentasi dari penelitian sebagai berikut:  
a. Rabu 02 Desember 2020 
Dokumentasi yang di dapatkan peneliti pertama kali yaitu di 
kantor Dinas Sosial Kabupaten Brebes, jadi disini peneliti mengambil 
beberapa dokumentasi program kerja anak jalanan seperti, data-data anak 
jalanan yang dimiliki oleh pihak Dinas Sosial, kemudian berapa banyak 




yang ada dan yang terakhir foto bantuan anak jalanan, untuk dokumentasi 
data anak jalanan dan juga data anak yang di rehabilitasi datanya sudah 
lengkap semua terdata dan terdokumentasi dengan baik, sedangkan untuk 
foto bantuan untuk anak jalanan kurang lengkap karena ada sebagaian 
yang tidak terdokumentasi, jadi hanya ada beberapa foto saja yang ada 
pada dokumentasi data-data milik Dinas Sosial Kabupaten Brebes 
mengenai penanggulangan anak jalanan. 
Peneliti melanjutkan mencari dokumentasi mengenai pelaksanaan 
monitoring yang dilakukan oleh pihak Dinas Sosial seperti foto anak 
jalanan yang mengikuti pelatihan kerja itu tidak lengkap jadi tidak semua 
pelatihan kerja yang terdokumentasi hanya ada beberapa saja yang 
terdokumentasi, kemudian foto anak jalanan yang berhasil di rehabilitasi 
juga tidak lengkap hanya sebagian saja yang menjadi dokumentasi data-
data anak jalanan yang ada di Dinas Sosial Kabupaten Brebes. 
Dalam pelaksanaan evaluasi peneliti mendapatkan foto hasil 
evaluasi mengenai penanggulangan mereka dalam menanggulangi anak 
jalanan yang ada di Kabupaten Brebes data dokumentasi yang mereka 
miliki kurang lengkap hanya ada beberapa data saja yang masih 
tersimpan. 
Peneliti juga mengambil data dokumentasi mengenai pelaporan 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh Dinas Sosial untuk dilaporkan 




lengkap karena masih ada beberapa data laporan yang belum selesai 
mereka kerjakan. 
 
b. Jum’at 04 Desember 2020 
Peneliti mengunjungi beberapa tempat yang sering di jumpai anak 
jalanan, peneliti mendapatkan sejumlah dokumentasi tentang foto kondisi 
anak jalanan dan tempat yang sering di jumpai anak jalanan, dan untuk 
foto kondisi fisik anak jalanan peneliti tidak mendapatkan foto secara 
penuh kondisi fisik mereka sehingga fotonya kurang lengkap. Peneliti 
juga mendapatkan beberapa foto dimana mereka sering dijumpai. Pada 
hari yang sama peneliti mendapatkan foto anak jalanan yang bekerja di 
jalan dan mereka hidup separuh waktunya di jalanan 
c. Minggu, 06 Desember 2020 
Dokumentasi selanjutnya peneliti mendapatkan beberapa foto 
mengenai anak jalanan yang hidup separuh waktunya di jalan, peneliti 
mendapatkan dokumentasi foto anak jalanan di area-area publik, mereka 
biasa nya sedang duduk di pinggir jalan sambil menunggu tumpangan, 
sedangkan untuk foto perilaku anak jalanan peniliti kurang mendapatkan 
foto terkait perilaku mereka di jalanan, kebanyakan dari mereka hanya 
duduk-duduk santai di pinggir jalan dan juga yang sedang mengamen. 
d. Rabu, 09 Desember 2020  
Dokumentasi selanjutnya peneliti mendapatkan data berupa foto 
pekerjaan anak jalanan dan foto anak jalanan yang sepenuhnya di 




sebagian besar mereka hanya transit saja setelah itu mereka melanjutkan 
ke kota atau daerah lain. 
B. Pembahasan   
1. Program Yang Sudah Dinas Sosial Kabupaten Brebes Lakukan 
Terhadap Anak Jalanan 
a. Program kerja anak jalanan 
Anak jalanan adalah anak yang menghabiskan sebagian 
waktunya untuk mencari nafkah atau berkeliaran di jalanan atau 
tempat-tempat umum lainnya.Usia mereka berkisar dari 6 tahun 
sampai 18 tahun. (Kementerian Sosial RI (2001:20) 
Dinas Sosial merupakan unsur pelaksana urusan pemerintahan 
yang menjadi kewenangan Daerah. Dinas Sosial dipimpin oleh 
Kepala Dinas yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab 
kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. 
Program atau kegiatan penanganan anak jalanan di Kabupaten 
Brebes adalah penanganan pendidikan dalam hal pengetahuan, 
pengetahuan sikap dalam bentuk bimbingan sosial, mental spiritual, 
pelatihan kerja dan rehabilitasi. Program diawali dengan mengawasi 
jumlah anak jalanan, dimana tempat berkumpulnya, titik-titik 
keberadaan ataupun kawasan mangkal anak jalanan yang dilakukan 
oleh Dinas Sosial atau Satpol PP dan lain-lain. Hasil razia dikirim ke 
kantor Dinas Sosial Kabpuaten Brebes. Anak jalanan tersebut 




program diarahkan dalam rangka upaya perlindungan dan pelayanan 
sosial terhadap anak jalanan yang melaksanakan kegiatannya di 
lampu merah dan tempat-tempat umum lainnya. Ruang lingkup 
penjangkauan dialogis meliputi upaya pertama preventif 
(pencegahan) agar anak jalanan tidak kembali melaksanakan 
kegiatannya di jalanan dan atau tempat-tempat umum lainnya. Kedua 
rehabilitatif (melaksanakan rujukan) agar anak jalanan dapat 
direhabilitasi di rumah singgah. Ketiga upaya promotif, 
mensosialisasikan kepada masyarakat tentang program Dinas Sosial. 
Faktor-faktor pendukung penanggulangan untuk membantu 
mengatasi masalah anak jalanan adalah sebagai berikut: 
1) Anggaran yang tersedia  
Pelayanan publik yang diselenggarakan oleh Dinas Sosial 
untuk kegiatan pelayanan rehabilitasi masalah kesejahteraan 
didukung dana. 
Dana yang cukup akan mesukseskan program-program 
yang direncanakan oleh Dinas Sosial Kabupaten Brebes. 
2) Pegawai dan pekerja sosial yang profesional  
Pemberian pelayanan pada penyandang masalah 
kesejahteraan sosial sangat dibutuhkan pegawai dan pekerja sosial 






3) Kerjasama dengan instansi lain yang terkait  
Penyelenggaraan pelayanan terhadap penyandang masalah 
kesejahteraan sosial dari awal hingga akhir pemberian 
pelayananan sangat dibutuhkan kerjsama dengan instansi lain. Hal 
ini sesuai dengan wawancara terhadap kepala Dinas Sosial bagian 
penanggulangan anak terlantar bahwa kerja sama sangat di 
perlukan untuk membantu program-program agar bisa terlaksana 
dengan baik. 
4) Lingkungan sekitar yang kondusif  
Pemulihan kondisi dalam menanggulangi masalah 
kesejahteraan sangat diperlukan suasana dan lingkungan yang 
mendukung proses rehabilitasi penyandang masalah kesejahteraan 
sosial. Lingkungan yang kondusif diperlukan sesuai dengan 
tujuan kesejahteraan sosial yang salah satu tujuannya yaitu untuk 
mencapai penyesuaian diri yang baik khususnya dengan 
masyarakat di sekitarnya misalnya dengan menggali sumber-
sumber, meningkatkan dan mengembangkan taraf hidup yang 
memuaskan. 
Dari temuan peneliti dapat di simpulkan bahwa program 
kerja Dinas Sosial Kabupaten Brebes sudah cukup baik, namun 
pada pelaksanaanya kurang optimal dari keseluruhan program 
sudah terlaksa sesuai rencana hanya ada beberapa program yang 




yang di temui peneliti jumlah anak jalanan di Kabupaten Brebes 
cenderung meningkat, masih banyak di jumpai anak jalanan yang 
beraktivitas sebagai pengemis dan pengamen di jalan dan tempat-
tempat umum. Dari program kerja pencegahan misalnya 
penertiban, kurang seringnya dinas sosial melakukan penertiban, 
setelah di tertibkan mereka di kembalikan ke orang tuanya 
masing-masing jadi tidak ada hukuman bagi anak jalanan sebagai 
efek jera untuk mereka kemudian pembinaan sementara kurang di 
minati oleh mereka karena terkesan membosankan, dinas sosial 
harus mencari alat peraga atau alat bantu lain agar anak jalanan 
yang dibina tidak jenuh dan bosan. Tidak efektifnya rumah 
singgah menjadi faktor pendukung meningkatnya jumlah anak 
jalanan di Kabupaten Brbes.  
b. Pelaksanaan monitoring  
Monitoring adalah mekanisme yang sudah menyatu untuk 
memeriksa yang sudah untuk memeriksan bahwa semua berjalan 
untuk direncanakan dan memberi kesempatan agar penyesuaian 
dapat dilakukan secara metodologis (Oxfam:1995) 
Monitoring atau pemantauan yang dilakukan oleh dinas 
sosial Kabupaten Brebes mereka bekerja sama dengan dinas 
kesehatan, Satpol PP dan Kepolisian untuk memantau anak-anak 
yang berkativitas di jalanan sebagai pengemis dan pengamen dalam 




dinas sosial sudah melakukan secara rutin tetapi mengenai program 
kerja yang sudah terlaksana dinas sosial belum begitu maksimal dan 
optimal, ada beberapa program kerja yang belum terlaksana salah 
satunya adalah faktor pada masa pandemi Covid-19.  
c. Pelaksanaan evaluasi  
Evaluasi merupakan proses yang sistematis dan berkelanjutan 
untuk mengumpulkan, mendeskripsikan, menginterpretasikan, dan 
menyajikan informasi tentang suatu program untuk dapat digunakan 
sebagai dasar membuat keputusan, menyusun kebijakan maupun 
menyusun program selanjutnya (Widoyoko, 2012:6) 
Pelaksanaan evaluasi yang dilakukan oleh dinas sosial 
terhadap anak jalanan mengenai permasalahan anak jalanan dan data 
anak jalanan yang di rehabilitasi sudah baik, dinas sosial mengetahui 
permasalahan anak jalanan yang ada di Kabupaten Brebes di 
antaranya karena putus sekolah, ekonomi, dan permasalahan kondisi 
keluarga yang kurang harmonis, kemudian data anak yang 
direhabilitasi sudah cukup banyak yang dimasukan oleh dinas sosial 
dari mulai di LKSA (Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak) Swasta 
maupun di balai rehabilitasi sosial anak “Wira Adhi Karya” Ungaran 
Semarang.  
Berikut ini daftar LKSA (Lembaga Kesejahteraan Sosial 
Anak) yang bekerja sama dengan dinas sosial Kabupaten Brebes.   







Dalam Panti Luar Panti 
LKSA Putra Muslimat 
Brebes 
38 6 44 
LKSA Yarobi Salem 60 - 60 
LKSA Al-Hasaniyah 
Kedawung 
40 - 40 
LKSA Sinar Kasih 
Bumiayu 
60 - 60 
LKSA Bina Anak Ikhsan 
Cipelem-Bulakamba 
24 16 40 
LKSA Fastabikul Khairat 
Bulakamba 
35 10 45 
LKSA Darul Hadlonah 
Pasarbatang 
10 20 30 
LKSA Muhammadiyah 
Brebes 
32 15 47 
Tabel 4.2 Daftar Anak Jalanan 
 
Anak yang mengikuti pelatihan di Balai Rehabilitasi Sosial Anak “Wira 
Adhi Karya” Ungaran Semarang 
- Pelatihan ketrampilan dan praktek belajar kerja bagi anak terlantar 




Tahun 2019 : 28 Anak 
Tahun   : 18 Anak (Angkatan 1) 
- Pengembangan bakat dan ketrampilan anak terlantar 
Tahun 2019 : 40 Anak 
Tahun 2020  : 30 Anak (rencana) 
- Penyantunan anak yatim piatu di luar panti asuhan 
Tahun 2019 : 5100 Anak 
Tahun 2020  : 5100 Anak (rencana) 
Jumlah kasus yang ditangani oleh Peksos (Pekerja Sosial) Anak 
- Tahun 2018  : 19 Kasus 
- Tahun 2019  : 76 Kasus 
Jumlah pengajuan adopsi 
- Tahun 2018  : 5 pengajuan  
- Tahun 2019  : 16 pengajuan  
Razia anak jalanan  
Tahun 2019  : 10 Anak 





d. Pelaporan Program Kegiatan 
Pelaporan merupakan catatan yg memberikan informasi 
tentang kegiatan tertentu dan hasilnya disampaikan ke pihak yang 
berwenang atau berkaitan dengan kegiatan tertentu (Siagina, 2003). 
Dari data anak jalanan yang di temui peneliti mengenai data 
anak jalanan sudah cukup baik karena setiap tahun dinas sosial 
melakukan pelaporan program kegiatan setiap tahun tetapi peneliti 
tidak menemukan data secara  rinci terkait anak jalanan.  
e. Anak jalanan yang hidup sepenuhnya di jalanan 
Anak jalanan yang hidup dan tinggal di jalanan sepanjang 
waktu. Mereka tidak bersekolah dan tidak memiliki hubungan 
dengan keluarga dan orang tuanya. Secara total mereka hidup 
mandiri untuk perjuangan hidup secara fisik maupun secara 
psikologis (Sanusi:1996) 
Dari temuan peneliti pendidikan anak jalanan mereka 
sebagian besar sudah putus sekolah sejak lama dan akhirnya menjadi 
anak jalanan, hubungan mereka dengan orang tua pun tidak baik 
karena mereka sudah jarang pulang ke rumah bertemu orang tua, 
beberapa dari mereka juga sudah tidak memiliki orang tua 
f. Anak jalanan yang hidup separuh waktu di jalanan  
Anak jalanan yang hidup dan menggelandang di jalanan, 





Peneliti menemukan  rata-rata mereka di jalanan 8-16 jam, 
tempat yang sering di jumpai adalah di lampu lalu lintas dan tempat 
umum lainnya 
g. Anak jalanan yang bekerja di jalanan 
Anak jalanan yang tinggal dengan orangt tuanya atau 
keluarganya, tetapi bekerja di jalanan. Pada kelompok ini faktor 
ekonomi keluarga menjadi faktor dominan yang mendorong mereka 
memasuki kegiatan ekonomi jalanan (Sanusi:1996). 
Anak jalanan yang ada di wilayah Brebes mereka umumnya 
adalah mengamen dan meminta-minta , kondisi fisik mereka juga 
sebagian kurang terawat, anak jalanan ini biasanya menghabiskan 
waktu di jalanan 8-10 jam perhari. Mereka menjadi anak jalanan dan 
bekerja sebagai pengamen dan pengemis karena kondisi keluarga 
mereka sudah tidak harmonis atau tidak lengkap dan hal ekonomi 
yang menjadi faktor dasar mereka menjadi anak jalanan. 
2. Faktor Yang Menjadikan Anak Turun ke Jalan 
Anak jalanan adalah anak-anak yang kehilangan hak-haknya 
untuk tumbuh dan berkembang secara optimal sebagaimana anak-anak 
bangsa pada umunya. Mereka tidak memperoleh makanan yang bergizi, 
pakaian yang pantas, tidur di tempat yang tidak layak, tanpa perawatan 
kesehatan, tanpa pelayanan rekreasi, dan tidak dapat mengakses 
Pendidikan dasar. Kondisi tersebut merupakan sebuah gambaran, betapa 




menjalani kehidupan yang tidak layak. Masih sangat jauh dengan kondisi 
yang diharapkan, yaitu anak-anak dengan kecerdasan, kreatif dan mandiri 
dimana kondisi itu berkaitan erat dan saling menguatkan, yang akan 
menentukan kualitas manusia pembangunan (SC Munandar:1995). 
Sampai saat ini permasalahan anak sudah menjadi isu nasional 
maupun global, dan masuk di dalam sasaran strategis kebijakan 
pembangunan. Perhatian terhadap anak tidak semata-mata didasarkan 
pada posisi strategis anak dalam konteks pembangunan bangsa, akan 
semakin banyak banyaknya kasus-kasus yang menempatkan anak sebagai 
korban. Pada dewasa terakhir ini kasus yang menempatkan anak sebagai 
korban, seperti tindak kekerasan, eksploitasi ekonomi maupun seksual, 
pelecehan seksual, perdagangan manusia, penyalahgunaan napza, 
HIV/AIDS dan konflik sosial. Berdasarkan berbagai kasus tersebut, para 
pengamat sosial mencemaskan terjadinya lost generation. Bangsa ini 
akan hilang generasi penerus cita-cita dan perjuangan bangsa di masa 
depan. 
Dari sampel sebanyak 600 anak, menunjukan bahwa 80,3 persen 
anak jalanan di dorong oleh kemiskinan keluarga , dan sebesar 19,7 
persen disebabkan oleh faktor hambatan hubungan sosial psikologis 
dengan orangtuanya. Pola kehidupan anak jalanan memang unik. Mereka 
melakukan kegiatan ekonomi setiap hari tanpa hari libur. Sebesar 53 




tersebut sama dengan waktu dipergunakan orang dewasa untuk bekerja 
perhari (Sanusi:1996). 
Selama menjalani kehidupan di jalanan mereka menghadapi 
masalah kecelakaan lalu lintas, dirazia petugas, penganiayaan, bertengkar 
dengan teman, pelecehan seksual, transaksi narkoba dan pemerasan 
(dipalak) (Suradi:2004). 
Pembahasan tentang anak jalanan tidak terlepas dari keluarga dan 
lingkungan sosialnya. Mereka merupakan anak-anak yang dilahirkan dari 
sebuah keluarga, yang semestinya bertanggung jawab untuk memenuhi 
hak-haknya. Tetapi tidak dapat dipungkiri, tidak semua keluarga mampu 
memenuhi hak-hak anak tersebut disebabkan oleh faktor ekonomi 
maupun hubungan sosial dengan orang tuanya yang buruk atau 
disorganisasi keluarga. Lingkungan sosial dimana anak jalanan tinggal 
dan menjalin interaksi sosial secara intensif, juga merupakan situasi 
sosial yang mendorong lahirnya anak jalanan. Tidak sedikit anak jalanan 
yang turun ke jalanan karena ajakan teman bermainnya, tanpa 
sepengatahuan orangtuanya. Ketika berhadapan dengan orangtuanya 
mereka berlaku baik, tetapi ketika sudah keluar rumah dan jauh dari 
pengawasan orangtuanya, mereka melakukan aktivitas di jalanan seperti 
mengemis dan mengamen.  
Sebagian besar alasan anak turun ke jalanan didorong oleh faktor 
ekonomi keluarga, dan sebagian besar mereka masih kembali ke 




menyatu dengan keluarganya. Keterkaitan antara anak jalanan dengan 
situasi sosial ekonomi keluarga dan lingkungan sosial, perlu di pahami 
secara baik, karena nantinya akan berkaitan dengan intervensi 
kesejahteraan sosial yang akan dilakukan, baik dalam bentuk peraturan 
perundang-undangan maupun program-program pelayanan sosial.  
Pemerintah daerah dalam hal ini dinas sosial belum memiliki 
komitmen yang tinggi dalam penanggulangan anak jalanan. Hal ini dapat 
dicermati dari ketersedian data, alokasi anggaran dari APBD, dan sarana 
dan prasarana pelayanan, rehabilitasi dan bantuan. 
Selain itu, secara umum gambaran kehidupan anak jalanan di 
Kabupaten Brebes, umumnya menunjukkan pola interaksi komunal, 
dimana mereka sering menghabiskan waktu bersama-sama baik dalam 
kegiatan bermain maupun aktivitas jalanan. Gambaran pola interaksi ini 
tentu saja memberikan sebuah indikator baru, dimana kedekatan dari 
perilaku komunal ini, akan memberikan pengaruh yang besar bagi 
perkembangan anak itu sendiri, baik dalam hal turun ke jalanan. 
Berdasarkan pola interaksi dengan keluarga, rata-rata anak 
jalanan di Kabupaten Brebes masih berhubungan secara teratur dengan 
orangtua mereka, sebab anak jalanan tersebut masih tinggal dirumah 
bersama anggota keluarga lainnya. Dengan demikian, anak jalanan di 
Kabupaten Brebes ini dikategorikan sebagai children on the street. Pola 
interaksi yang yang terjadi antara anak jalanan dengan orangtua masih 




perhatian yang diberikan orangtua kepada anaknya, terutama dalam hal 
proteksi dari kehidupan jalanan. 
Berdasarkan hasil temuan, tampak keberadaan anak jalanan di 
Kabupaten Brebes memiliki beragam faktor penyebab, yaitu yang 
pertama adalah adanya pengaruh yang kuat dari lingkungan sosial tempat 
responden tinggal. Akibat pengaruh lingkungan sosial, dalam hal ini 
pengaruh teman sebaya terhadap kecenderungan anak turun ke jalan, 
adalah dimana seorang anak kemudian mulai mempelajari keahlian-
keahlian tertentu dari teman sebayanya dan merasakan bagaimana 
kehidupan di jalanan sebenarnya. Adanya pembiaran-pembiaran tertentu 
dari masyarakat Kabupaten Brebes demikian juga memberikan dampak 
terhadap keberadaan anak jalanan itu sendiri. Dalam penelitian ini, 
dinyatakan bahwa masyarakat Kabupaten Brebes terjebak pada 
paradigma keberadaan anak jalanan adalah hal yang wajar. Akibatnya, 
walaupun masyarakat mengetahui keberadaan anak jalanan, tidak 
ditemukan ada pelarangan tertentu atau tindakan untuk menghentikan 
kegiatan anak jalanan tersebut. 
Faktor penyebab kedua yang menyebabkan seorang anak menjadi 
anak jalanan di Kabupaten Brebes, diklasifikasikan ke dalam tiga 
kategori yang saling berhubungan, yakni inisiatif atau dorongan dari anak 
itu sendiri, pola asuh keluarga, dan ekonomi keluarga. Adanya inisiatif 
atau dorongan dari anak itu sendiri dalam membantu keluarganya, 




menjadi salah satu pendorong yang memunculkan anak untuk turun ke 
jalan. faktor pemicu anak turun ke jalanan adalah lingkungan sosial si 
anak yang memberikan peluang anak turun ke jalanan, dimana faktor 
pemicu tersebut menghadirkan inisiatif dalam diri si anak untuk 
memperoleh uang saku atau diberikan kepada orangtuanya.  
Berdasarkan poin ini, ditemukan sebuah gambaran yang 
menjelaskan bahwa terdapat sebuah kesadaran dalam diri si anak untuk 
turut serta atau ambil bagian dalam mengurangi berbagai beban keluarga 
melalui cara turun ke jalanan. Sederhananya, anak menempatkan diri 
sebagai salah satu pihak atau aktor penunjang pendapatan keluarga. Hal 
ini kemudian didukung oleh kategori pola asuh orangtua yang kurang 
signifikan mengurangi aktivitas anak di jalanan. Pola asuh orangtua yang 
kurang tersebut seperti kurangnya nasehat yang diberikan kepada anak 
mengenai bahaya kehidupan jalanan, sikap orangtua yang biasa saja 
menganggap kejadian anak turun ke jalanan, serta berbagai ragam 
kekerasan yang diberikan kepada si anak. Kondisi keluarga yang tidak 
utuh juga menjadi faktor pendukung anak turun ke jalan. 
Kualitas rumah tangga atau kehidupan keluarga jelas memainkan 
peranan paling besar dalam membentuk kepribadian remaja delinkuen 
(suatu rentang perilaku luas, baik perilaku yang tidak bisa diterima secara 
sosial) Misalnya, rumah tangga yang berantakan disebabkan oleh 
kematian ayah atau ibu, perceraian di antara ayah dengan ibu, hidup 




diliputi konflik keras, semua itu merupakan sumber yang subur untuk 
memunculkan delinkuensi remaja. Sebabnya antara lain: 
b. Anak kurang mendapatkan perhatian, kasih sayang dan tuntunan 
Pendidikan oraang tua, terutama bimbingan ayah, karena ayah dan 
ibunya masing-masing sibuk mengurusi permasalahan konflik batin 
sendiri. 
c. Kebutuhan fisik maupun psikis anak-anak remaja menjadi tidak 
terpenuhi. Keinginan dan harapan anak-anak tidak bisa tersalurkan 
dengan memuaskan, atau tidak mendapatkan kompensasinya. 
d. Anak-anak tidak pernah mendapatkan latihan fisik dan mental yang 
sangat diperlukan untuk hidup Susila. Mereka tidak dibiasakan 
dengan disiplin dan kontrol diri yang baik. 
Sebagai dari ketiga bentuk pengabaian di atas, anak menjadi 
bingung, risau, sedih, malu, sering diliputi perasaan dendam benci, 
sehingga anak tersebut menjadi liar dan kacau. Di kemudian hari mereka 
mencari kompensasi bagi kerisauan batin sendiri di lingkungan keluarga, 
yaitu menjadi anak jalanan, bergabung di suatu geng kriminal dan 
melakukan banyak perbuatan berandalan dan kriminal.  
Dari data yang di dapat pada tahun 2020 tercatat ada 2.623 warga di 
Kabupaten Brebes mengajukan proses perceraian dan 354 perkara 
mengajukan dispensasi nikah di kantor pengadilan agama kelas IA, yang 




rumah tangga, dan pada akhirnya mereka tidak mendapatkan kasih 
sayang dan pola asuh yang baik dari orangtuanya. 
Faktor Ketiga dalam penelitian ini adalah mengenai faktor peluang 
pekerjaan yang menyebakan responden memilih untuk melakukan 
aktivitas di jalanan. Kejadian ini kemudian menyebabkan si anak memilih 
cara lain untuk turun ke jalanan tanpa harus diberatkan berbagai 
komponen seperti keahlian tertentu, kepemilikan ijazah, status pendidikan 
yang rendah, dan lain-lain. Turun ke jalanan merupakan pilihan yang 
menjanjikan bagi seorang anak, sejak jumlah nominal yang ia dapat 
dirasakan cukup dengan hanya melakukan aktivitas yang sederhana.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa perilaku anak turun ke jalanan lebih 
mengarah kepada faktor pembiaran-pembiaran tertentu yang dilakukan 
oleh orangtua atau paradigma yang mengatakan keberadaan anak jalanan 
sebagai hal yang wajar muncul sebagai konsekuensi perilaku anak turun 
ke jalanan dibandingkan faktor yang ditemukan dari dalam si anak itu 
sendiri.  
Beberapa penelitian lain juga mengemukakan bahwa faktor 
kemiskinan sangat mempengaruhi terjadinya kejadian anak jalanan di 
suatu lokasi tertentu. Misalnya, dalam jurnal penelitian Siregar, dkk, 
(2006) dinyatakan bahwa semakin tinggi status ekonomi keluarga maka 
semakin rendah kecenderungan untuk menjadikan anak menjadi anak 
jalanan, sebaliknya semakin rendah status ekonomi keluarga maka 




Faktor kemiskinan ini ternyata juga hadir sebagai pemungkin 
terjadinya anak jalanan di Kabupaten Brebes. Namun dari hasil 
penelitian yang telah dilakukan, faktor kemiskinan dalam penelitian ini 
lebih berperan sebagai faktor kerentanan atas sebuah keluarga. Seorang 
anak di Kabupaten Brebes hidup dalam atmosfir yang rentan 
menyebabkan ia turun ke jalanan, namun keputusan untuk menjadi anak 
jalanan lebih kepada akibat keterpaparan anak tersebut pada lingkungan 
sosial yang hadir dalam bentuk perilaku komunal. Di Kabupaten 
Brebes, kemiskinan keluarga tidak selalu menghasilkan anak jalanan, 
tetapi kemiskinan akan lebih membuat seorang anak rentan untuk turun 
ke jalan. 
Dalam penelitian ini Peran dinas sosial Kabupeten Brebes sudah 
berupaya sebaik mungkin dalam hal program kerja anak jalanan, 
pelaksanaan monitoring, evaluasi, pelaporan program kegiatan, tetapi 
belum berjalan secara optimal dikarenakan yang di temui oleh peneliti 
masih banyaknya anak jalanan di Kabupaten Brebes, ini tentunya 
menjadi hal yang sangat disayangkan padahal dinas sosial sudah 
berupaya dalam mengatasi permasalahan anak jalanan baik dari segi 
pembinaaan maupun menawarkan mereka ke panti rehabilitasi, nantinya 
mereka di dalam panti rehabilitasi pun mendapatkan sejumlah pelatihan 
kerja, pembinaan secara mental dan spiritual, bantuan dari dinas sosial 





3. Hambatan Dinas Sosial Kabupaten Brebes Dalam Menanggulangi 
Anak Jalanan 
Penghambat atau hambat merupakan kata dasar dari penghambat 
berarti membuat sesuatu menjadi lamabat atau tidak lancar. 
Penghambat berarti orang yang menghambat , alat yang digunakan 
untuk menghambat. Hambatan merupakan keadaan yang dapat 
menyebabkan pelaksanaan terganggu (Kamus Besar Bahasa 
Indonesia:2005). Berdasakan pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa penghambat adalah suatu keadaan yang selalu dalam keadaan 
tidak lancar atau mengalami gangguan. 
Sedangkan faktor penghambat penanggulangan anak jalanan di 
Dinsos Kabupaten Brebes adalah : 
a. Terbatasnya sumber daya manusia 
Pelaksanaan pemberian layanan oleh pekerja sosial adalah 
untuk membimbing penyandang masalah kesejahteraan sosial , 
hanya saja jumlahnya tidak seimbang dengan jumlah penyandang 
masalah kesejahteraan sosial dan kurangnya pegawai di bidang IT. 
Hal ini belum memenuhi standar pelayanan publik. 
b. Terbatasnya sarana dan prasarana 
Kurang lengkapnya fasilitas terkait penanggulangan anak 
jalanan baik tempat maupun perlengkapan rumah singgah yang 
memadai menjadi faktor pengaruh kurangnya standar pelayanan 




satunya sarana prasarana harus ditetapkan standar prasarana 
pelayanan yang memadai oleh penyelenggara pelayanan publik 
sangat dibutuhkan untuk menunjang kegiatan pembinaan. 
c. Sulitnya proses identifikasi 
Proses identifikasi sering mengalami kendala karena 
narasumber yaitu penyandang masalah kesejahteraan sosial 
menjawab pertanyaan yang diajukan pegawai tidak konsisten. Hal 
ini karena penyandang masalah kesejahteraan sosial memiliki ciri-
ciri diantaranya mengalami penurunan daya ingat dan kognitif serta 
berpikiran aneh, berbicara tidak sesuai dengan keadaaan. 
d. Sulitnya membina kesejahteraan penyandang sosial  
Pembinaan penyandang masalah kesejahteraan sosial 
diperlukan beberapa cara oleh pekerja sosial agar mau mengikuti 
dalam kegiatan pembinaan. Tetapi hal tersebut tidak terlalu efektif 
karena banyak penyandang yang tidak mau mengikuti pembinaan . 
e. Minimnya tahap penyaluran ke keluarga  
Ada tahap penyaluran terhadap kendala untuk dikembalikan 
ke keluarga dan masyarakat karena banyak keluarga penyandang 
tidak diketahui keberadaannya. Hal ini relevan dengan teori 
komponen kesejahteraan sosial. Dalam hal ini peran masyarakat 





Peneliti menemukan berdasarkan hasil penelitian bahwa anak 
jalanan yang sudah di razia atau sudah masuk penjaringan oleh 
dinas sosial, mereka banyak yang kembali ke jalan-jalan dan 
tempat-tempat publik. Dinas sosial tidak memberikan hukuman 
sebagai efek jera bagi mereka. kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
dinas sosial untuk anak jalanan sudah baik, namun masih banyak 
orangtua yang mengeksploitasi dan membiarkan anaknya untuk 
mencari uang dengan cara mengamen dan meminta-minta di 
tempat-tempat umum dan di pinggir-pinggir jalan raya, hal ini 
tentunya akan membahayakan keselamatan anak maupun 
pengendara. 
Pembinaan yang dilakukan dinas sosial Kabupaten Brebes 
masih kurang maksimal karena panti singgah yang di miliki dinas 
sosial keberadaannya tidak memungkinkan untuk menampung 
mereka, akibatnya banyak dari mereka yang kembali turun ke jalan 
dan kembali melakukan aktivitas mengamen dan meminta-minta. 
Dinas sosial Kabupaten Brebes cukup besar untuk biaya hidup 
anak jalanan di panti asuhan yang di kelola oleh pihak swasta, 
sehingga pelayanan yang tidak terjangkau dan akibatnya masih 
banyak anak jalanan yang berkeliaran di wilayah-wilayah Brebes 
baik di tempat umum maupun di pinggir jalan raya. Masyarakat 




Kabupaten Brebes, padahal masalah kesenjangan sosial ini adalah 
masalah Bersama. 
Hambatan yang selanjutnya adalah pada rehabilitasi anak 
jalanan, kendala yang dihadapi biasanya terdapat di dalam diri 
anak yang sedang direhabilitasi yaitu kurangnya motivasi diri dari 
anak-anak, hal ini disebabkan oleh faktor kebiasaan dan dalam 
zona nyaman bagi anak jalanan. Anak jalanan yang sudah lama di 
jalan dapat dipastikan betah dengan kondisi tersebut, karena bagi 
mereka jalanan adalah kehidupan mereka dari mencari uang hingga 
bermain, sehingga dibutuhkan tenaga ekstra untuk membangun 
karakter anak supaya tidak lagi memiliki mental jalanan dan 
menjadikan mereka anak-anak yang berdaya guna dan memiliki 
masa depan yang cerah.   
Kemudian hambatan yang selanjutnya adalah tidak ada 
dukungan dari orang tua atau keluarga anak jalanan, ini disebabkan 
anak jalanan itu sendiri menjadi tulang punggung orang tua dalam 
mencari penghasilan. Anak jalanan dan keluarganya merupakan 
bagian masyarakat yang rentan terhadap lingkungan sekitar, itulah 
yang menjadi mereka sulit untuk dientaskan. Kemiskinan menjadi 
faktor utama anak-anak menjadi tulang punggung keluarga. 
Keadaan yang sulit tersebut memaksa anak-anak untuk turun ke 
jalan dan mencari penghasilan dengan memintaminta, mengamen 




Hambatan-hambatan yang lain yang dihadapi dalam rangka 
pelaksanaan tahap-tahap kegiatan rehabilitasi sosial yaitu ketika 
anak-anak tersebut berada di penampungan sementara. Banyak 
anak yang ketika ditampung di tempat panti asuhan LKSA 
(Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak) merasa tidak betah dan 
ingin kembali ke jalanan, sehingga menyulitkan untuk melakukan 
pendekatan awal dan pemahaman masalah (Assasment). Jika hal 
itu sulit dilakukan maka dalam bimbingan sosial dan 
penanggulangan pun akan mengalami masalah. 
Kendala yang berikutnya adalah keterbatasan dana. 
Keterbatasan dana (Budget Constraint) merupakan salah satu kendala 
dalam suatu pengimplementasian sebuah kebijakan. Salah satunya adalah 
penanggulangan anak jalanan oleh dinas sosial di Kabupaten Brebes. 
Keterbatasan dana dalam penanganan anak jalanan, menimbulkan 
pelaksanaan kebijakan dalam penanganan anak jalanan tidak maksimal. 
Sosialisasi sebuah program kebijakan tidak berjalan dengan baik. Salah 
satu penyebab tidak maksimalnya penanganan anak jalanan yang 
dilakukan oleh dinas sosial adalah disebabkan karena keterbatasan dana. 
Kurangnya dana yang turun dari pusat dan turunnya dana hanya sekali 
dalam setahun menjadikan penanganan dan sosialisasi tidak berjalan 
dengan maksimal. Upaya yang dilakukan dalam setiap rapat tidak 
mendapat respon dari pemerintah, terutama pemerintah daerah, padahal 
penanganan anak jalanan sangat besar, membutuhkan kinerja yang sangat 





Kendala lain adalah tidak adanya rumah singgah, Rumah singgah 
merupakan suatu wahana yang dipersiapkan sebagai perantara 
antara anak jalanan dengan pihak-pihak yang akan membantu 
mereka. Rumah singgah ialah proses informal yang memberikan 
suasana resosialisasi kepada anak jalanan terhadap system nilai dan 
norma yang berlaku di masyarakat setempat. Salah satu penyebab 
tidak maksimalnya penanggulangan anak jalanan yang dilakukan 
dinas sosial adalah tidak adanya rumah singgah untuk menampung 
mereka agar diberikan pembinaan. Pelaksanaan penanganan anak 
jalana selama ini yang dilakukan oleh dinas sosial setelah 
melakukan pendataan, anak jalanan di tampung sementara dalam 
beberapa jam di Aula kantor dinas sosial untuk diberikan 
pembinaan dalam bentuk pembinaan mental dan spiritual dengan 
tujuan agar mereka tidak lagi kembali turun kejalan untuk 
beraktivitas. Namun hal ini hanya sia-sia, mereka tetap kembali 
berada di jalan untuk beraktivitas seperti biasa.  
Hambatan yang terakhir adalah kurangnya partisipasi dan 
kesadaran masyarakat, Partisipasi serta kesadaran masyarakat luas 
dalam pelaksanaan berbagai program pemerintah merupakan faktor 
yang sangat berpengaruh dalam pelaksanaan sebuah kebijakan 
tersebut. Salah satunya adalah program penanganan anak jalanan, 
karena anak jalanan selalu dekat dengan aktivitas masyarakat luas. 




program penanggulangan anak jalanan yang dilakukan oleh dinas 
sosial tidak akan memberikan hasil yang memuaskan. Salah satu 
bentuk partisipasi masyarakat terhadap anak jalanan yang 
berdampak negatif pada upaya penanggulangan anak jalanan di 
Kabupaten Brebes yakni masyarakat memberikan uang atau barang 
kepada anak jalanan atau membeli barang atau jasa anak jalanan.  
Salah satu hambatan penanganan anak jalanan ialah 
minimnya partisipasi masyarakat dalam menyelesaikan 
permasalahan anak jalanan, disebabkan karena masih banyaknya 
masyarakat yang menganggap pemberian uang kepada para anak 
jalanan merupakan suatu yang hal lumrah untuk dilakukan, yang 
mengakibatkan terbentuknya pola berfikir dari para anak jalanan 
untuk terus mendapatkan uang dengan cara mengamen maupun 
mengemis di jalanan serta aktivitas yang lain. 
Dapat disimpulkan bahwa Secara umum penanggulangan 
anak jalanan oleh dinas sosial yang telah dijabarkan di atas bisa 
dikatakan belum optimal. Kurang optimalnya penanggulangan 
kegiatan tersebut menjadikan pencapaian tujuan tersebut tidak 
tercapai dengan kegiatan yang belum berjalan dengan baik seperti 
yang telah dijabarkan di atas. Kurang optimalnya program-program 
yang dilakukan oleh dinas sosial tersebut tidak terlepas dari faktor-







A. Simpulan  
1. Jumlah kasus anak jalanan di Kabupaten Brebes setiap tahunnya 
cenderung mengalami kenaikan, Dinas sosial Kabupaten Brebes 
membuat dan melaksanakan beberapa program untuk menanggulangi 
masalah anak jalanan dengan memberikan pelatihan-pelatihan 
keterampilan bagi mereka yang sudah tidak lagi bersekolah dan 
banyaknya jumlah anak jalanan di Kabupaten Brebes bukan saja berasal 
dari daerah Kabupaten Brebes sendiri, tetapi kebanyakan anak jalanan 
pendatang (dari luar daerah Kabupaten Brebes) dan timbulnya genarasi 
baru dari anak jalanan yang telah memadati ruang wilayah Kabupaten 
Brebes. 
2. Beberapa penyebab anak turun ke jalan adalah permasalahan lingkungan, 
ekonomi dan keluarga, banyak dari mereka yang terbawa lingkungan 
sekitar dan kurang kasih sayang dari orang tua serta kesulitan ekonomi 
sehingga mereka melampiaskan dengan menjadi anak jalanan  
3. Kendala yang dihadapi Dinas Sosial dalam penanggulangan anak jalanan 
Kabupaten Brebes yaitu anak jalanan yang telah mendapatkan pembinaan 
saat kembali kepada lingkungannya cenderung kembali hidup di jalan 
dan melakukan aktivitas ekonomi. Cara mengatasi kendala dalam 
penanggulangan anak jalanan diantaranya melakukan sosialisasi kepada 




jalan agar mereka tidak memberikan uang kepada anak yang beraktivitas 
di jalan. 
 
B. Saran  
1. Dinas sosial sebaiknya mengadakan program yang lebih banyak lagi yang 
bisa dijadikan pilihan minat bagi mereka sesuai dengan keterampilan 
yang mereka miliki dan harus bisa membuat suatu model baru dalam 
penanganan dan pengawasan anak jalanan serta pendataan anak jalanan 
yang lebih efektif dalam pengelolaanya, sehingga angka dari anak 
jalanan dapat berkurang dengan sendirinya selain itu agar lebih 
mengembangkan program penanggulangan anak jalanan dengan 
memberikan pengetahuan tentang bahayanya narkoba karena anak 
jalanan sangat rentan terhadap bahaya narkoba. 
2. Dinas Sosial harus melakukan pembinaan terhadap orang tua anak jalanan, 
apabila kembali ke jalan diberi sanksi kurungan atau denda, membuat 
rumah singgah dan memberikan latihan dasar ketrampilan agar mampu 
melakukan usaha produktif seperti home industri, jika anak jalanan 
tersebut tidak memiliki keluarga, dinas sosial menyediakan 
penampungan anak jalanan atau rumah singgah dan disana mereka diberi 
pembinaan.  
3. Dinas Sosial harus meningkatkan sumber daya manusia, meningkatkan 
sarana dan prasarana dan menambah anggaran untuk menanggulangi 




memberikan kemudian pemberian pengetahuan dan pembinaan terhadap 
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Hari/Tanggal  : 29 November 2020 
 
Tempat  :Kantor Dinas Sosial Kabupaten Brebes 
 
NO VARIABEL INDIKATOR ITEM DOKUMENTASI 
PENILAIAN 
ADA TIDAK ADA 
L KL TL  
 
Peran Dinas Sosial Program kerja anak jalanan 
- Pendataan anak jalanan 
√    
- Data anak jalanan yang di rehabilitasi 
√    
- Foto bantuan anak jalanan 
 √   
Pelaksanaan monitoring 
- Foto pendataan anak jalanan 
 √   
- Foto anak jalanan yang mengikuti pelatihan 
kerja 
  √  
- Foto anak jalanan yang berhasil di rehabilitasi 
  √  
Pelaksanaan evaluasi 
- Foto hasil evaluasi 
 √   
Pelaporan Kegiatan 
- Data pelaporan kegiatan 
 √   
 
Anak Jalanan Anak jalanan yang 
- Foto kondisi fisik anak jalanan 




NO VARIABEL INDIKATOR ITEM DOKUMENTASI 
PENILAIAN 
ADA TIDAK ADA 
L KL TL  
sepenuhnya hidup di jalanan 
- Tempat yang sering dijumpai anak jalanan 
√    
Anak jalanan yang hidup 
separuh waktu di jalanan 
- Foto anak jalanan di area-area publik 
√    
 
- Foto perilaku anak jalanan 
 √   
Anak jalanan yang bekerja 
di jalan 
- Foto pekerjaan anak jalanan 
 √   
- Foto anak jalanan yang sepenuhnya di jalanan 
 √   
- Foto anak jalanan yang hidup separuh waktu 
di jalanan 
√    
- Foto anak jalanan yang bekerja di jalan 







Hari/Tanggal  : 29 November 2020 
 
Tempat  : Kantor Dinas Sosial Kabupaten Brebes 
 
 
NO VARIABEL INDIKATOR ITEM OBSERVASI 
PENILAIAN KET. 
AB B C K TB  
 Peran Dinas Sosial Program kerja anak 
jalanan 
- Pendataan anak jalanan  √     
- Penertiban anak jalanan   √    
- Rehabilitasi anak jalanan 
 √     
- Bantuan anak jalanan 
 √     
Pelaksanaan monitoring 
- melakukan kontrol program kerja 
 √     
- program kerja yang telah terlaksana 
  √    
Pelaksanaan evaluasi 
- Permasalahan anak jalanan 
 √     
 
- Data anak jalanan yang direhabilitasi 
 √     
Pelaporan program 
kegiatan 
-  Data anak jalanan 
  √    
 
-  Pelaporan program kerja 




NO VARIABEL INDIKATOR ITEM OBSERVASI 
PENILAIAN KET. 
AB B C K TB  
 Anak jalanan Anak jalanan yang hidup 
sepenuhnya di jalanan 
- .Pendidikan anak jalanan 
  √    
-  Memiliki hubungan dengan orang tua 
  √    
Anak jalanan yang hidup 
separuh waktu di jalanan 
- Waktu di jalanan 
 √     
- Tempat anak jalanan 
 √     
Anak jalanan yang 
berkerja di jalanan 
- Hal yang dilakukan di jalanan 
  √    
- Kondisi fisik anak jalanan 
  √    
- Kondisi keluarga anak jalanan 








Kode Responden :  
 
Hari/Tanggal  :  
 
Tempat  :  
 
Wawancara Ke :  
 
DINAS SOSIAL  
 
No Variabel Indikator Item Pertanyaan Jawaban 
 Peran Dinas Sosial Program kerja anak jalanan - Apakah dinas sosial secara rutin 
melakukan pendataan? 
 
- Apakah anak jalanan mengalami 
kenaikan/penurunan? 
 
- Pendataan seperti apa yang dilakukan 
oleh dinas sosial? 
 
- Kenapa anak jalanan mengalami 
- Melakukan pendataan terhadap 
anak jalanan  
 
- Cenderung mengalami 
kenaikan 
 




- Pergaulan dalam lingkungan, 
anak putus sekolah dan anak 




No Variabel Indikator Item Pertanyaan Jawaban 
kenaikan/penurunan? 
 
- Apakah dinas sosial melakukan 
penertiban? 
 
- Siapa saja yang ikut dalam penertiban? 
 
- Kapan dinas sosial melakukan 
penertiban? 
 
- Dimana tempat yang sering dilakukan 
penertiban? 
 
- Bagaimana proses penertiban 
berlangsung? 
 
- Apa saja upaya untuk merehabilitasi 
anak jalanan? 
 
- Siapa saja yang perlu di rehabilitasi? 
- Melakukan penertiban  
- Dinas Sosial, Dinas Kesehatan, 
Satpol PP dan Kepolisan  
- Dalam satu tahun Dinas Sosial 
melakukan penertiban 
sebanyak 4 kali 




- Dinas Sosial melakukan kerja 
sama dengan pihak lain selama 
proses penertiban 
- Mendata dan memberikan 
pembinaan sementara  
 
- Semua anak jalanan  
 
- Keterbatasan anggaran yang 
khusus di berikan terhadap 
permasalahn anak jalanan 
 
- Tidak ada waktu tertentu  
 
- Ada 8 LKSA (swasta) di 




No Variabel Indikator Item Pertanyaan Jawaban 
 
- Apa kendala untuk melakukan 
rehabilitasi? 
 
- Kapan dinas sosial melakukan 
rehabilitasi? 
 
- Dimana saja tempat untuk 
merehabilitasi anak jalanan? 
 
- Bagaimana proses setelah anak jalanan 
di rehabilitasi? 
 
- Apa saja bantuan yang di berikan untuk 
anak jalanan? 
 
- Siapa saja yang sudah menerima 
bantuan dari dinas sosial? 
 
- Dalam bentuk apa bantuan tersebut? 
Semarang 
 
- Pendataan secara rinci, biodata 
dan status keluarga 
 
- Bantuan secara materi yang 
sedang di rehabilitasi 
 
- Anak jalanan yang terdata 
sedang di rehabilitasi 
 
- Makanan pokok dan bantuan 
perbaikan LKSA 
 
- Apabila dana sudah ada, 




No Variabel Indikator Item Pertanyaan Jawaban 
 
- Bagaimana proses bantuan itu di 
berikan? 
Pelaksanaan monitoring 1. Apakah Bapak/Ibu melakukan kontrol 
terhadap program yang dijalankan? 
 
- Melakukan dalam setiap 
program 
2. Bagaimana proses pendataan anak 
jalanan? 
 
- Melakukan penangkapan, di 
data dan dilakukan pembinaan  
  Pelaksanaan Evaluasi 3. Apa yang menjadi kendala dalam 
upaya penanggulangan anak jalanan? 
 
- Permasalahan anggaran khusus 
untuk anak jalanan 
   4. Apa Strategi yang paling tepat 
menurut Bapak/Ibu dalam penanganan 
anak jalanan? 
 
- Gerakan kembali bersekolah 
dan Membuat rumah singgah 
khusus anak jalanan 
   5. Berapa anak jalanan yang berhasil di 
rehabilitasi? 
 
- Dalam kurun waktu 2 tahun 
sudah ada kurang lebih 59 
anak 
   6. Berapa anak jalanan yang masuk panti 
rehabilitasi ? 
 
- 59 anak 
  Pelaporan program 
kegiatan 
7. Apakah ada kerja sama antara Dinas 
Sosial dengan pihak lain? 
 
- Ada, dengan LKSA di wilayah 




No Variabel Indikator Item Pertanyaan Jawaban 
   8. Apakah ada Pelaporan Program kerja? 
 
 
- Ada setiap tahun 
 Penanggulangan 
anak jalanan  
Anak jalanan yang hidup 
sepenuhnya di jalanan 
- Rata-rata anak jalanan apakah masih 
bersekolah? 
 
- Bagaimana sikap keluarga mereka 
setelah di pulangkan/ di panggil? 
 
- Berapa lama biasanya mereka di 
jalanan? 
 
- Apa yang biasa di kerjakan oleh anak 
jalanan? 
 
- Apakah anak jalanan yang sudah di 
rehabilitasi kembali ke jalanan? 
  
- Rata-rata sudah putus sekolah 
 
 
- Kecewa dan marah 
 
 
- 3-7 hari  
 
 
- Mengamen dan meminta-minta 
 
 
- Beberapa ada yang kembali ke 
jalanan 
Anak jalanan yang hidup 
separuh waktu di jalanan 
- Apakah bapak/ibu sering melihat 
anak jalanan yang sudah di data 
kembali ke jalanan? 
 







No Variabel Indikator Item Pertanyaan Jawaban 
- Bagaimana proses selanjutnya? 
 
- Adakah anak jalanan yang terkena 
Razia lagi? 
 
- Di Tegur dan di perintahkan 
untuk segera pulang 
- Belum ada 
Anak jalanan yang bekerja 
di jalanan 
- Bagaimana sikap mereka waktu di 
tertibkan?  
- Bagaimana kondisi mereka? 
- Apakah mereka bekerja sama secara 
berkelompok? 
 
- Panik dan ada yang biasa-biasa 
saja 
- Kurang terurus dan ada yang 
sedang sakit 







ANAK JALANAN  
 
No Variabel Indikator Item Pertanyaan Jawaban 
 Peran Dinas Sosial Program kerja anak jalanan - Apakah dinas sosial meperlakukan anda 
secara baik? 
 
- Apakah anda mengikuti pelatihan kerja? 
 
- Pelatihan kerja seperti apa yang dilakukan? 
- Berapa lama pelatihan kerja tersebut? 
 
Pelaksanaan monitoring - Pernahkah anda melihat Dinas Sosial 
melakukan monitoring? 
 
- Bagaimana sika panda setelah 




anak jalanan  




- Anak jalanan yang 
hidup separuh 
waktu di jalanan 
- Apakah anda masih bersekolah? 
 











- Anak jalanan yang 
bekerja di jalanan 
- Apakah anda sering pulang ke rumah? 
 
- Sudah berapa lama anda di jalanan? 
 
 
- Apa tujuan anda menjadi anak jalanan? 
 
- Apa yang anda kerjakan di jalanan? 
 
 
- Apakah orang tua anda tahu anda 
menjadi anak jalanan? 
- Berapa jam anda di jalanan perhari? 
 
- Dimana anda biasanya *nongkrong? 
 
 




No Variabel Indikator Item Pertanyaan Jawaban 
anda menjadi anak jalanan? 
 




- Apa tujuan anda mengikuti perkumpulan 
tersebut? 
 
- Apakah anda pernah berfikir untuk 
berhenti menjadi anak jalanan? 
 
 
- Apakah anda pernah terkena 
penertiban/razia? 
 
- Berapa kali ana terkena penertiban? 
 
 




No Variabel Indikator Item Pertanyaan Jawaban 
razia/penertiban? 
 
- Dimana anda terkena penertiban? 
- Bagaimana proses setelah anda terkena 
razia/penertiban? 
 




- Apakah dari dinsos menawarkan 
rehabilitasi untuk anda? 
 
- Kenapa anda tidak di rehabilitasi? 
 
 






No Variabel Indikator Item Pertanyaan Jawaban 







Kode Responden : N1 
 
Hari/Tanggal  : 29 November 2020 
 
Tempat  : Kantor Dinas Sosial 
 
Wawancara Ke : Kepala Dinas Sosial Bagian Penanggulangan 
 
DINAS SOSIAL  
 
No Variabel Indikator Item Pertanyaan Jawaban 
 Peran Dinas Sosial Program kerja anak jalanan - Apakah dinas sosial secara rutin 
melakukan pendataan? 
 
- Apakah anak jalanan mengalami 
kenaikan/penurunan? 
 
- Pendataan seperti apa yang dilakukan 
oleh dinas sosial? 
 
- Kenapa anak jalanan mengalami 
kenaikan/penurunan? 
- Melakukan pendataan terhadap 
anak jalanan  
 
- Cenderung mengalami 
kenaikan 
 




- Pergaulan dalam lingkungan, 
anak putus sekolah dan anak 
korban broken home  




No Variabel Indikator Item Pertanyaan Jawaban 
 
- Apakah dinas sosial melakukan 
penertiban? 
 
- Siapa saja yang ikut dalam penertiban? 
 
- Kapan dinas sosial melakukan 
penertiban? 
 
- Dimana tempat yang sering dilakukan 
penertiban? 
 
- Bagaimana proses penertiban 
berlangsung? 
 
- Apa saja upaya untuk merehabilitasi 
anak jalanan? 
 
- Siapa saja yang perlu di rehabilitasi? 
 
- Dinas Sosial, Dinas Kesehatan, 
Satpol PP dan Kepolisan  
- Dalam satu tahun Dinas Sosial 
melakukan penertiban 
sebanyak 4 kali 




- Dinas Sosial melakukan kerja 
sama dengan pihak lain selama 
proses penertiban 
- Mendata dan memberikan 
pembinaan sementara  
 
- Semua anak jalanan  
 
- Keterbatasan anggaran yang 
khusus di berikan terhadap 
permasalahn anak jalanan 
 
- Tidak ada waktu tertentu  
 
- Ada 8 LKSA (swasta) di 





No Variabel Indikator Item Pertanyaan Jawaban 
- Apa kendala untuk melakukan 
rehabilitasi? 
 
- Kapan dinas sosial melakukan 
rehabilitasi? 
 
- Dimana saja tempat untuk 
merehabilitasi anak jalanan? 
 
- Bagaimana proses setelah anak jalanan 
di rehabilitasi? 
 
- Apa saja bantuan yang di berikan untuk 
anak jalanan? 
 
- Siapa saja yang sudah menerima 
bantuan dari dinas sosial? 
 
- Dalam bentuk apa bantuan tersebut? 
 
- Bagaimana proses bantuan itu di 
 
- Pendataan secara rinci, biodata 
dan status keluarga 
 
- Bantuan secara materi yang 
sedang di rehabilitasi 
 
- Anak jalanan yang terdata 
sedang di rehabilitasi 
 
- Makanan pokok dan bantuan 
perbaikan LKSA 
 
- Apabila dana sudah ada, 




No Variabel Indikator Item Pertanyaan Jawaban 
berikan? 
Pelaksanaan monitoring 1. Apakah Bapak/Ibu melakukan kontrol 
terhadap program yang dijalankan? 
 
- Melakukan dalam setiap 
program 
2. Bagaimana proses pendataan anak 
jalanan? 
 
- Melakukan penangkapan, di 
data dan dilakukan pembinaan  
  Pelaksanaan Evaluasi 3. Apa yang menjadi kendala dalam 
upaya penanggulangan anak jalanan? 
 
- Permasalahan anggaran khusus 
untuk anak jalanan 
   4. Apa Strategi yang paling tepat 
menurut Bapak/Ibu dalam penanganan 
anak jalanan? 
 
- Gerakan kembali bersekolah 
dan Membuat rumah singgah 
khusus anak jalanan 
   5. Berapa anak jalanan yang berhasil di 
rehabilitasi? 
 
- Dalam kurun waktu 2 tahun 
sudah ada kurang lebih 59 
anak 
   6. Berapa anak jalanan yang masuk panti 
rehabilitasi ? 
 
- 59 anak 
  Pelaporan program 
kegiatan 
7. Apakah ada kerja sama antara Dinas 
Sosial dengan pihak lain? 
 
- Ada, dengan LKSA di wilayah 
Brebes dan luar Brebes 








anak jalanan  
Anak jalanan yang hidup 
sepenuhnya di jalanan 
- Rata-rata anak jalanan apakah masih 
bersekolah? 
 
- Bagaimana sikap keluarga mereka 
setelah di pulangkan/ di panggil? 
 
- Berapa lama biasanya mereka di 
jalanan? 
 
- Apa yang biasa di kerjakan oleh anak 
jalanan? 
 
- Apakah anak jalanan yang sudah di 
rehabilitasi kembali ke jalanan? 
  
- Rata-rata sudah putus sekolah 
 
 
- Kecewa dan marah 
 
 
- 3-7 hari  
 
 
- Mengamen dan meminta-minta 
 
 
- Beberapa ada yang kembali ke 
jalanan 
Anak jalanan yang hidup 
separuh waktu di jalanan 
- Apakah bapak/ibu sering melihat 
anak jalanan yang sudah di data 
kembali ke jalanan? 
 
- Bagaimana proses selanjutnya? 








No Variabel Indikator Item Pertanyaan Jawaban 
 
- Adakah anak jalanan yang terkena 
Razia lagi? 
 
untuk segera pulang 
- Belum ada 
Anak jalanan yang bekerja 
di jalanan 
- Bagaimana sikap mereka waktu di 
tertibkan?  
- Bagaimana kondisi mereka? 
- Apakah mereka bekerja sama secara 
berkelompok? 
 
- Panik dan ada yang biasa-biasa 
saja 
- Kurang terurus dan ada yang 
sedang sakit 





Tempat  : Pasar Brebes 
Wawancara ke : Pengamen Jalanan 
Kode Wawancara : R1 
 
No Variabel Indikator Item Pertanyaan Jawaban 
 Peran Dinas Sosial Program kerja anak jalanan - Apakah dinas sosial meperlakukan anda 
secara baik? 
 
- Apakah anda mengikuti pelatihan kerja? 
 
- Pelatihan kerja seperti apa yang dilakukan? 
- Berapa lama pelatihan kerja tersebut? 
- Ya pihak dinsos 
memperlakukan kami dengan 
baik, dan memberikan arahan 
yang baik kepada kami. 
- Saya belum pernah mengikuti 
pelatihan kerja 
- Saya kurang tahu, tetapi saya 
pernah di tawari untuk 
pelatihan kerja  
- Saya tidak tahu 
Pelaksanaan monitoring - Pernahkah anda melihat Dinas Sosial 
melakukan monitoring? 
 
- Bagaimana sika panda setelah 
melihat Dinas Sosial melakukan 
monitoring? 
- Kadang-kadang saya melihat 
mereka ke lapangan se sekali 
- Awalnya saya takut tapi 
setelah tahu mereka hanya 
melakukan monitoring saya 
biasa-biasa saja 
 Penanggulangan 
anak jalanan  




- Anak jalanan yang 
hidup separuh 
- Apakah anda masih bersekolah? 
 
- Apakah anda masih memiliki orang tua? 
 
- Saya sudah putus sekolah 
- Saya masih memiliki orang 
tua akan tetapi orang tua saya 
sudah meninggalkan saya, 





No Variabel Indikator Item Pertanyaan Jawaban 




- Anak jalanan yang 
bekerja di jalanan 
 
- Apakah anda sering pulang ke rumah? 
 
- Sudah berapa lama anda di jalanan? 
 
 
- Apa tujuan anda menjadi anak jalanan? 
 
- Apa yang anda kerjakan di jalanan? 
 
 
- Apakah orang tua anda tahu anda 
menjadi anak jalanan? 
- Berapa jam anda di jalanan perhari? 
 
- Dimana anda biasanya *nongkrong? 
 
 
- Saya pulang kerumah setiap 
hari 
- Saya berada dijalanan ini 
sekitar 4 bulanan 
- Tujuan saya mengamen untuk 
mencari uang buat makan 
sehari-hari dan juga 
membantu nenek saya yang 
sudah tua 
- Orang tua saya tidak tahu 
- Untuk berapa jamnya tidak 
menentu bisa seharian  
- Saya biasanya nongkrong di 
pinggir-pinggir jalan di 
sekitar lampu merah 
- Orang tua saya tidak pernah 
tahu saya menjadi anak 
jalanan 
- Saya tidak mengikuti 
perkumpulan atau komunitas 
anak jalanan pada umumnya 
saya hanya sendiri 







No Variabel Indikator Item Pertanyaan Jawaban 
- Bagaimana sikap orang tua anda ketika 
anda menjadi anak jalanan? 
 




- Apa tujuan anda mengikuti perkumpulan 
tersebut? 
 
- Apakah anda pernah berfikir untuk 
berhenti menjadi anak jalanan? 
 
 
- Apakah anda pernah terkena 
penertiban/razia? 
 





- Saya pernah berpikir untuk 
berhenti menjadi anak jalanan 
akan tetapi jika saya tidak 
mengamen bagaimana saya 
mendapatkan uang untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-
hari 
- Pernah saya 2 kali kena razia 
oleh sat pol pp pada saat saya 
sedang berjalan di pinggir-
pinggir jalan pusat keramaian 
, setelah kena penertiban itu 
saya diberikan peringatan dan 
di arahkan oleh pihak terkait 
untuk mengikuti pelatihan 
kerja saja 
- Dinsos menyuruh saya 
mengikuti pelatihan kerja 
melalui keterampilan dan 
menawarkan saya tinggal di 
suatu tempat khusus bersama 
anak-anak lainnya , akan 
tetapi saya memilih untuk 




No Variabel Indikator Item Pertanyaan Jawaban 
- Apakah anda tidak takut terkena 
razia/penertiban? 
 
- Dimana anda terkena penertiban? 
- Bagaimana proses setelah anda terkena 
razia/penertiban? 
 




- Apakah dari dinsos menawarkan 
rehabilitasi untuk anda? 
 
- Kenapa anda tidak di rehabilitasi? 
 
 
- Apakah dinsos memberikan bantuan 
untuk anda? 
masih memiliki orang tua 
- Saya belum pernah menerima 
bantuan oleh Dinsos 




No Variabel Indikator Item Pertanyaan Jawaban 
 









Tempat  : Lampu Lalu lintas 
Wawancara ke : Pengamen Jalanan 
Kode Wawancara : R2  
No Variabel Indikator Item Pertanyaan Jawaban 
 Peran Dinas Sosial Program kerja anak jalanan - Apakah dinas sosial meperlakukan anda 
secara baik? 
 
- Apakah anda mengikuti pelatihan kerja? 
 
- Pelatihan kerja seperti apa yang dilakukan? 
- Berapa lama pelatihan kerja tersebut? 
- Ya dinsos memperlakukan 
saya dengan baik 
- Saya tidak pernah mengikuti 
pelatihan kerja 
- Tidak tahu 






No Variabel Indikator Item Pertanyaan Jawaban 
Pelaksanaan monitoring - Pernahkah anda melihat Dinas Sosial 
melakukan monitoring? 
 
- Bagaimana sikap anda setelah 
melihat Dinas Sosial melakukan 
monitoring? 
- Pernah saya melihat sesekali 
- Biasa-biasa saja karna mereka 
menangkap kami 
 Penanggulangan 
anak jalanan  




- Anak jalanan yang 
hidup separuh 




- Anak jalanan yang 
bekerja di jalanan 
- Apakah anda masih bersekolah? 
 
- Apakah anda masih memiliki orang tua? 
 
 
- Apakah anda sering pulang ke rumah? 
 
- Sudah berapa lama anda di jalanan? 
 
 
- Apa tujuan anda menjadi anak jalanan? 
 
- Apa yang anda kerjakan di jalanan? 
 
- Saya tidak lagi bersekolah, 
saya putus sekolah sejak saya 
dibangku kelas 3 SD 
- Saya masih memiliki orang 
tua lengkap 
- Saya pulang kerumah setiap 
hari sepulang saya dari 
mengamen 
- Saya sudah mengamen selama 
kurang lebih 3 tahun lamanya 
- Tujuan saya dijalanan ya, 
saya mengamen menghibur 
orang-orang dilampu merah 
dan hasil uangnya bisa 
memenuhi kebutuhan saya 
sehari-hari 
- Tidak menentu waktunya 
- Orang tua saya tahu saya 
menjadi pengamen, karena ini 




No Variabel Indikator Item Pertanyaan Jawaban 
 
- Apakah orang tua anda tahu anda 
menjadi anak jalanan? 
- Berapa jam anda di jalanan perhari? 
 
- Dimana anda biasanya *nongkrong? 
 
 
- Bagaimana sikap orang tua anda ketika 
anda menjadi anak jalanan? 
 




- Apa tujuan anda mengikuti perkumpulan 
tersebut? 
 
- Apakah anda pernah berfikir untuk 
membantu perekonomian 
keluarga saya 
- Saya biasa masuk ke 
perkampungan, di tepi-tepi 
jalan lampu lalu lintas 
- Orang tua saja sudah tahu jadi 
sikap mereka biasa-biasa saja 
- Saya tidak mengikuti 
perkumpulan anak jalanan 
saya mengamen sendiri 
- Saya tidak tahu 
 
- Saya pernah berpikir untuk 
berhenti menjadi anak 
jalanan, akan tetapi itu tidak 
mungkin karena saya 




- Selama saya menjadi 
pengamen saya pernah kena 
razia itu sebanyak 2 kali akan 
tetapi saya hanya diberikan 
pengarahan saja oleh pihak 




No Variabel Indikator Item Pertanyaan Jawaban 
berhenti menjadi anak jalanan? 
 
 
- Apakah anda pernah terkena 
penertiban/razia? 
 
- Berapa kali ana terkena penertiban? 
 
 
- Apakah anda tidak takut terkena 
razia/penertiban? 
 
- Dimana anda terkena penertiban? 
- Bagaimana proses setelah anda terkena 
razia/penertiban? 
 
- Apa saja yang dilakukan dinsos setelah 
mendata anda? 
 
dijalanan bukanlah kegiatan 
yang negatif dan menganggu 
orang jadi saya hanya 
diberikan peringatan dan 
tawaran untuk mengikuti 
pelatihan kerja 
 
- Di lampu lalu lintas 
 
- Dinsos menawarkan saya 
rehabilitasi tetapi saya tidak 
mau karena saya ingin 
mencari uang 
 
- Karena saya lebih nyaman 
menjadi pengamen 
 
- Belum pernah menerima 
bantuan dari Dinsos 
 




No Variabel Indikator Item Pertanyaan Jawaban 
 
- Apakah dari dinsos menawarkan 
rehabilitasi untuk anda? 
 
- Kenapa anda tidak di rehabilitasi? 
 
 
- Apakah dinsos memberikan bantuan 
untuk anda? 
 









Tempat  : Lampu lalu lintas 
Wawancara ke : Pengamen Jalanan 
Kode Wawancara : R3 
No Variabel Indikator Item Pertanyaan Jawaban 
 Peran Dinas Sosial Program kerja anak jalanan - Apakah dinas sosial meperlakukan anda 
secara baik? 
 
- Apakah anda mengikuti pelatihan kerja? 
 
- Pelatihan kerja seperti apa yang dilakukan? 
- Berapa lama pelatihan kerja tersebut? 
- Ya, dinsos memperlakukan 
kami pengamen sangat baik 
- Tidak pernah mengikuti 
- Tidak tahu 
- Saya tidak tahu juga 
Pelaksanaan monitoring - Pernahkah anda melihat Dinas Sosial 
melakukan monitoring? 
 
- Bagaimana sikap anda setelah 
melihat Dinas Sosial melakukan 
monitoring? 
- Saya pernah sesekali melihat 
mereka melakukan 
monitoring 
- Takut dan saya segera 
menjauh 
 Penanggulangan 
anak jalanan  




- Anak jalanan yang 
hidup separuh 
- Apakah anda masih bersekolah? 
 
- Apakah anda masih memiliki orang tua? 
 
- Saya masih sekolah , pulang 
sekolah saya baru mengamen 
- Saya masih memiliki orang 
tua yang lengkap akan tetapi 





No Variabel Indikator Item Pertanyaan Jawaban 




- Anak jalanan yang 
bekerja di jalanan 
 
- Apakah anda sering pulang ke rumah? 
 
- Sudah berapa lama anda di jalanan? 
 
 
- Apa tujuan anda menjadi anak jalanan? 
 
- Apa yang anda kerjakan di jalanan? 
 
 
- Apakah orang tua anda tahu anda 
menjadi anak jalanan? 
- Berapa jam anda di jalanan perhari? 
 
- Dimana anda biasanya *nongkrong? 
 
 
- Saya setiap hari pulang 
kerumah setelah mengamen 
- Saya sudah mengamen selama 
kurang lebih 2 tahun 
- Tujuan saya menjadi 
pengamen untuk membantu 
pekerjaan orang tua saya dan 
uangnya juga bisa saya pakai 
untuk keperluan saya sekolah 
nanti 
- Dari siang sampai sore 
- Orang tua saya tahu saya 
menjadi pengamen dan 
mereka memberikan izin 
- Saya biasanya ngamen di 
pinggir jalan, ditempat ramai, 
pokoknya ditempat yang 
banyak orangnya 
- Saya tidak mengikuti 
perkumpulan 









No Variabel Indikator Item Pertanyaan Jawaban 
- Bagaimana sikap orang tua anda ketika 
anda menjadi anak jalanan? 
 




- Apa tujuan anda mengikuti perkumpulan 
tersebut? 
 
- Apakah anda pernah berfikir untuk 
berhenti menjadi anak jalanan? 
 
 
- Apakah anda pernah terkena 
penertiban/razia? 
 







- Saya pernah berpikir untuk 
berhenti menjadi pengamen 
akan tetapi jika saya berhenti 
menjadi pengamen maka 
siapa yang akan membayar 
uang sekolah saya karna hasil 
kerja orang tua saya hanya 
cukup untuk makan saja 
- Saya pernah kena razia 1 kali 
oleh pihak terkait saat saya 
sedang di pinggir jalan, akan 
tetapi mereka memberikan 
perlakukan yang baik, mereka 
tidak membentak saya atau 
memperlakukan saya dengan 
kasar, mereka mengarahkan 
kita para pekerja di jalanan 
untuk mengikuti pelatihan 
yang sesuai dengan program 
yang sudah mereka buat, akan 
tetapi saya lebih memilih 




No Variabel Indikator Item Pertanyaan Jawaban 
- Apakah anda tidak takut terkena 
razia/penertiban? 
 
- Dimana anda terkena penertiban? 
- Bagaimana proses setelah anda terkena 
razia/penertiban? 
 




- Apakah dari dinsos menawarkan 
rehabilitasi untuk anda? 
 
- Kenapa anda tidak di rehabilitasi? 
 
 
- Apakah dinsos memberikan bantuan 
untuk anda? 
pengamen karena jika hanya 
mengikuti pelatihan saya 
tidak bisa langsung bekerja 
sedangkan kebutuhan saya 
terus berjalan 
- Belum pernah mendapatkan 
bantuan  





No Variabel Indikator Item Pertanyaan Jawaban 
 









Tempat  : Alun-Alun 
Wawancara ke : Anak Punk 
Kode Wawancara : R4 
No Variabel Indikator Item Pertanyaan Jawaban 
 Peran Dinas Sosial Program kerja anak jalanan - Apakah dinas sosial meperlakukan anda 
secara baik? 
 
- Apakah anda mengikuti pelatihan kerja? 
 
- Pelatihan kerja seperti apa yang dilakukan? 
- Berapa lama pelatihan kerja tersebut? 
- Dinsos memperlakukan kami 
dengan baik kok, mereka 
menertibkan kami 
- Tidak pernah mengikuti 
- Tidak tahu 





No Variabel Indikator Item Pertanyaan Jawaban 
Pelaksanaan monitoring - Pernahkah anda melihat Dinas Sosial 
melakukan monitoring? 
 
- Bagaimana sikap anda setelah 
melihat Dinas Sosial melakukan 
monitoring? 
- Pernah sesekali mereka 
melakukan monitoring 






anak jalanan  




- Anak jalanan yang 
hidup separuh 




- Anak jalanan yang 
bekerja di jalanan 
- Apakah anda masih bersekolah? 
 
- Apakah anda masih memiliki orang tua? 
 
 
- Apakah anda sering pulang ke rumah? 
 
- Sudah berapa lama anda di jalanan? 
 
 
- Apa tujuan anda menjadi anak jalanan? 
 
- Apa yang anda kerjakan di jalanan? 
- Saya sudah tidak bersekolah, 
saya berhenti sekolah sejak 
lulus SD 
- Saya masih memiliki orang 
tua 
- Saya menjadi anak jalanan 
sudah hampir 2 tahun 
lamanya 
- Saya menjadi anak Punk 
tujuannya untuk mengamen 
atau mencari pekerjaan 
lainnya 
- Meskipun penampilan saya 
seperti ini tapi saya tidak 
pernah bertindak jahat 
terhadap masyarakat 
- Saya biasanya seharian di 
jalan 




No Variabel Indikator Item Pertanyaan Jawaban 
 
 
- Apakah orang tua anda tahu anda 
menjadi anak jalanan? 
- Berapa jam anda di jalanan perhari? 
 
- Dimana anda biasanya *nongkrong? 
 
 
- Bagaimana sikap orang tua anda ketika 
anda menjadi anak jalanan? 
 




- Apa tujuan anda mengikuti perkumpulan 
tersebut? 
 
- Apakah anda pernah berfikir untuk 
pinggir jalan bersama teman 
saya lainnya 
- Orang tua saya sangat marah 
akan tetapi mungkin sekarang 
mereka sudah tidak peduli 
lagi karena saya sering 
melawan jika mereka 
melarang saya untuk 
keluyuran di jalanan 
- Saya mengikuti suatu 
perkumpulan anak-anak Punk 






- Saya pernah kena razia. 
- Awalnya saya takut, takut 
kena penjara tapi setelah tahu 
data-data saya kemudian 
pihak terkait hanya 
memberikan pengarahan dan 
saya kembali dipulangkan ke 
orang tua saya 




No Variabel Indikator Item Pertanyaan Jawaban 
berhenti menjadi anak jalanan? 
 
 
- Apakah anda pernah terkena 
penertiban/razia? 
 
- Berapa kali ana terkena penertiban? 
 
 
- Apakah anda tidak takut terkena 
razia/penertiban? 
 
- Dimana anda terkena penertiban? 
- Bagaimana proses setelah anda terkena 
razia/penertiban? 
 
- Apa saja yang dilakukan dinsos setelah 
mendata anda? 
 
istirahat di pinggir jalan 
- Dinsos pernah menawarkan 
rehabilitass untuk kita tapi 
karena kita masih punya 
tempat tinggal kita tidak mau. 
- Dinsos juga memberikan 
bantuan berupa makanan dan 





No Variabel Indikator Item Pertanyaan Jawaban 
 
- Apakah dari dinsos menawarkan 
rehabilitasi untuk anda? 
 
- Kenapa anda tidak di rehabilitasi? 
 
 
- Apakah dinsos memberikan bantuan 
untuk anda? 
 
















Tempat  : Lampu lalu lintas  
Wawancara ke : Anak Punk 
Kode Wawancara : R5 
No Variabel Indikator Item Pertanyaan Jawaban 
 Peran Dinas Sosial Program kerja anak jalanan - Apakah dinas sosial meperlakukan anda 
secara baik? 
 
- Apakah anda mengikuti pelatihan kerja? 
 
- Pelatihan kerja seperti apa yang dilakukan? 
- Berapa lama pelatihan kerja tersebut? 
- Pernah dinsos 
memperlakukan saya dengan 
sangat baik 
- Saya tidak mengikuti 
pelatihan kerja 
- Tidak tahu 
- Tidak tahu 
 
 
Pelaksanaan monitoring - Pernahkah anda melihat Dinas Sosial 
melakukan monitoring? 
 
- Bagaimana sika panda setelah 
melihat Dinas Sosial melakukan 
monitoring? 
- Pernah dinsos pernah 
melakukan monitoring, 
awalnya saya takut tapi 
ternyata mereka sangat peduli 
dengan kita anak jalanan 
- Biasa-biasa saja 
 
 Penanggulangan 
anak jalanan  




- Anak jalanan yang 
- Apakah anda masih bersekolah? 
 
- Apakah anda masih memiliki orang tua? 
 
- Saya sudah tidak bersekolah 
- Saya sudah tidak memiliki 
orang tua 
- Saya tidak punya rumah jadi 




No Variabel Indikator Item Pertanyaan Jawaban 
hidup separuh 




- Anak jalanan yang 
bekerja di jalanan 
 
- Apakah anda sering pulang ke rumah? 
 
- Sudah berapa lama anda di jalanan? 
 
 
- Apa tujuan anda menjadi anak jalanan? 
 
- Apa yang anda kerjakan di jalanan? 
 
 
- Apakah orang tua anda tahu anda 
menjadi anak jalanan? 
- Berapa jam anda di jalanan perhari? 
 




- Saya di jalanan semenjak 
kedua orang tua saya 
ninggalin saya sudah lama 
sekali sudah bertahun-tahun 
- Tujuan saya hanya mencari 
teman aja kumpul-kumpul. 
- Saya berada di jalanan selama 
24 jam karena saya juga tidur 
di jalanan 
- Tidak tahu 
- Seharian di jalan 
- Biasanya kita nongkrong di 
pinggir jalan, kadang ngamen. 
- Saya mengikuti perkumpulan 
anak Punk 
- Tujuannya supaya saya dapat 
banyak teman 











No Variabel Indikator Item Pertanyaan Jawaban 
- Bagaimana sikap orang tua anda ketika 
anda menjadi anak jalanan? 
 




- Apa tujuan anda mengikuti perkumpulan 
tersebut? 
 
- Apakah anda pernah berfikir untuk 
berhenti menjadi anak jalanan? 
 
 
- Apakah anda pernah terkena 
penertiban/razia? 
 
- Berapa kali ana terkena penertiban? 
 
 
saya bingung harus ngapain 
lagi kalau saya berhenti 
 
- Saya pernah tekena pada saat 
di lampu merah , sangat takut, 
takutnya takut di penjara. 
- Setelah di razia kita di periksa 
data-data dan dinsos 
mensarankan saya untuk di 
rehabilitas bersama dengan 
anak jalanan lainnya, disana 
kita diberikan pilihan 
beberapa program yang 
tersedia untuk mengikuti 
pelatihan kemudian mengikuti 
pelatihan kerja 
- Saya tidak mau di rehabilitasi 
karena saya lebih bebas 
seperti ini 
- Dinsos juga memberikan 





No Variabel Indikator Item Pertanyaan Jawaban 
- Apakah anda tidak takut terkena 
razia/penertiban? 
 
- Dimana anda terkena penertiban? 
- Bagaimana proses setelah anda terkena 
razia/penertiban? 
 




- Apakah dari dinsos menawarkan 
rehabilitasi untuk anda? 
 
- Kenapa anda tidak di rehabilitasi? 
 
 





No Variabel Indikator Item Pertanyaan Jawaban 
 











 Tempat  : Lampu lalu lintas 
Wawancara ke : Peminta-minta 
Kode Wawancara : R6 
No Variabel Indikator Item Pertanyaan Jawaban 
 Peran Dinas Sosial Program kerja anak jalanan - Apakah dinas sosial meperlakukan anda 
secara baik? 
 
- Apakah anda mengikuti pelatihan kerja? 
 
- Pelatihan kerja seperti apa yang dilakukan? 
- Saya belum pernah bertemu 
dinas sosial 
- Tidak mengikuti 
- Tidak tahu 




No Variabel Indikator Item Pertanyaan Jawaban 
- Berapa lama pelatihan kerja tersebut? 
Pelaksanaan monitoring - Pernahkah anda melihat Dinas Sosial 
melakukan monitoring? 
 
- Bagaimana sikap anda setelah 
melihat Dinas Sosial melakukan 
monitoring? 
- Pernah dinsos melakukan 
monitoring melihat kita-kita 
ini. 
- Biasa-biasa saja karna mereka 
hanya melakukan monitoring 
 
 Penanggulangan 
anak jalanan  




- Anak jalanan yang 
hidup separuh 




- Anak jalanan yang 
bekerja di jalanan 
- Apakah anda masih bersekolah? 
 
- Apakah anda masih memiliki orang tua? 
 
 
- Apakah anda sering pulang ke rumah? 
 
- Sudah berapa lama anda di jalanan? 
 
 
- Apa tujuan anda menjadi anak jalanan? 
 
- Saya sudah tidak bersekolah 
- Saya sudah tidak memiliki 
orang tua 
- Saya pulang kerumah setiap 
hari 
- Saya menjadi pengemis sudah 
hampir 2 tahun 
- Tujuan saya menjadi 
penegmis untuk memenuhi 
kebutuhan saya sehari-hari 
 
- Sehari saya bisa 
menghabiskan waktu dari 
pagi sampai kadang larut 
malam baru pulang kerumah 
 





No Variabel Indikator Item Pertanyaan Jawaban 
- Apa yang anda kerjakan di jalanan? 
 
 
- Apakah orang tua anda tahu anda 
menjadi anak jalanan? 
- Berapa jam anda di jalanan perhari? 
 
- Dimana anda biasanya *nongkrong? 
 
 
- Bagaimana sikap orang tua anda ketika 
anda menjadi anak jalanan? 
 




- Apa tujuan anda mengikuti perkumpulan 
tersebut? 
- Tidak menentu waktunya 
- Biasanya saya mengemis di 
tempat-tempat makan dan di 
rumah-rumah warga 
- Orang tua saya tidak tahu 
 
- Saya tidak mengikuti 
perkumpulan saya mengemis 
sendiri. 
 




- Saya pernah tertangkap Razia 
- Cuma 1 kali 
 
- Saya pernah berpikir untuk 
berhenti tetapi apabila saya 
berhenti saya tidak tahu harus 
bekerja seperti apa 
- Takut terkena lagi 
 
- Di pinggir jalan 
 




No Variabel Indikator Item Pertanyaan Jawaban 
 
- Apakah anda pernah berfikir untuk 
berhenti menjadi anak jalanan? 
 
 
- Apakah anda pernah terkena 
penertiban/razia? 
 
- Berapa kali ana terkena penertiban? 
 
 
- Apakah anda tidak takut terkena 
razia/penertiban? 
 
- Dimana anda terkena penertiban? 
- Bagaimana proses setelah anda terkena 
razia/penertiban? 
 
- Apa saja yang dilakukan dinsos setelah 
 
 
- Menawari saya untuk di 
rehabilitasi  
- Iya menawarkan 
 
- Saya lebih nyaman seperti ini 
tidak ada paksaan dari siapa-
siapa 
- Tidak pernah  








- Apakah dari dinsos menawarkan 
rehabilitasi untuk anda? 
 
- Kenapa anda tidak di rehabilitasi? 
 
 
- Apakah dinsos memberikan bantuan 
untuk anda? 
 



















Tempat  : Lampu lalu lintas  
Wawancara ke : Peminta-minta 
Kode Wawancara : R7 
No Variabel Indikator Item Pertanyaan Jawaban 
 Peran Dinas Sosial Program kerja anak jalanan - Apakah dinas sosial meperlakukan anda 
secara baik? 
 
- Apakah anda mengikuti pelatihan kerja? 
 
- Pelatihan kerja seperti apa yang dilakukan? 
- Berapa lama pelatihan kerja tersebut? 
- Ya dinas sosial 
memperlakukakn kami 
dengan baik 
- Saya tidak mengikuti 
pelatihan kerja 
- Tidak tahu 
- Tidak tahu 
 
Pelaksanaan monitoring - Pernahkah anda melihat Dinas Sosial 
melakukan monitoring? 
 
- Bagaimana sikap anda setelah 
melihat Dinas Sosial melakukan 
monitoring? 
- Pernah, saya pernah melihat 
dinsos melakukan monitoring. 





No Variabel Indikator Item Pertanyaan Jawaban 
 Penanggulangan 
anak jalanan  




- Anak jalanan yang 
hidup separuh 




- Anak jalanan yang 
bekerja di jalanan 
- Apakah anda masih bersekolah? 
 
- Apakah anda masih memiliki orang tua? 
 
 
- Apakah anda sering pulang ke rumah? 
 
- Sudah berapa lama anda di jalanan? 
 
 
- Apa tujuan anda menjadi anak jalanan? 
 
- Apa yang anda kerjakan di jalanan? 
 
 
- Apakah orang tua anda tahu anda 
menjadi anak jalanan? 
- Berapa jam anda di jalanan perhari? 
- Saya masih sekolah 
- Saya tinggal bersama kakak 
dan bibi saya karena orang tua 
saya sudah tidak ada 
- Saya sering pulang kerumah 
bahkan setiap hari setelah 
saya pulang mengemis 
- Saya mengemis sudah hampir 
6 bulan 
- Saya mengemis buat cari uang 
jajan  dan buat beli kebutuhan 
sekolah saya. 
- Bibi saya tidak tahu saya 
mengemis 
- Tidak tahu 
- Saya tidak lama paling habis 
pulang sekolah siang sampai 
sore saja saya mengemis 
- Saya biasa mengemis minta-
minta di warung tempat 
makan pada saat jam makan 
siang orang-orang kantoran 
yang bekerja 
- Bibi saya tidak tahu 





No Variabel Indikator Item Pertanyaan Jawaban 
 
- Dimana anda biasanya *nongkrong? 
 
 
- Bagaimana sikap orang tua anda ketika 
anda menjadi anak jalanan? 
 




- Apa tujuan anda mengikuti perkumpulan 
tersebut? 
 
- Apakah anda pernah berfikir untuk 
berhenti menjadi anak jalanan? 
 
 
- Apakah anda pernah terkena 
penertiban/razia? 
komunitas 




- Saya pernah berpikir untuk 
berhenti tapi jika saya 
berhenti saya tidak bisa jajan 
karena uang yang dikasih oleh 
bibi saya sangat terbatas 
bahkan kurang untuk 
kebutuhan saya sendiri 
- Saya pernah 1 kali kena 
penertiban razia, saya merasa 
sangat takut sekali akan tetapi 
ternyata mereka hanya 
memeberikan arahan kepada 
saya dengan mengajak 
mengikuti beberapa pelatihan 
akan tetapi karena saya masih 
sekolah pelatihan hanya 
sekedarnya saja 
- Di pasar 
 
 




No Variabel Indikator Item Pertanyaan Jawaban 
 
- Berapa kali ana terkena penertiban? 
 
 
- Apakah anda tidak takut terkena 
razia/penertiban? 
 
- Dimana anda terkena penertiban? 
- Bagaimana proses setelah anda terkena 
razia/penertiban? 
 




- Apakah dari dinsos menawarkan 
rehabilitasi untuk anda? 
 
- Kenapa anda tidak di rehabilitasi? 
menawarkan rehabilitas 
karena saya masih memiliki 
keluarga dan juga rumah 
- Tidak pernah mendapatkan 
bantuan  








No Variabel Indikator Item Pertanyaan Jawaban 
 
 
- Apakah dinsos memberikan bantuan 
untuk anda? 
 







foto bangunan dinas sosial Kabupaten Brebes 
 
 






Wawancara dan foto Bersama Faruq (R2) 
 
 





Wawancara dan foto bersama Candra (R5) 
 
 





Wawancara dan foto Bersama Indra (R7) 
 
 





Foto anak jalanan di pasar 
 





Foto anak jalanan di pinggir jalan raya 
 





Foto anak jalanan di pinggir jalan raya menunggu kendaraan tumpangan 
  
Foto anak jalanan yang di tertibkan oleh dinas sosial, dinas kesehatan, Satpol PP, 





Foto pegawai dinas sosial 
 
Foto-foto tempat yang sering di jumpai anak jalanan 
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